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ABSTRAK 

Nama: Yona Riska Amelia 

Nim : 2450100028 

  Judul : Analisis Nilai-Nilai Akhlak Al-Karimah  dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā Karya Syeikh Muhammad Syakir dan Strategi Pembelajarannya 

di Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal 

         Penelitian ini menegaskan perlunya Pendidikan akhlak yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter santriyati di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal. Pendidikan  

akhlak menjadi fondasi penting dalam membentuk pribadi yang 

berintegritas, beretika, dan beradab. Penelitian ini  bertujuan untuk   

menganalisis nilai-nilai akhlak al-karimah yang terkandung dalam Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā karya Syeikh Muhammad Syakir serta strategi 

pembelajarannya di Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten 

Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui studi pustaka dan wawancara dengan para pengajar untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang penerapan nilai akhlak dalam 

proses pembelajaran dan sumber data penelitian ini ada 2 sumber data 

primer guru kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā dan sumber sekunder adalah 

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 

kitab tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  nilai-nilai akhlak yang 

ditekankan mencakup ketakwaan kepada Allah SWT, kejujuran, sopan 

santun, menghormati guru dan sesama, menjaga harga diri, serta disiplin 

dalam belajar. Strategi pembelajaran yang digunakan meliputi pendekatan 

kontekstual, project based learning, diskusi kelas, simulasi, dan role play 

untuk menginternalisasi nilai akhlak secara nyata. Dampak  dari penerapan 

strategi tersebut terlihat pada peningkatan karakter dan perilaku santriyati 

yang lebih berakhlak mulia, disiplin, serta memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap diri dan lingkungannya, bertaqwa kepada Allah, hormat kepada 

guru, serta berakhlak mulia dalam interaksi sosial, menunjukkan 

keberhasilan proses pendidikan karakter di Pesantren tersebut. 

Kata Kunci: nilai akhlak al-karimah, Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-

Abnā, strategi pembelajaran, Pondok Pesantren Musthafawiyah, Syeikh 

Muhammad Syakir. 
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ABSTRACT 

 

Name               : Yona Riska Amelia 

Student ID       :  2450100028 

Title            : An Analysis of the Values of Akhlak Al-Karimah in the Book   " 
Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  " by Syeikh Muhammad Syakir and 

the Learning Strategies at Pondok Pesantren Musthafawiyah, 

Mandailing Natal Regency 

This research emphasizes the necessity of moral education based on 

Islamic values in shaping the character of female students at Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal. Moral education 

serves as a crucial foundation for developing individuals who are integrous, 

ethical, and civilized. The study aims to analyze the noble moral values 

contained in the Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  by Syeikh Muhammad 

Syakir and the learning strategies employed at Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal. This research uses a 

qualitative descriptive approach through literature review and interviews 

with teachers to gain a deep understanding of the application of moral 

values in the learning process. The research data sources consist of two: 

primary data from teachers of the Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  and 

secondary data from the Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  , journals, and 

articles related to the kitab. The results show that the emphasized moral 

values include piety to Allah SWT, honesty, politeness, respect for teachers 

and peers, maintaining self-esteem, and discipline in studying. The learning 

strategies used include contextual approach, project-based learning, class 

discussions, simulations, and role play to internalize moral values 

concretely. The impact of these strategies is seen in the improvement of the 

santriyati's character and behavior, becoming more noble in morality, 

disciplined, responsible towards themselves and their environment, pious to 

Allah, respectful to teachers, and morally upright in social interactions, 

demonstrating the successful character education process at the Pesantren. 

Keywords: noble moral values, Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā , 

learning strategies, Pondok Pesantren Musthafawiyah, Syeikh Muhammad 

Syakir. 
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 المُلخََّص

ٔبَ ز٠عىب أ١ٍ١ِب ِٛ  الاظُ: ٠ُ

٢٠ٕٓٔٓٓٓ٢ٕ: زلُ اٌزعغ١ً   

فٟ وزبة ٚطب٠ب ا٢ثبء ٌلأثٕبء ٌٍش١خ محمد شبوس،  اٌىس٠ّخ الأخلاقرؾ١ًٍ ل١ُ  عنوان البحث

ثّؾبفظخ ِٕد١ٌٕغ ٔبربي. ٠ٛخِظطفٚاظزسار١غ١زٙب فٟ ِؼٙد   

2026 : اٌعٕخ اٌدزاظ١خ   

ٔظسا لأ١ّ٘خ رؼص٠ص اٌم١ُ الأخلال١خ ٚظظ رؾد٠بد اٌؼظس اٌؾد٠ش، ٠ؤود ٘را اٌجؾش ػٍٝ 

ظلا١ِخ فٟ رشى١ً شصظ١خ اٌطبٌجبد فٟ ضسٚزح رؼ١ٍُ الأخلاق اٌّعزٕدح إٌٝ اٌم١ُ الإ

اٌّؼٙد، إذ رشىً اٌزسث١خ الأخلال١خ أظبظب ِّٙب ٌجٕبء شصظ١خ ذاد ٔصا٘خ ٚأخلاق ؽ١ّدح 

ٚؽضبز٠خ. ٠ٚٙدف ٘را اٌجؾش إٌٝ رؾ١ًٍ ل١ُ الأخلاق اٌىس٠ّخ اٌزٟ ٠ؾز٠ٛٙب وزبة ٚطب٠ب 

ِؼٙد ِظطفٛٞ  ا٢ثبء ٌلأثٕبء ٌٍش١خ محمد شبوس، ٚاظزسار١غ١خ ردز٠ط ٘رٖ اٌم١ُ فٟ

ثّؾبفظخ ِٕد١ٌٕغ ٔبربي. ٚلد اظزصدَ اٌجؾش إٌّٙظ اٌٛطفٟ إٌٛػٟ ِٓ خلاي دزاظخ 

ِىزج١خ ِٚمبثلاد ِغ اٌّؼ١ٍّٓ ٌٍؾظٛي ػٍٝ فُٙ ػ١ّك ٌزطج١ك اٌم١ُ الأخلال١خ فٟ اٌؼ١ٍّخ 

اٌزؼ١ّ١ٍخ. ٚأظٙسد ٔزبئظ اٌجؾش أْ اٌم١ُ الأخلال١خ اٌزٟ رُ اٌزسو١ص ػ١ٍٙب رشًّ رمٜٛ الله 

رؼبٌٝ، ٚاٌظدق، ٚاٌٍطف، ٚاؽزساَ اٌّؼ١ٍّٓ ٚا٢خس٠ٓ، ٚاٌؾفبظ ػٍٝ اٌىساِخ، ٚالأضجبط 

فٟ اٌزؼٍُ. وّب رشًّ اظزسار١غ١بد اٌزدز٠ط اٌّزجؼخ إٌٙظ اٌع١بلٟ، ٚاٌزؼٍُ اٌمبئُ ػٍٝ 

اٌّشبز٠غ، ِٕٚبلشبد اٌظف، ٚاٌّؾبوبح، ٌٚؼت الأدٚاز ٌزغع١د اٌم١ُ الأخلال١خ ثشىً 

س ٘رٖ الاظزسار١غ١بد فٟ رؾعٓ شصظ١خ ٚظٍٛن اٌطبٌجبد ١ٌظجؾٓ أوضس ٚالؼٟ، ٠ٚزج١ٓ أص

 .أخلالب ٚأضجبطب ٚرؾّلاا ٌٍّعؤ١ٌٚخ رغبٖ أٔفعٙٓ ٚث١ئزٙٓ

  اٌىٍّبد اٌّفزبؽ١خ :

 ل١ُ الأخلاق اٌىس٠ّخ، وزبة ٚطب٠ب ا٢ثبء ٌلأثٕبء، اظزسار١غ١خ

، اٌش١خ محمد شبوس ٠ٛخِظطفاٌزدز٠ط، ِؼٙد   . 
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KATA PENGANTAR 

ُِ ثِ  ؽ١ِْ ِٓ اٌسَّ ّٰ ؽْ ِ اٌسَّ ُِ اللّٰه عْ  

Puji syukur  kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya kepada kita semua, terutama kepada penulis, sehingga dapat 

menyelesaikan penulisan tesis ini. Shalawat serta salam tidak lupa penulis 

sampaikan kepada junjungan Nabi Muhammad Saw, kepada keluarga, 

sahabat, dan para pengikutnya yang telah setia menjadikan beliau sebagai 

suri teladan yang telah membawa kita dari alam jahiliyah ke alam tauhid 

yang disinari dengan cahaya iman dan Islam. 

Penulis memilih judul tesis “Analisis Nilai-Nilai Akhlak Al-

Karimah dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā’ Lil-Abnā Karya Syeikh 

Muhammad Syakir dan Strategi Pembelajarannya di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal.” 

Adapun  maksud penulisan tesis ini adalah untuk memenuhi syarat 

memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan. Banyak hambatan dan tantangan yang penulis 

hadapi dalam penyusunan  tesis ini, tetapi karena bimbingan dan bantuan 

moril maupun materi dari berbagai pihak, akhirnya tesis ini dapat 

diselesaikan. Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan untuk 

menyelesaikan tesis ini, terutama kepada: 
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Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Bapak Prof. Dr. Erawadi, M.Ag selaku pembimbing I, dan Dr.Zainal 

Efendi Hasibuan. M.A., selaku pembimbing II penulis yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyempurnaan tesis ini. 

4. Dr. Zulhammi, M.Ag., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, yang memberikan motivasi dan 

semangat dalam menyelesaikan tesis ini. 
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Ahmad Addary Padangsidimpuan Pascasarjana Program Magister UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah 
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PERATURAN TRANSKRITERASI ARAB DAN LATIN 

A. Konsonan 

Konsonan-konsonan  tulisan Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transkripsi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf-huruf Latin tunggal dan sebagian dengan dua huruf Latin. Yang  

dilambangkan dengan huruf satu adalah huruf-huruf yang ada tanda untuk Arabic. 

Lambang-lambang tersebut tertera di daftar huruf Arab dan Latin dengan nama 

huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin Nama 

 Hamzah ' Tidak dilambangkan ء

 Alif A A ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S a S  Es (dengan titik di atas) خ

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al    Zet (dengan titik di atas)   ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 a   Zet (dengan titik di bawah)  ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و
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 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 

B. Vokal 

Vokal  bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transkripsinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  fatḥah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  ḍammah U U 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transkripsinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

ََ + ي  fatḥah dan ya Ai a dan i 

ََ + و  fatḥah dan wau Au a dan u 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transkripsinya berupa huruf dan tanda. 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ــا ََ  atau ــي َ  fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis atas 

ــي َِ  kasrah dan ya Ī i dan garis di 

bawah 

ــو َُ  ḍommah dan wau Ū u dan garis di atas 
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C. Ta Marbūṭah 

       Transliterasi untuk Ta Marbūṭah ada dua: 

1. Ta Marbūṭah hidup, yaitu Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah mati, yaitu Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al-, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka Ta Marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h (h) 

D. Syaddah (Tasyīd) 

Syaddah atau tasyīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda  syaddah atau tanda tasyīd. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu (digandakan). 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun dalam tulisan  transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan 

penulisan kalimat. Bila nama diri dilalui oleh kata sandang, maka 

yang di tulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlakudalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kafital tidak 

dipergunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

DEWAN PENGUJI 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN TESIS SENDIRI 

SURAT PERNYATAAN  PLAGIASI 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSISI ARAB LATIN ....................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................xv 

BABI PENDAHULUAN .................................................................................1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Batasan Masalah .......................................................................................... 6 

C. Batasan Istilah ............................................................................................. 7 

D. Rumusan Masalah ....................................................................................... 12 

E. Tujuan  Penelitian  ....................................................................................... 12 

F. Kegunaan  Penelitian ................................................................................... 13 

G. Tinjauan Pustaka ......................................................................................... 15 

BABII KAJIAN TEORI ................................................................................ 15 

A. Analisis ................................................................................................. 15 

1. Pengertian Analisis ........................................................................... 15 

2. Langkah-langkah Analisis ................................................................ 16 

3. Tujuan Analisis ................................................................................. 17 

B. Akhlak  Al-Karimah .............................................................................. 18 

1. Pengertian Akhlak Al-Karimah ......................................................... 18 

2. Dasar Akhlak dalam Islam  ............................................................... 20 

C. Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā ........................................................ 22 

1. Pengertian Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā .................................  22 

2. Mengenal Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā .................................... 23 

3. Biografi Syekh Muhammad Syakir dan Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā‟  ......................................................................................... 25 

D. Strategi Pembelajaran............................................................................ 29 

     1. Pengertian Strategi Pembelajaran ................................................... 29 

     2. Jenis-Jenis Strategi Pembelajara ..................................................... 34 

     3. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran ............................................ 51 

     4. Unsur-unsur Strategi Pembelajaran ................................................ 53 

E.  Pondok Pesantren ................................................................................ 55 

1. Pengertian Pondok Pesantren ............................................................. 55 

2. Sejarah awal Pesantren di Indonesia .................................................. 58 

3. Unsur-Unsur Pondok Pesantren ......................................................... 60 

B. Penelitian terdahulu ..................................................................................... 65 



 

xii 
 

BABIII METODOLOGI PENELITIAN ..................................................... 71 

A. Lokasi  dan waktu Penelitian  ................................................................... 71 

B. Jenis dan  Metode Penelitian ..................................................................... 72 

C. Sumber Data .............................................................................................. 73 

D. Analisis Data ............................................................................................. 74 

1. Analisis Kepustakaan ......................................................................... 74 

2. Analisis  Kualitatif ............................................................................. 76 

E. Metode Analisis  data ................................................................................ 77 

F. Teknik Pengecahan keabsahan data .......................................................... 80 

  G. Sistematika Pembahasan ........................................................................... 82 

BAB IV HASIL PENELITIAN ..................................................................... 83 

   Deskripsi Data 

A. Temuan Umum ............................................................................................... 83  

1. Sejarah Pesantren Musthafawiyah .................................................................. 83 

2. Moto dan Tujuan ............................................................................................. 84 

3. Visi Misi  .................................................................................................... 84 

4. Data Jumlah Santriyati .................................................................................... 86 

5. Data Jumlah Guru dan Pegawai ...................................................................... 87 

6. Sarana dan Prasarana....................................................................................... 87 

7. Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren   Musthafawiyah 

Purbabaru ........................................................................................................ 88 

B. Temuan Khusus .............................................................................................. 89 

 1. Nilai-nilai Akhlak Al-karimah  dalam  

     Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā .................................................................. 89 

 2. Strategi Pembelajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

     di Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal............ 108 

 3. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Al-Karimah  

   di Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal.............. 118 

C. Analisis Hasil Penelitian............................................................................... 129 

BAB V PENUTUP ............................................................................................ 132 

A. Kesimpulan .................................................................................................. 132 

B. Saran ............................................................................................................. 133 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian ............................................. 69 

Tabel 2. Nara Sumber .................................................................................. 73 

Tabel 3. Data Jumlah Rombongan Belajar dan Jumlah Santri..................... 86 

Tabel 4. Data Jumlah Guru dan Pegawai ..................................................... 87 

Tabel 5. Kondisi Sarana dan Prasarana ........................................................ 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Struktur Organisasi Kepengurusan Pesantren Musthafawiyah ...................  88 

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I     : Hasil Wawancara 

Lampiran II    : Hasil Observasi 

Lampiran III  : Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

Lampiran IV  : Hasil Dokumentasi 

Lampiran V   : Surat Riset 

Lampiran VI : Surat Keterangan telah Melaksanakan Riset 

Lampiran Profil Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan Pesantren merupakan  salah satu bentuk institusi  

pendidikan Islam tradisional yang telah menjadi bagian integral dalam 

pembentukan  kepribadian dan moral generasi Muslim di Indonesia.1  

Pesantren  merupakan  salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang keberadaannya tetap menjadi   perhatian   serius hingga saat 

ini.2  Kajian   tentang Pesantren tidak pernah kehilangan   urgensinya  dan 

senantiasa menjadi bahan diskusi yang menarik dikalangan akademisi 

maupun praktisi pendidikan.3  

Pesantren  merupakan salah satu institusi pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang memiliki peranan strategis dalam membentuk generasi yang 

berkarakter Islami. Sebagai lembaga yang berlandaskan pada nilai-nilai 

keagamaan,   Pesantren   tidak   hanya menjalankan   fungsi  pendidikan, 

tetapi juga berperan sebagai pusat dakwah serta pemberdayaan masyarakat. 

Dalam menghadapi arus   perkembangan zaman dan tantangan globalisasi, 

Pesantren dituntut untuk mengelola institusinya secara profesional, 

terstruktur, dan mampu beradaptasi   dengan perubahan,  tanpa 

meninggalkan ciri khas tradisionalnya. Oleh   karena itu,  pengelolaan   

                                                           
1
 Moha lmma ld Bilutfika ll Khofi da ln Mufa lsirul Furqon, “Stra ltegi Kepemimpina ln Kia li 

Da lla lm Mengemba lngka ln Pondok Pesa lntren,” INCA LRE, Internaltiona ll Journall of Educaltiona ll 

Resources 5, no. 3 (29 Oktober 2024): 265–88, https://doi.org/10.59689/inca lre.v5i3.1019. 
2
 Bra lyen Jodi Forester da ln Ma lgister Ma lna ljemen Pendidika ln Isla lm, “Kebija lka ln tenta lng 

Pengemba lnga lnPesa lntrenya lnga lda ldiIndonesia l,”https://www.a lca ldemia l.edu/downloa ld/121605024/M

a lka lla lh_kebija lka ln_pengemba lnga ln_pesa lntren.pdf. 
3
 Za lina ll Efendi Ha lsibua ln, “Reformula lsi Sistem Pendidika ln Pesa lntren Da lla lm Mengha lda lpi 

Globa llisa lsi Da ln Pa lsa lr Bebals,” Studi Multidisipliner: Jurnall Ka ljia ln Keisla lma ln 4, No. 2 (2017): 1–

16, Http://Jurna ll.Uinsya lha lda l.ALc.Id/Index.Php/Multd/ALrticle/View/926. 
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manajemen Pesantren menjadi topik penting yang    perlu   ditelaah   secara  

komprehensif.4 Sebagai lembaga yang mengakar kuat dalam sejarah bangsa, 

Pesantren tidak hanya berperan dalam pengajaran ilmu-ilmu keislaman,  

tetapi juga memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai luhur dan 

akhlak karimah kepada para santri.5 Keberadaan Pesantren hingga saat ini   

menunjukkan ketahanannya dalam menghadapi tantangan  zaman, sekaligus 

fleksibilitasnya dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan konteks 

sosial yang terus berkembang.6  

Salah satu identitas khas Pesantren adalah penggunaan Kitab Kuning 

sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran. Kitab kuning,  atau yang 

sering disebut juga sebagai kitab turats, merupakan karya-karya ulama 

klasik yang ditulis dalam bahasa Arab, umumnya tanpa harakat, yang 

mencakup berbagai disiplin ilmu seperti fikih,  tauhid, tasawuf, dan akhlak. 

Kitab-Kitab  ini diwariskan dari generasi ke generasi dan telah menjadi 

rujukan utama dalam pengembangan pemikiran dan praktik keagamaan di 

lingkungan Pesantren.
 7 Keistimewaan Kitab Kuning   tidak hanya  terletak 

pada kedalaman isi dan kekayaan ilmunya, tetapi juga pada kekuatan moral 

dan spiritual yang terkandung didalamnya. Diantara  sekian banyak Kitab 

                                                           
4
 Muha lmma ld Bukhori Da lsopa lng da ln Za lina ll Efendi Ha lsibua ln, “Ma lna ljemen Pengelola la ln 

Pesalntren,”Komprehensif2,no.2(2024):515–19, 

Https://ejourna ll.edutechja lya l.com/index.php/komprehensif/a lrticle/view/1178. 
       

5
Ha lsa lna ltul Ja lnna lh Ha lsa lna ltul Ja lnna lh, “Pesa lntren Da ln Pusa lt Konseling Ba lgi Genera lsi Muda l,” 

Https://Journa ll.Ia linkudus.ALc.Id/Index.Php/Konseling/ALrticle/Downloa ld/1062/974. 
6
Kementeria ln ALga lma l Kepula lua ln Ria lu, “Pesa lntren Ha lrus Bera lda lptalsi Ha lda lpi Era l 

Globa llisalsi,”Kementeria lnALga lma lKepula lua lnRia lu,Https://Kepri.Kemena lg.Go.Id/Palge/Det/Pesa lntre

n-Ha lrus-Bera lda lpta lsi-Ha lda lpi-Era l-Globa llisa lsi. 
              

7
Kemena lg, “Kita lb Kuning Da ln Tra ldisi Keilmua ln Pesa lntren,” Https://Kemena lg.Go.Id, 

ttps://Kemena lg.Go.Id/Opini/Kita lb-Kuning-Da ln-Tra ldisi-Keilmua ln-Pesa lntren-V5u53a l. 



3 
 

 
 

Kuning yang diajarkan di Pesantren, Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

menempati posisi penting sebagai sumber nasihat dan wejangan moral.8 

Kitab ini berisi    pesan-pesan  etika dan spiritual dari orang tua kepada 

anak, dari guru   kepada murid, serta dari ulama kepada masyarakat.  Isinya 

mencerminkan  nilai-nilai akhlak Al-karimah seperti kejujuran, amanah, 

tawadhu‟, adab terhadap guru, serta tanggung jawab sosial. Pesan-pesan  

tersebut tidak hanya bersifat normatif,   tetapi juga praktis dan kontekstual 

dengan realitas kehidupan sehari-hari para santri.9 

Pondok Pesantren Musthafawiyah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam tertua dan paling  berpengaruh di wilayah Sumatera Utara. 

Berdiri sejak tahun 1912, Pesantren ini masih mempertahankan sistem 

pembelajaran   tradisional  berbasis Kitab Kuning.10 Strategi pembelajaran 

yang diterapkan di Pondok Pesantren Musthafawiyah menunjukkan 

keterpaduan antara pendekatan klasik dan nilai-nilai  kontemporer, yang 

bertujuan untuk membentuk santri yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga luhur dalam akhlak. 11Di dalam konteks   pengajaran  

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā,   pendekatan yang dilakukan di Pesantren 

ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral secara mendalam dan 

                                                           
              

8
 Purwa lnti Purwa lnti, “Implementa lsi Progra lm Kepesa lntrena ln Berba lsis Ka ljia ln Kita lb 

Kuning Di Kela ls Vii Mts Ya lspi Pa lkis Ta lhun ALjalra ln 2023/2024” (Undergra ldua lte, Upt. 

Perpusta lka la ln Unda lris, 2024), Http://Repository.Unda lris.ALc.Id/Id/Eprint/1638/. 

         
9
Udin Za linudin Da ln ALyi Sya l‟ALda lh Sta lnia lh, “ALna llisis Konsep Pendidika ln ALkhla lk Da lla lm 

Kita lb Wa lshoya l ALl ALba l Lil ALbna l Ka lrya l Muha lmma ld Sya lkir ALl Iska lnda lri,” Ha lsbunal : Jurna ll 

Pendidikaln Islalm 5,No. 1 (2 Oktober 2024):215–28, Https://Doi.Org/10.70143/Ha lsbuna l.V5i1.383. 
10

 Rudi Ha lry ALnto,“Pemberda lya la ln Sa lntri Pondok Pesa lntren Mustha lfa lwiya lh Di Era l 

Globa llisa lsi (Studi Ka lsus Pondok Pesa lntren Mustha lfa lwiya lh),” A Ll-Ishlalh: Jurnall Pendidika ln 9, no. 

2 (2017): 16–32, http://journa ll.sta lihubbulwa ltha ln.id/index.php/a llishla lh/a lrticle/view/15. 
11

 Fa luzi Ima lm, “Implementa lsi Pendidika ln Ka lra lkter Sa lntri Di Pondok Pesa lntren Mifta lhul 

Fa lla lh Keca lma lta ln Ma lta lra lm Ba lru La lmpung Timur” (Phd Thesis, UIN RALDEN INTALN 

LALMPUNG, 2023), Https://Repository.Ra ldeninta ln.ALc.Id/Id/Eprint/30494. 
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berkesinambungan. Syekh Musthafa  Husein, pendiri Pondok Pesantren 

Musthafawiyah, meninggalkan tiga warisan utama. Pertama, ilmu 

pengetahuan yang mendalam sebagai  dasar pendidikan   Pesantren. Kedua,   

kepemimpinan yang karismatik dan inspiratif,  yang mampu mempersatukan 

Santri dan masyarakat. Ketiga, bangunan fisik Pesantren  yang kokoh dan 

terawat, menjadi simbol identitas dan keberlanjutan Pesantren. Ketiga 

warisan ini  menunjukkan peran besar beliau dalam membangun dan 

menjaga eksistensi Pondok Pesantren Musthafawiyah sebagai pusat 

pendidikan Islam.12 

Jadi, tiga warisan yang  ditinggalkan Syekh Musthafa Husein 

merupakan pilar utama yang menopang keberlangsungan Pondok Pesantren 

Musthafawiyah. Warisan ilmu,  kepemimpinan, dan infrastruktur tidak 

hanya berfungsi   secara praktis, tetapi juga sarat nilai historis dan spiritual. 

Ketiganya menjadi  bukti peran strategis beliau dalam membentuk identitas 

dan arah pendidikan Pesantren. 

Dunia  pendidikan modern saat ini dihadapkan pada krisis moral yang 

serius, ditandai dengan maraknya perilaku menyimpang, menurunnya etika 

sosial, serta melemahnya integritas dan tanggung jawab peserta didik. 

Dalam konteks ini, pendidikan  akhlak menjadi aspek yang sangat mendesak 

untuk diperkuat, guna membentuk karakter yang tangguh dan berlandaskan 

nilai-nilai keislaman. Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā sebagai  warisan 

literatur klasik Islam mengandung ajaran-ajaran akhlak al-karimah yang 

                                                           
12

 Muha lmma ld Da lrwis Da lsopa lng, Era lwa ldi Era lwa ldi, da ln Za lina ll Efendi Ha lsibua ln, 

Dia lspora lUla lma lDa lnSalntriTa lpa lnuli(Malla lng:ALEPublishing,2022),https://repo.uinsya lha lda l.a lc.id/112

3/. 
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relevan untuk dijadikan pedoman dalam membina moral generasi muda. 

Namun,  nilai-nilai luhur tersebut tidak cukup hanya disampaikan secara 

tekstual, melainkan harus ditransformasikan melalui strategi pembelajaran 

yang efektif dan kontekstual.  

Oleh karena itu, analisis terhadap strategi pembelajaran dalam 

pengajaran Kitab ini menjadi penting untuk mengidentifikasi model,  

metode, dan pendekatan yang tepat dalam menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut ke dalam diri santri, sekaligus menjawab tantangan pedagogis 

pendidikan Islam di era digital yang terus berkembang.  

Saat ini, banyak terjadi penurunan moralitas dikalangan anak-anak 

dan remaja, yang disebabkan oleh pola pergaulan generasi Muda yang 

dinilai mengkhawatirkan bagi masa depan bangsa dan agama. Remaja sering 

menghadapi berbagai tantangan  yang mengikis nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Kondisi ini memicu berbagai perilaku menyimpang dari norma 

agama dan sosial, seperti tawuran, pencurian, penyalahgunaan narkoba, dan 

kekerasan terhadap sesama. Fenomena tersebut sangat bertolak belakang 

dengan ajaran Syekh Muhammad Syakir dalam Kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā  yang menekankan pentingnya akhlak terhadap diri sendiri, seperti 

kejujuran, amanah, menjaga diri dari hal-hal yang haram (iffah), bersyukur 

atas nikmat, bertaubat, serta beramal dengan ikhlas.13 

                                                           
13

 Eni Hidayati Eni Hidayati dan Umi Salamah Umi Salamah, “Analisis Nilai-Nilai 

Akhlakul Karimah Dalam Kitab Washoya Untuk Meningkatkan Kulitas Akhlak Santri,” DIMAR: 

Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2024): 91–110, http://ejournal.stit-

almubarok.ac.id/index.php/DIMAR/article/view/199. 
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Namun demikian, masih dibutuhkan  kajian lebih mendalam mengenai 

strategi pembelajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah.  Hal ini penting agar proses internalisasi 

nilai-nilai akhlak tidak hanya terjadi dalam tataran teoritis,  tetapi juga 

menjadi bagian dari perilaku dan kebiasaan para santri. Kajian  ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 

pendidikan akhlak di lingkungan Pesantren secara lebih luas. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik dan terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul " Analisis   Nilai-Nilai Akhlak Al-

Karimah dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  Karya Syeikh 

Muhammad Syakir dan Strategi Pembelajarannya  di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal" 

B. Batasan Masalah 

Penelitian   ini  memiliki    cakupan   yang   luas apabila tidak dibatasi 

secara   sistematis.  Oleh  karena itu,    diperlukan penetapan batasan agar 

fokus kajian   tetap   sesuai    dengan   permasalahan   yang   diteliti.  Agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada hal-hal 

berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada strategi pembelajaran khususnya Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, yang digunakan di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal. 
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2. Pembahasan hanya mencakup nilai-nilai akhlak Al-karimah yang terdapat 

dalam isi Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, tanpa mengkaji seluruh isi 

Kitab secara keseluruhan. 

3. Strategi pembelajaran yang dikaji terbatas pada pendekatan, metode, dan 

teknik pengajaran Kitab yang diterapkan oleh pengajar di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah. 

4. Penelitian ini tidak membahas aspek kurikulum secara keseluruhan di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah, melainkan fokus pada pelaksanaan 

pembelajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, sebagai bagian dari upaya 

pembentukan akhlak santriyati. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, penelitian ini menetapkan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1. Nilai-Nilai Akhlak Karimah : Akhlak  memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian seorang Muslim. Ahklak  

merupakan  cerminan dari keimanan   dan ketakwaan seseorang kepada 

Allah SWT. Seorang yang memiliki akhlak mulia akan mampu 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, baik dalam 

hubungan dengan sesama manusia maupun dalam kehidupan sosial secara 

umum. Akhlak yang baik menjadi pedoman dalam bertindak, menjaga 

lisan, bersikap jujur, menghargai orang lain, serta menumbuhkan   rasa  

tanggung jawab dalam kehidupan. Sebaliknya, akhlak yang buruk akan 
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membawa seseorang pada kehinaan dan kerusakan moral, yang tidak 

hanya berdampak di dunia, tetapi juga di akhirat.14 

Jadi,  Nilai-nilai moral dan perilaku terpuji yang sesuai dengan ajaran 

Islam,  seperti jujur,  amanah,  sabar,  tawadhu‟, dan lainnya, yang menjadi 

tujuan utama pembinaan karakter santriyati di lingkungan Pesantren. 

2. Kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, merupakan salah satu karya klasik 

dalam khazanah pendidikan Islam yang berfokus pada pembinaan akhlak 

mulia.15  Kitab ini  menyajikan beragam nasihat dan pedoman moral yang 

ditujukan kepada para anak atau generasi muda agar memiliki karakter 

yang luhur dan berbudi pekerti. 16 

Di dalamnya, Penulis tidak hanya menekankan pentingnya akhlak 

secara umum, tetapi juga menjabarkan nilai-nilai moral dalam  berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari.  Ruang    lingkup  pembahasan dalam Kitab ini 

sangat luas, mencakup tuntunan   akhlak terhadap Allah, terhadap sesama 

manusia, serta terhadap lingkungan sekitar. Diantara pokok ajaran yang 

ditekankan adalah kewajiban menghormati guru, berbakti kepada kedua 

orang tua, bersikap baik dan sopan terhadap teman sejawat, berlaku ramah 

                                                           
14

 Moh Kholik, Muja lhidin Muja lhidin, da ln ALchma ld ALbdul Munif, “Mena lna lmka ln Nila li-

nila li ALkhla lk da lla lm Perga lula ln Siswa l Di Lingkunga ln Ma ldra lsa lh,” Nga los: Jurna ll Pendidika ln Daln 

Pembela ljalra ln 2, no. 1 (2024): 54–65, http://ejourna ll.pdtii.org/index.php/nga los/a lrticle/view/12. 
15

 Umi Sa lla lma lh, “Nila li Pendidika ln ALkhla lk Menurut Syeikh Muha lmma ld Sya lkir ALl 

Iska lnda lr Da lla lm Kita lb Wa lsha lya l ALl ALba l‟lil ALl ALbna l‟” (Phd Thesis, Universita ls Isla lm Sulta ln 

ALgung, 2023), Http://Repository.Unissula l.ALc.Id/30451/. 
16

 Ifa l Fitria l,“Nila li-Nila li Pendidika ln Ka lra lkter Da lla lm Kita lb Wa lshoya l ALl ALba l‟Lil 

ALbna l‟Ka lrya l Muha lmma ld Sya lkir ALl-Iska lnda lri Da ln Releva lnsinya l Denga ln Upa lya l Pencega lha ln 

Perundunga lnDiKa lla lnga lnPela lja lr”(PhdThesis,IALINPonorogo,2024),Http://Etheses.Ia linponorogo.ALc

.Id/Id/Eprint/29162. 
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terhadap siapa pun tanpa membedakan status sosial, serta menjaga adab 

dalam berbagai aktivitas seperti makan dan minum, memasuki dan keluar 

dari masjid, dan lain sebagainya.17 

Jadi,  Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, sebagai rujukan penting 

dalam pendidikan akhlak Islam, karena isinya relevan dan menyentuh nilai-

nilai moral universal. Metode  penyampaian dalam bentuk nasihat orang tua 

kepada anak dianggap efektif membentuk karakter sejak dini.  Selain itu, 

kandungan Kitab yang mencakup berbagai aspek   kehidupan   dinilai 

mampu  menjadi solusi atas krisis moral diera   modern. Kitab ini juga   

menekankan  pentingnya adab, keikhlasan, serta   tanggung jawab sosial 

yang sangat dibutuhkan dalam membentuk generasi yang berakhlak   mulia. 

Oleh   karena itu, kitab ini layak dijadikan sebagai salah satu referensi utama 

dalam pengembangan kurikulum pendidikan  karakter di Pesantren maupun 

lembaga pendidikan Islam lainnya. 

3. Strategi Pembelajaran : Strategi berasal dari bahasa latin, yakni 

"strategia" yang bermakna segi penggunaan rencana dalam pencapaian 

tujuan.18 Pada umumnya strategi merupakan   rencana,   alat,   atau  metode  

dalam   mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran digunakan 

sebagai cara dalam memberikan pengalaman belajar kepada siswa   dengan 

                                                           
17

 Na lna lng Qosim Da ln Muha lmma ld ALbdul Cha lkim, “Tra lnsforma lsi Pendidika ln ALkhla lk 

Sa lntri Mela llui Pembela lja lra ln Kita lb Wa lsha lya l ALl-ALba la l‟lil ALbna la l‟di Pondok Pesa lntren Sa lla lfiya lh 

Sya lfi‟iya lh Sebla lk Jomba lng,” A Ll-Furqaln: Jurnall A Lgalma l, Sosia ll, Da ln Budalya l 3, No. 4 (2024): 

1889–1902, Https://Publisherqu.Com/Index.Php/ALl-Furqa ln/ALrticle/View/1194. 
18

 Balhri Ha lika ll, “Stra ltegi Pimpina ln Pondok Pesa lntren Riya ldhul Mubta ldiien Desa l 

Talnjung ALgung Kec. Wa ly Lima l Ka lb. Pesa lwa lra ln Da lla lm Mengha lda lpi Era l Society 5.0” (Phd 

Thesis, Uin Ra lden Inta ln La lmpung, 2025), Https://Repository.Ra ldeninta ln.ALc.Id/Id/Eprint/38471. 
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berbagai kondisi tertentu.19 Tujuan strategi  pembelajaran tentunya melalui 

pola atau bentuk yang  diciptakan  oleh guru  yang  disesuikan dengan   

kondisi atau karakteritik siswa, lingkungan belajar hingga tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Strategi   pembelajaran   adalah suatu  set materi 

dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa secara aktif dan partisifatif.20   

Jadi, strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan   

keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Strategi   yang   tepat   dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan,  dan  sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  Pemilihan    strategi  harus   disesuaikan dengan   

karakteristik    peserta didik, materi ajar, serta kondisi    lingkungan belajar.  

Dengan  perencanaan   yang matang, strategi   pembelajaran    mampu    

menumbuhkan   partisipasi siswa secara optimal.  

Hal ini menunjukkan bahwa strategi bukan hanya soal metode, tetapi 

juga seni dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Jadi, Merujuk pada rencana atau pendekatan yang dirancang secara 

sistematis oleh pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat 

dipahami oleh santriyati secara efektif, mencakup metode, teknik, dan media 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
19

Na ljla l Ba lroka lh Dkk.,“Pera ln Stra ltegis Metode Khusus Pembela lja lraln Pa li Da lla lm 

Mengoptima llka lnPema lha lma lnALjalra lnALga lma lPa lda lSiswa l,”Journa llOfInstructiona llA LndDevelopmentRe

sea lrches5,No.1(2025):141–49,Https://Journa ll.IelEduca ltion.Org/Index.Php/Jider/ALrticle/View/465. 
20

 Susa lnti Fa lipri Selegi Kuswidya lna lrko Putri Dewi Nurha lsa lna l, Kiki ALrya lningrum, ALrief, 

STRA LTEGI PEMBELALJALRALN (Cv. ALzka l Pusta lka l, 2023). 
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4.  Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Pondok Pesantren Musthafawiyah  Purba baru Mandailing termasuk 

dalam deretan Pesantren salafiyah di Indonesia yang telah berusia lebih satu 

abad (berdiri 1912).  Secara geografis,   Pesantren ini terletak di  Desa 

Purbabaru Kecamatan Lembah Sorik Merapi dan dahulu Kecamatan 

Kotanopan wilayah   Mandailing Sumatera Utara. Eksistensi Pondok 

Pesantren  Musthafawiyah   dalam   masyarakat   Mandailing  telah 

memberikan warna dan corak dalam kehidupan beragama dan kehidupan 

sosial. 

Pesantren  ini pada waktu   didirikan oleh Syekh Musthafa Husein 

bernama Madrasah Tsanawiyah al-Ula dan Tsanawiyah al-„Ulya dan 

perubahan menjadi Pesantren pada tahun 1985-an untuk penyesuaian 

dengan nama yang sedang berkembang secara nasional. Pesantren ini telah 

meluluskan santri (murid) cukup banyak dan mereka tersebar disetiap 

Kampung/Desa  dan Daerah di wilayah Mandailing, Tapanuli dan umumnya 

di Sumatera Utara.21    

Selain itu,   Para   Peneliti lokal menilai bahwa Pesantren  ini memiliki 

peran penting dalam menjaga identitas keislaman masyarakat   Mandailing, 

yang sejak dahulu dike lnal selbagai wilayah de lngan tradisi ke lulamaan yang 

kuat. Kelbelradaan Pelsantreln  Musthafawiyah juga me lnjadi bukti konkrelt 

                                                           
21

 ALbbals Pulunga ln,“Pesa lntren Mustha lfa lwiya lh Purba lba lru Ma lnda liling:Pesa lntren Terbesa lr 

diSuma ltera lUta lra l,BerdiriTalhun1912,”2020,Http://Repository.Uinsu.ALc.Id/8763/1/Pesa lntren%20M

ustha lfa lwiya lh.Pdf. 
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bagaimana Islam yang mode lrat, belrakar pada tradisi, dan be lrbasis 

komunitas masih telrus belrtahan dan bahkan be lrkelmbang di telngah 

tantangan mode lrnitas. Pelsantreln ini te lrus belradaptasi delngan pelrkelmbangan 

zaman tanpa  me lnghilangkan nilai-nilai luhur yang me lnjadi dasar ajarannya. 

Delngan delmikian,  Pelsantreln  Musthafawiyah  be lrpelran selbagai pelnjaga 

selkaligus pelnggelrak dinamika kelagamaan di Mandailing. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai akhlak Al-karimah yang te lrkandung dalam Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, karya Syeikh Muhammad Syakir ? 

2. Bagaimana strate lgi Pelmbellajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā karya 

Syeikh Muhammad Syakir di Pondok Pelsantreln Musthafawiyah 

Kabupateln Mandailing Natal? 

3. Bagaimana dampak intelrnalisasi nilai-nilai akhlak al-karimah di Pondok 

Pelsantreln Musthafawiyah   Kabupate ln Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me lngidelntifikasi se lrta melngellaborasi nilai-nilai akhlak Al-

karimah yang te lrdapat dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā karya 

Syeikh Muhammad Syakir. 

2. Untuk   me lndelskripsikan strate lgi  yang digunakan dalam pe lmbellajaran 

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā karya Syeikh Muhammad Syakir di 

Pondok Pelsantreln Musthafawiyah Kabupate ln Mandailing Natal. 
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3. Untuk me lnganalisis dampak   inte lrnalisasi nilai-nilai akhlak  al- karimah 

di Pondok Pelsantreln Musthafawiyah Kabupate ln Mandailing Natal. 

F. Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat baik se lcara 

teloritis maupun praktis, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Kelgunaan Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat  me lmbelrikan kontribusi ilmiah 

telrhadap khazanah ke lilmuan dalam bidang pe lndidikan Islam, khususnya 

telrkait strate lgi Pelmbellajaran Kitab Kuning dan pe lnanaman nilai-nilai 

akhlak karimah di Pelsantreln. Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga dapat 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelngelmbangan  kajian strate lgi pelmbellajaran dalam 

kontelks pelndidikan tradisional Pelsantreln. 

2. Kelgunaan Praktis   

Kelgunaan praktis dari pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

kontribusi langsung bagi para pe lndidik, khususnya di lingkungan Pe lsantreln, 

dalam  me lngelmbangkan strate lgi pelmbellajaran yang e lfelktif untuk 

melnanamkan nilai-nilai akhlak kelpada santri. 

a. Bagi Pe lngellola dan Pelngajar Pelsantreln: Pelnellitian ini dapat melnjadi 

masukan dalam me lngelvaluasi dan me lngelmbangkan me ltodel selrta stratelgi 
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pelmbellajaran kitab kuning yang le lbih elfelktif, khususnya dalam 

melnanamkan nilai-nilai akhlak karimah kelpada Santri. 

b. Bagi Santri  : Pelnellitian ini diharapkan dapat me lningkatkan kelsadaran 

Santri te lrhadap pelntingnya inte lrnalisasi akhlak mulia me llalui 

pelmbellajaran Kitab Kuning, se lhingga belrdampak pada pe lmbelntukan 

karaktelr melrelka selcara melnye lluruh. 

c. Bagi Pe lnelliti Lain  : Hasil pelnellitian ini dapat me lnjadi landasan awal atau 

bahan pelrbandingan bagi pe lnellitian sellanjutnya yang ingin me lngkaji 

pelmbellajaran Kitab Kuning atau pe lndidikan akhlak dalam konte lks 

Pelsantreln. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

           A. Analisis 

1. Pengertian Analisis 

 Analisis Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu Peristiwa, baik berupa tindakan, 

karangan, maupun bentuk lainnya, yang dilakukan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. 22Istilah ini memiliki beragam  definisi menurut 

para ahli. Menurut Kotler mengartikan analisis sebagai suatu proses 

pengamatan secara mendalam terhadap suatu objek dengan cara memecah 

unsur-unsur penyusunnya agar dapat dipelajari lebih lanjut.23 Sementara itu, 

menurut Komaruddin  menjelaskan bahwa analisis merupakan aktivitas 

berpikir logis untuk menguraikan keseluruhan komponen suatu sistem guna 

memahami ciri-ciri, hubungan antar bagian, serta fungsi masing-masing 

bagian dalam suatu kesatuan yang terpadu. 24 Selanjutnya, Harahap  

menyatakan bahwa analisis adalah proses memecah suatu unit menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. 25  

                                                           
22

 “Arti kata analisis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 16 Juli 

2025, https://kbbi.web.id/analisis. 
23

 Dewi Kurniasih dan Yudi Rusfiana, “Teknik analisa,” Alfabeta, 2021, 

http://eprints2.ipdn.ac.id/id/eprint/600/1/2.%20Buku%20Teknik%20Analisa.pdf. 
24

 Muhammad Sawir, Ilmu Administrasi Dan Analisis Kebijakan Publik Konseptual Dan 

Praktik(Deepublish,2021),  
25

 Yuni Septiani dkk., “Analisis Kualitas Layanan Sistem Informasi Akademik 

Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus: 

Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, no. 1 

(2020): 131–43, http://ejournal.uniks.ac.id/index.php/JTOS/article/view/560. 
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2. Langkah-Langkah Analisis 

 Langkah-langkah analisis data penelitian umumnya meliputi tahapan-

tahapan berikut:26 

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data yang relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian melalui berbagai metode seperti survei, wawancara, 

observasi, atau dokumentasi. 

2. Penyuntingan (Editing): Memeriksa dan membersihkan data agar bebas 

dari kesalahan atau data yang tidak lengkap. 

3. Pengkodean (Coding): Memberikan tanda atau simbol pada data untuk 

memudahkan pengelompokkan dan analisis, terutama pada data kualitatif. 

4. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram 

agar lebih mudah dipahami. 

5. Analisis Data  : Mengolah dan menafsirkan data sesuai dengan tujuan 

penelitian, menggunakan metode statistik untuk data kuantitatif atau 

teknik tertentu untuk data kualitatif. 

6. Penafsiran Hasil : Menarik kesimpulan yang berdasarkan data yang telah 

dianalisis, relevan dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian. 

Secara  ringkas, langkah-langkah ini dapat dirinci sebagai pengolahan 

data (penyuntingan, pengkodean, tabulasi), penganalisisan data, dan 

penafsiran hasil analisis. 

                                                           
26

 “Teknik Analisis Data: Pengertian, Jenis, dan Tahapannya - Blog Arkademi,” diakses 9 

Oktober 2025, https://arkademi.com/blog/teknik-analisis-data-adalah/. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis merupakan suatu kegiatan penyelidikan mendalam terhadap suatu 

objek atau peristiwa dengan cara menguraikan komponen-komponen 

penyusunnya agar diperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang struktur 

dan fungsi masing-masing bagian. Dalam konteks penelitian ini, analisis 

dimaknai sebagai proses penyelidikan secara mendalam terhadap kandungan 

nilai-nilai akhlak   al-karimah  dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟  

dan strategi pembelajarannya yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah. 

3. Tujuan Analisis 

Tujuan  Analisis dalam Penelitian adalah untuk mengolah data yang 

telah dikumpulkan menjadi informasi yang bermanfaat, valid, dan dapat 

dipahami dengan baik. Analisis membantu peneliti dalam menarik 

kesimpulan  yang berdasarkan bukti dan data, bukan dugaan, sehingga 

keputusan yang diambil menjadi lebih tepat dan akurat.27 Beberapa tujuan 

spesifik dari analisis data antara lain:28 

a. Mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antar data.. 

b. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang dianalisis. 

c. Memberikan bukti yang mendukung klaim atau argumen penelitian. 

d. Menghasilkan pertanyaan penelitian baru. 

                                                           
27

 Andrew Fernando Pakpahan dkk., “Metodologi penelitian ilmiah,” Yayasan Kita 
Menulis, 2021, https://repository.unai.edu/id/eprint/656/. 

28
 Tujuan Analisis Data Adalah: Pengertian Hingga Jenis-Jenisnya, Data Science, t.t., 

diakses 9 Oktober 2025, https://course-net.com/blog/tujuan-analisis-data-adalah/. 
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e. Mendukung pengambilan keputusan atau kebijakan berdasarkan data.  

Selain itu, analisis data juga berfungsi sebagai bahan evaluasi, alat 

untuk memecahkan masalah, dan dasar untuk perencanaan lebih lanjut 

dalam berbagai bidang,  termasuk bisnis dan akademik.  

B. Akhlak Al- Karimah 

1. Pengertian Akhlak Al-Karimah 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari kata kerja bahasa Arab  ََذَهك 

(khalaqa), yang berarti “menciptakan”, “menjadikan”, atau “membuat”. 

Kata أذَْلََق (akhlāq)  merupakan bentuk jamak taksir dari kata benda ُذُهك 

(khuluq), yang memiliki arti tabiat, perangai, atau budi pekerti. Al-Karimah 

 (كريى) "berasal dari bahasa   Arab, yaitu bentuk  feminin dari "Karim (انكريًة)

yang berarti mulia atau dermawan.29  

Secara Istilah,   Al-Karimah   merujuk pada perempuan yang memiliki 

sifat terpuji, luhur, dan penuh kebaikan.  Istilah ini sering digunakan untuk 

menggambarkan  akhlak mulia dalam konteks sosial dan keagamaan. Secara 

harfiah dapat  berarti sesuatu yang mulia atau kemurahan hati Akhlāq  

berasal dari kata kerja  ََأذَْهك (akhlaqa) dianggap kurang tepat. Hal ini 

disebabkan karena bentuk mashdar  (kata dasar) dari akhlaqa seharusnya 

adalah إِذْلََق (ikhlaq), bukan akhlāq. Berdasarkan hal ini, muncul pendapat 

                                                           
29
Muhammad Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati, “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan 

Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik,” Edukasi Islami: Jurnal 

PendidikanIslam6,no.02(2017):25–25, 

https://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/181. 
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yang menyatakan bahwa dari sudut pandang linguistik, kata أذَْلََق (akhlāq) 

tergolong sebagai جايد اسى  (ism jamid) atau يشحك غير اسى  (ism ghayr mushtaq), 

yaitu kata benda yang tidak diturunkan dari akar kata tertentu, melainkan 

merupakan bentuk tetap yang tidak mengalami perubahan dari bentuk 

dasarnya.30 

Secara keseluruhan, Akhlak al-karimah adalah  konsep yang 

mencakup budi pekerti mulia dan  sifat terpuji sebagai dasar perilaku 

manusia sehari-hari. Kata akhlāq berasal  dari bahasa Arab sebagai bentuk 

jamak dari khuluq, yang berarti karakter atau perangai, meskipun ada 

pandangan linguistik yang menyebutnya sebagai ism jāmid atau kata benda 

yang tidak diturunkan dari kata kerja tertentu. 31 

 Istilah al-Karimah, yang berasal dari kata  Karim berarti mulia atau 

dermawan, menggambarkan sifat-sifat luhur dan baik. Dengan demikian,  

akhlak al-karimah merujuk pada perilaku mulia dan budi pekerti luhur yang 

harus tercermin dalam kehidupan sosial dan keagamaan. Akhlak al-karimah 

menjadi fondasi penting  dalam membentuk pribadi yang beriman dan 

bertakwa. Nilai-nilainya  mendorong terciptanya masyarakat yang harmonis, 

adil, dan penuh kasih sayang. Akhlak al-karimah juga mencerminkan 

ketaatan kepada ajaran agama  dan penghormatan terhadap sesama. Melalui 

                                                           
30

Halid Hanafi dan La Adu, Ilmu Pendidikan Islam (Deepublish, 2018), 

https://www.google.com/books?hl=en&lr=&id=YzVWEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=Zainu 
31

 Muhammad Judrah, “Pembinaan Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak,” Al-

Qalam:JurnalKajianIslamDanPendidikan8,no.1(2016):73–82, 

https://www.journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam/article/view/205. 
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penerapan  akhlak ini, terbentuk pribadi yang menjadi teladan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Dasar Akhlak Dalam Islam 

Akhlak   merupakan bagian integral dari ajaran Islam dan memiliki 

kedudukan yang sangat tinggi dalam membentuk kepribadian seorang 

Muslim. Secara etimologis, kata  "akhlak" berasal dari bahasa Arab khuluq 

yang berarti tabiat, watak, atau budi pekerti. Sementara  secara terminologis, 

akhlak dalam Islam didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang muncul 

dari dalam diri seseorang berdasarkan kesadaran dan dorongan iman kepada 

Allah SWT, serta menjadi cerminan dari keyakinan tauhid dan pemahaman 

terhadap syariat Islam. 

 Dalam Islam, dasar pembentukan akhlak tidak bersumber pada norma 

sosial semata, melainkan berpijak pada wahyu ilahi, yaitu Al-Qur‟an, 

Sunnah Rasulullah SAW, dan fitrah manusia yang lurus (hanif). Al-Qur‟an 

sebagai kitab suci umat Islam merupakan  pedoman utama dalam 

kehidupan, termasuk dalam aspek moral dan etika. Segala  bentuk akhlak 

terpuji seperti jujur, adil, sabar, tawakal, dan amanah ditegaskan dalam ayat-

ayat Al-Qur‟an. Allah  SWT berfirman dalam QS. Al-Qalam ayat 4:32 

           

                                                           
32

 Ma‟ruf M., “Konsep Kompetensi Guru Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Surat Al-Qalam 

Ayat 1 – 4),” Al-Murabbi:Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2017): 1–9. 
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          Artinya : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.  

Ayat ini  menunjukkan bahwa Rasulullah SAW adalah perwujudan 

dari akhlak yang paling sempurna, dan beliau menjadi teladan dalam 

implementasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, akhlak Nabi Muhammad SAW  adalah bentuk nyata dari nilai-nilai 

Qur‟ani. 33
 Selain itu, Sunnah Rasulullah  juga menjadi rujukan penting 

dalam membentuk karakter dan kepribadian seorang Muslim. Rasulullah 

SAW bersabda:  

ََ الْأخَْلَاقِ   ىَبزِ َِ  َُ ِّّ َ ب ثؼُِضذُْ لِأرُ َّ إَِّٔ  

(HR. Ahmad) 

Artinya:"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Ahmad)34 

Pernyataan ini  menegaskan bahwa misi kenabian salah satunya 

adalah untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia. Dengan 

demikian, akhlak dalam Islam bukan  hanya pelengkap dalam beragama, 

melainkan merupakan bagian inti dari keimanan dan pengamalan agama itu 

sendiri.35Akhlak yang mulia  merupakan inti dari ajaran Islam dan menjadi 

tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW. Pernyataan  dalam hadis 

tersebut menegaskan bahwa perbaikan dan penyempurnaan akhlak manusia 

adalah bagian penting dari misi kenabian. Oleh karena itu,  akhlak bukan 

                                                           
33

 HASNAWATI HASNAWATI, “Dasar-Dasar Aqidah dan Akhlak dalam Islam,” 

PENDAIS 6, no. 1 (2024): 71–85. 
34

 Miftahul Huda M.H S. H., Menagih Janji Peradaban Luhur Islam (CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2024). 
35

 Ilham, “Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur‟an,” Rahmad : Jurnal Studi Islam dan Ilmu 

Al-Qur‟an 1, no. 1 (2023): 42–52, https://doi.org/10.71349/rahmad.v1i1.4. 



22 
 

 

sekadar pelengkap dalam beragama, melainkan menjadi cerminan keimanan 

dan praktik nyata dari ajaran Islam. 

C. Kitab Waṣhāyā Al-Ābā’ Lil-Abnā 

1. Pengertian Kitab Waṣhāyā Al-Ābā’ Lil-Abnā 

Kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā melrupakan salah satu karya 

pelninggalan ulama te lrdahulu yang me lmuat belrbagai pelsan moral, spiritual, 

dan eltika, ditujukan te lrutama bagi pe lnuntut   ilmu   selpelrti Santri dan 

pellajar.  Istilah Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā belrasal dari bahasa Arab 

waṣhoya (وصايا),  yang belrarti "wasiat" atau "nasihat". Se lcara umum, isi 

kitab ini be lrupa weljangan-weljangan yang me lnelkankan pelntingnya akhlak  

mulia, tata krama,   keltulusan   niat,   selrta deldikasi dalam melnuntut ilmu.36 

Kitab   Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  melrupakan salah satu karya klasik 

dalam khazanah pe lndidikan Islam yang be lrfokus pada pe lmbinaan akhlak 

mulia. Kitab ini melnyajikan   be lragam nasihat dan pe ldoman moral yang 

ditujukan kelpada  para anak atau ge lnelrasi muda agar me lmiliki karaktelr 

yang luhur dan be lrbudi pelkelrti. 37 Diantara pokok ajaran yang dite lkankan 

adalah kelwajiban me lnghormati guru, be lrbakti kelpada keldua orang tua, 

belrsikap baik dan sopan te lrhadap telman seljawat, belrlaku ramah te lrhadap 
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siapa pun tanpa me lmbeldakan status sosial, se lrta me lnjaga adab dalam 

belrbagai aktivitas se lpelrti makan dan minum, me lmasuki dan kelluar dari 

masjid, dan lain selbagainya.38  

Di dalamnya, Pelnulis tidak hanya me lnelkankan pe lntingnya akhlak 

selcara umum, te ltapi juga melnjabarkan nilai-nilai moral dalam  belrbagai 

aspelk kelhidupan selhari-hari.   

2. Mengenal Kitab Waṣhāyā Al-Ābā’ Lil-Abnā   

Kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  melrupakan karya se lorang ulama 

telrkelmuka asal Me lsir, yakni Sye lkh Muhammad Syakir. Kitab ini ditulis 

pada tahun  1326 H / 1908 M, keltika belliau melngajar di Univelrsitas Al-

Azhar, Iskandariyah. Karya  ini disusun selbagai belntuk tuntunan dan 

bimbingan akhlak dalam ke lhidupan selhari-hari, delngan tujuan me lmbelntuk 

pribadi yang be lrakhlak mulia dan be lrtaqwa kelpada Allah SWT.39  Isi kitab 

ini belrupa wasiat se lorang guru ke lpada muridnya, yang disampaikan delngan 

gaya bahasa le lmbut dan pelnuh kasih sayang, se lolah-olah selorang ayah 

telngah me lnasihati anaknya. Nasihat-nasihat telrselbut selcara khusus 

melnelkankan pelntingnya akhlak yang  se lharusnya dimiliki ole lh seltiap 

pelnuntut ilmu. Se lcara kelselluruhan,  te lrdapat  20 pellajaran utama me lngelnai 
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akhlak yang diajarkan dalam kitab ini, yang me lnjadi peldoman moral bagi 

para pe llajar. 

a. Naselhat guru kelpada muridnya  

b. Pelsan taqwa kelpada Allah 

 c. Kelwajiban te lrhadap Allah dan Rasulnya 

 d. Hak dan kelwajiban telrhadap ke ldua orang tua  

el. Hak dan kelwajiban telrhadap telman  

f. Tata cara melnuntut ilmu  

g. Tata cara be llajar dan diskusi  

h. Tata cara belrolahraga dan belrjalan di jalan raya  

i. Tata cara me lnghadiri pelrtelmuan 

 j. Tata cara makan dan minum 

 k. Tata cara belribadah dan masuk masjid 

 l. Kelutamaan keljujuran 

 m. Kelutamaan amanah 

 n. Kelutamaan melnjaga diri.40 

Setiap  individu, terutama umat Islam, memiliki kewajiban untuk 

menjaga perilaku yang baik dan mempraktikkan sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanggung jawab  terhadap Allah, Rasul, orang tua, 

guru, teman, serta diri sendiri merupakan bagian penting dari pembinaan 

akhlak. Kegiatan seperti belajar, berdiskusi, beribadah, makan, hingga 
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beraktivitas ditempat  umum memiliki aturan yang perlu dihormati agar 

tercipta kehidupan yang tertib dan penuh nilai. Sikap j ujur, dapat dipercaya 

(amanah), dan mampu menjaga diri dari  perbuatan buruk adalah sifat-sifat 

terpuji yang mencerminkan kepribadian yang luhur dan memberikan 

dampak positif bagi lingkungan sekitar. 

3. Biografi Syekh Muhammad Syakir dan Kitab Waṣhāyā Al-Ābā’ Lil-

Abnā   

    Syelkh Muhammad Syakir bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul 

Warits adalah se lorang ulama be lsar yang me lmiliki nasab mulia, be lrsambung 

hingga Sayyidina Huse lin bin Ali bin Abi Thalib, cucu dari Nabi 

Muhammad SAW. Be lliau belrasal dari kelluarga Abi „Ulayya‟, se lbuah 

kelluarga bangsawan yang dike lnal luas akan ke lhormatan dan ke lmuliaannya 

di kota Jurja, Me lsir. Sye lkh Muhammad Syakir dike lnal selbagai ulama 

telrhormat, pelnulis produktif, dan tokoh  pe lmbaharu di Univelrsitas Al-

Azhar. Belliau juga dike lnal selbagai selorang guru yang   sangat  dihormati 

dalam lingkungan pe lndidikan kelislaman.41  

Belliau dilahirkan pada pe lrtelngahan bulan Syawal tahun 1282 H di 

kota Jurja. Di kota ke llahirannya inilah be lliau melngawali pe lndidikan dasar, 

telrmasuk me lnghafal Al-Qur‟an seljak usia dini. Se lmangatnya  dalam 

melnuntut ilmu te llah tampak se ljak kelcil, delngan ayahandanya se lndiri yang 
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melnjadi guru pe lrtamanya. Ayah Syelkh Muhammad Syakir se lbellumnya 

melnjabat selbagai kelpala hakim di Sudan se lbellum kelmudian pindah ke l kota 

Iskandariyah (Ale lxandria), Melsir, dan Syelkh Muhammad Syakir turut se lrta 

dalam kelpindahan telrselbut. Di kota itu, be lliau tumbuh dan be lrkelmbang 

dalam lingkungan para ulama, salah satunya adalah Sye lkh Abdussalam Al-

Faqi yang me lngajarkan kelpadanya syair dan sastra Arab. 42 

Pada usia 14 tahun, be lliau me llanjutkan pelndidikannya ke l Kairo untuk 

bellajar di Univelrsitas Al-Azhar, te lmpat  belliau belrguru kelpada para ulama 

belsar selpelrti Syelkh Ahmad Asy-Syinqithi, Syelkh Syakir Al-Iraqi, dan 

Syelkh Jamaluddin Al-Qasimi.43  Belliau  dikelnal unggul dalam ilmu manṭiq, 

filsafat, dan be lrbagai cabang ilmu logika, bahkan se lmasa masih me lnjadi 

mahasiswa, belliau tellah melngajar relkan-relkannya selsama pellajar. Karelna 

kelilmuannya,  beliau dipelrcaya me lnjadi salah satu tokoh yang te lrlibat dalam 

pelmbelrian fatwa be lrsama gurunya, Sye lkh Abbas Al-Mahdi, selorang mufti 

belsar di Me lsir. Belliau  kelmudian juga dipe lrcaya   untuk melmimpin wilayah 

Qalyubia se lbagai selorang mudir.44 Pada  tanggal 15 Rajab 1307 H (4 Mare lt 

1890 M), Syelkh Muhammad Syakir diangkat se lbagai Wali Fatwa belrsama 
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delngan guru be lsarnya, Sye lkh Al-Abbas Al-Mahdi, yang kelmudian melnjadi 

Mufti Agung Me lsir. Seltellah itu, belliau dipelrcaya  me lngelmban amanah 

selbagai Wakil Pe lngadilan Distrik Qalyubia, be lrdasarkan kelputusan relsmi 

yang dike lluarkan pada 7 Sya'ban 1311 H (13 Fe lbruari 1894 M).  45  

Disana belliau belrtugas sellama lelbih dari elnam tahun, hingga akhirnya 

telrpilih me lnjadi Hakim Agung Sudan, se lbuah jabatan tinggi yang se lcara 

relsmi  diteltapkan pada 10 Dzulqa‟dah 1317 H (11 Mare lt 1900 M), saat 

usianya baru 34 tahun. Belliau me lnjadi tokoh pelrtama yang me lnduduki 

jabatan te lrselbut,  selkaligus pelleltak dasar siste lm pelradilan di Sudan delngan 

landasan yang kokoh dan te lrpelrcaya. Kelmudian  pada 1322 H (2 April 1904 

M), Pelmelrintah kelmbali melngelluarkan kelputusan re lsmi yang 

melngangkatnya se lbagai Syelkh para Ulama di Ale lxandria, selbuah posisi 

telrhormat yang me lnunjukkan pelngakuan atas kapasitas dan kontribusinya 

dalam dunia kelilmuan dan kelhakiman.46    

Syelkh Muhammad Syakir me lnulis banyak artike ll yang ditelrbitkan 

olelh seljumlah surat kabar Me lsir te lrkelnal, dan dia me lninggalkan be lrbagai 

buku yang se lcara kolelktif me lnunjukkan luasnya pe lngeltahuannya dan 

seltellah angan-angannya dalam hal-hal yang dia tulis diantaranya adalah:  
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a. Syarh Musnad Imam Ahmad (bellum sellelsai sampai dia wafat)  

b. Tahqiq telrhadap Al-Ihkam karya Ibnu Hazm  

c. Tahqiq telrhadap Alfiyatul Hadits karya As-Suyuthi 

 d. tahrij te lrhadap tafsir at-thabari belrsama saudara dia Mahmud Syakir 

 el. Tahqiq telrhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya bin Adam 

 f. Tahqiq te lrhadap kitab Ar-Raudathun Nadhiyah karya Shiddiq Hasan   

Khan 

 g. Syarh Sunan At-Tirmidzi (bellum sellelsai sampai dia wafat)  

 h. Tahqiq Syarh Aqidah Thahawiyah 

 i. Umdatut Tafsir ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (be llum se llelsai sampai dia 

wafat)  

 j. Ta'liq dan Tahqiq te lrhadap Al-Muhalla karya Ibnu Hazm.47 

Melnurut kelsaksian Syelkh Muhammad Hamid Al-Faqi, salah selorang 

sahabat delkat Sye lkh Muhammad Syakir, belliau dikelnal selbagai sosok yang 

melmiliki ke lsabaran luar biasa, delngan hafalan yang luas dan kelmampuan 

tinggi dalam me lmahami hadis. Belliau juga dike lnal mahir dalam 

melnyampaikan argume ln, baik selcara telkstual (nash) maupun rasional (akal), 

telrutama saat melnghadapi tantangan dari kaum libe lralis dan ahli kalam.  

Syelikh Muhammad Syakir  me lmbelrikan kontribusi belsar bagi dunia Islam 

kontelmporelr, khususnya dalam bidang hadis dan akhlak. Beliau  banyak 

melnghasilkan karya-karya monume lntal yang me lrupakan hasil pe lnellitian 

melndalam te lrhadap kitab-kitab hadis para ulama klasik.Salah  satu 
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karyanya yang te lrkelnal adalah Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā , selbuah 

buku yang be lrisi nasihat pelndidikan akhlak yang me lndalam dan pelnuh 

hikmah. Se llain itu,  belliau juga te lrlibat dalam proye lk takhrij (velrifikasi 

sanad dan matan) te lrhadap Tafsir At-Thabari, yang dike lrjakannya 

belrsama saudaranya, Mahmud Syakir.48   

Jadi, Sye lkh   Muhammad    Syakir melrupakan sosok ulama yang tidak 

hanya be lrwibawa dalam ilmu, te ltapi juga konsiste ln dalam me lnghidupkan  

nilai-nilai akhlak dan tradisi ilmiah klasik. Karyanya me lncelrminkan   

intelgritas  kelilmuan dan kelpeldulian te lrhadap gelnelrasi muda.  Pelran aktifnya 

dalam takhrij dan   Pelndidikan akhlak  me lnunjukkan deldikasi telrhadap 

pelmurnian ajaran Islam. Deldikasi belliau melnjadi inspirasi bagi para pe lnelliti 

dan pelndidik dalam melngelmbangkan  studi Islam yang belrbasis nilai. 

Kelilmuan dan ke ltelladanan akhlaknya  layak dijadikan mode ll dalam 

pelndidikan pelsantreln dan akadelmik kontelmpore lr. 

F. Strategi Pembelajaran  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strate lgi   Pelmbellajaran  Istilah stratelgi belrasal dari bahasa Yunani 

Stratelgos, yang telrdiri dari kata Stratos   belrarti   “Pasukan” dan elgo belrarti 

“Pelmimpin.” Se lcara  umum, stratelgi    dipahami  selbagai suatu rancangan 

yang te lrsusun selcara telliti untuk mellaksanakan suatu kelgiatan delmi 
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melncapai sasaran te lrtelntu. 49 Stratelgi   juga dapat dimaknai se lbagai selni dan 

telknik dalam me lngellola selrta melmanfaatkan    be lrbagai sumbe lr daya yang 

telrseldia untuk me lncapai tujuan   yang  te llah diteltapkan.  Seltiap   stratelgi 

pada dasarnya   me lmiliki pola  atau ke lrangka   te lrtelntu selbagai acuan dalam 

melraih hasil yang diharapkan. 50 Olelh kare lna itu, strate lgi belrfungsi selbagai 

sarana atau instrumeln dalam prose ls pelncapaian tujuan stratelgi pelmbellajaran 

melrupakan suatu rangkaian tindakan yang  dirancang  se lcara sistelmatis olelh 

pelndidik dan dilaksanakan be lrsama pelselrta didik untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang te llah diteltapkan selcara elfelktif dan e lfisieln.51Stratelgi ini 

melncakup belrbagai komponeln, selpelrti pelndelkatan, meltodel, telknik, dan 

meldia pelmbellajaran, yang saling be lrhubungan dan  digunakan se lcara 

telrpadu guna me lnciptakan pelngalaman bellajar yang belrmakna.52  

Dalam  praktiknya, strate lgi pelmbellajaran tidak hanya telrbatas pada 

pelmilihan meltodel pelngajaran, te ltapi juga me lncakup pelrelncanaan 

melnye lluruh te lrhadap langkah-langkah pelmbellajaran, telrmasuk 

pelngorganisasian mate lri, pelngellolaan waktu, dan pe lnilaian hasil be llajar. 

Stratelgi ini me lnjadi peldoman umum bagi  guru  dalam  me lrancang dan 
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mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran di kellas agar dapat me lngarahkan 

pelselrta didik me lncapai kompeltelnsi yang diharapkan.53 

Kelgiatan Pelmbellajaran me lmelrlukan stratelgi untuk me lncapai tujuan  

yang  diharapkan. Stratelgi telrselbut melrupakan cara yang digunakan untuk 

melncapai tujuan pe lmbellajaran, atau dalam bahasa Al-Qur‟an diselbut Al-

Manhaj yang se lpadan delngan AlWasīlah, yakni sarana yang digunakan 

untuk me lngantar kelpada suatu tujuan. Dalam Al-Qur'an melnjellaskan 

pelncapai tujuan  te lntang stratelgi pelmbellajran telrdapat dalam Qs. Al- 

Maidah : 35 

                            

     

Artinya: Hai orang-orang yang be lriman, belrtakwalah ke lpada Allah dan 

carilah jalan yang me lndelkatkan diri kelpada-Nya, dan be lrjihadlah pada 

jalannya, supaya kamu me lndapat kelbelruntungan. 

Pelsantreln  Musthafawiyah me lrupakan salah satu pe lsantreln belsar dan 

belrpelngaruh di wilayah Sumate lra Utara,  yang hingga kini te ltap 

melmpelrtahankan sistelm pelndidikan tradisional yang be lrbasis pada kajian 

kitab kuning. Salah satu kitab  yang diajarkan di Pe lsantreln  adalah Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā yang be lrisi nasihat-nasihat akhlak dari se lorang 
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ayah ke lpada anaknya. Kitab ini melnjadi salah satu me ldia pelnting dalam 

pelmbinaan  karaktelr santri, telrutama dalam aspelk moral dan spiritual.54 

Syaikh Muhammad Syakir me lrupakan selorang celndikiawan 

belrkelbangsaan melsir yang dilahirkan di tanah Jurja pada Syawal 

pelrtelngahan 1282 Hijriyah   be lrsamaan   pada tahun 1863 Mase lhi. 

Kelmudian  be lrkalang tanah pada 1939 Mase lhi. Syaikh   Muhammad  Syakir 

melrupakan celndikiawan yang be lrgellut dalam bidang hadits dan juga 

masyhur se lbagai pe lmrakarsa Al- azhar Melsir.55Dalam banyak  lite lratur 

melnye lbutkan bahwa Sye likh Muhammad Syakir dike lnal selbagai pelnulis 

produktif. Pada tahun 1326 be lliau me lnulis kitab kelcil yang   be lrjudul  Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, yang te ltap elksis digunakan pada be lbelrapa  

Pelsantreln di Indonelsia sampai saat ini. Konse lp yang diusung ole lh 

Muhammad Syakir dalam karyanya ini ialah konse lp pelndidikan akhlak 

delngan te lma hak sang pelncipta, hak keldua orang tua, me lnuntut ilmu, bellajar 

dan belrdiskusi.56  

Strate lgi  Pelmbellajaran Kitab  Kuning di Pelsantreln ini dilakukan 

delngan me lnelrapkan meltodel khas Pelsantre ln salafiyah,   yaitu bandongan, 
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sorogan, dan musyawarah santri.57 Meltodel bandongan adalah cara 

pelngajaran dimana guru melmbaca kitab, me lnelrjelmahkan, dan me lmbelrikan 

pelnjellasan selcara lisan di hadapan para santri. Para Santri melnyimak selcara 

kolelktif  dan melncatat pelnjellasan yang dibe lrikan.58 Meltodel ini  

melmungkinkan telrjadinya transfelr pelngeltahuan selcara langsung dari guru 

kelpada santri, se lrta melmbelrikan pelmahaman awal te lrhadap struktur bahasa 

Arab klasik yang digunakan dalam kitab gundul. 

 Selmelntara itu,  me ltodel sorogan melmbelri kelselmpatan kelpada santri 

untuk me lmbaca selndiri isi kitab dihadapan guru. Guru ke lmudian 

melmbeltulkan bacaan dan me lmbelrikan korelksi telrhadap kelsalahan, selrta 

melnilai se ljauh mana pelmahaman santri te lrhadap isi kitab. Me ltodel ini sangat 

elfelktif dalam me lmbina kelmandirian bellajar santri,  se lkaligus melmpelrkuat 

hubungan intelle lktual dan elmosional antara guru dan murid.59 Guru  tidak 

hanya be lrpelran selbagai pelnyampai ilmu, te ltapi juga me lnjadi figur telladan 

yang me lnunjukkan pelrilaku akhlak karimah dalam ke lhidupan selhari-hari. 

Keltelladanan ini sangat be lrpelngaruh dalam prose ls intelrnalisasi nilai-nilai 

moral yang diajarkan dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, karelna santri 
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mellihat langsung  bagaimana nilai-nilai itu diwujudkan dalam tindakan 

nyata.60 

 Delngan kombinasi stratelgi telrselbut,  Pelmbellajaran Kitab Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā,  tidak hanya  belrsifat kognitif dan teloritis, teltapi juga 

afelktif dan aplikatif,  selhingga belrkontribusi belsar dalam melmbelntuk 

pribadi santri yang belrakhlak mulia. Dengan kombinasi strategi yang tepat , 

pembelajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā tidak hanya bersifat kognitif 

dan teoritis, tetapi juga afektif dan aplikatif. Hal ini berkontribusi besar 

dalam membentuk  pribadi santri yang berakhlak mulia. Santri tidak hanya  

memahami isi kitab secara tekstual, tetapi juga mampu menginternalisasi 

dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual, selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan 

keseimbangan antara ilmu dan amal. Melalui penerapan  strategi ini, 

diharapkan lahir generasi santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga matang secara spiritual dan moral. 

2. Jenis- Jenis Strategi Pembelajaran 

Melnurut Wina Sanjaya, strate lgi pelmbellajaran me lrupakan suatu 

rancangan siste lmatis yang dirancang untuk me lmbantu prosels pelncapaian 

tujuan pelndidikan selcara elfelktif dan elfisieln. Strate lgi ini melncakup  

pelndelkatan, me ltodel, telknik, selrta pelnggunaan me ldia yang me lndukung 
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prosels pelmbellajaran. Belbelrapa strate lgi utama yang dike lmukakan antara 

lain: 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi secara langsung dan verbal 

oleh guru kepada sekelompok siswa dengan tujuan agar siswa dapat 

memahami dan menguasai materi pelajaran secara optimal.61 Dalam 

strategi ini, guru berperan aktif sebagai sumber utama penyampaian 

materi, sementara  siswa berperan lebih pasif sebagai penerima informasi. 

Strategi ini menggunakan metode seperti ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, dan penugasan. 62  Strategi Ekspositori cocok untuk 

menyampaikan  materi yang bersifat faktual dan konsep yang 

memerlukan  penjelasan langsung dari guru sehingga siswa tidak dituntut 

untuk menemukan materi sendiri. Strategi  ini dipengaruhi oleh psikologi 

behavioristik yang menekankan hubungan stimulus dan respon antara 

guru dan siswa.63Guru berperan sebagai stimulus yang memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  

Berikut langkah-langkah pembelajaran untuk Strategi Pembelajaran 

Ekspositori ialah :  
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1. Persiapan Mempersiapkan  siswa untuk menerima materi pelajaran dengan 

membangkitkan motivasi dan minat belajar, menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 

2. Tahap Penyajian Guru menyampaikan materi secara sistematis dan jelas 

sesuai yang telah dipersiapkan. Dalam penyajian ini, guru menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, intonasi yang baik, serta interaksi yang 

menarik dengan siswa. 

3. Korelasi Menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman atau 

pengetahuan sebelumnya dari siswa agar materi menjadi lebih bermakna 

dan mudah dipahami. 

4. Menyimpulkan Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan atau 

inti sari dari materi yang telah disampaikan untuk memperkuat 

pemahaman siswa. 

5. Mengaplikasikan Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan materi yang dipelajari melalui tugas, latihan, atau tes 

untuk mengetahui tingkat penguasaan materi oleh siswa.64  

b. Strategi Inkuiri  

Strategi Inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada keaktifan siswa dalam melakukan penyelidikan atau penemuan konsep 

secara mandiri melalui proses bertanya, mengamati, dan mencari informasi 

secara sistematis. Strategi ini mendorong kemampuan berpikir kritis dan 
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kreatif siswa  untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.65 

Berikut langkah-langkah strategi pembelajaran Inkuiri ialah: 

1. Orientasi  Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 

pembelajaran dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 

diharapkan. 

2.  Merumuskan Masalah   Siswa didorong untuk merumuskan masalah 

sesuai dengan materi yang dipelajari, biasanya dengan bimbingan 

guru. 

3. Merumuskan Hipotesis Siswa mengembangkan hipotesis atau jawaban 

sementara terhadap masalah yang telah dirumuskan. 

4.  Mengumpulkan Data Siswa melakukan pengumpulan data atau 

informasi melalui observasi, eksperimen, atau sumber lain. 

5.  Menguji Hipotesis    Siswa menganalisis dan menguji hipotesis 

berdasarkan data yang diperoleh untuk menemukan jawaban yang 

tepat. 

6. Merumuskan Kesimpulan  Bersama guru, siswa menarik kesimpulan 

dari hasil temuan yang didasarkan pada proses pembuktian hipotesis.66 

Langkah-langkah ini menekankan keaktifan siswa dalam proses 

menemukan pengetahuan secara mandiri dan kritis dengan guru sebagai 

fasilitator. Dengan demikian, siswa terdorong untuk berpikir reflektif, 
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analitis, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Model  ini juga 

membangun kemandirian serta meningkatkan keterampilan problem solving 

dalam kehidupan nyata. 

c. Strategi Kooperatif  

Strategi Kooperatif adalah metode pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama dalam kelompok kecil dimana setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Strategi ini menanamkan nilai-nilai sosial seperti saling 

membantu, menghargai, dan komunikasi efektif antar anggota kelompok.67 

Berikut langkah-langkah pembelajaran strategi Kooperatif  ialah: 

1. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa  Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi siswa untuk 

aktif belajar. 

2. Menyajikan Informasi Guru memberikan informasi atau materi 

pembelajaran kepada siswa melalui berbagai cara seperti demonstrasi, 

bahan bacaan, atau penjelasan. 

3. Mengorganisasikan Siswa ke dalam kelompok   Guru membagi siswa 

ke dalam kelompok kecil yang heterogen dan menjelaskan cara kerja 

kelompok supaya kegiatan belajar berjalan efektif. 
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4. Membimbing Kelompok dalam Bekerja dan Belajar Guru membimbing 

dan mengawasi kelompok saat mereka berdiskusi dan mengerjakan 

tugas bersama. Evaluasi   Guru melakukan penilaian terhadap hasil 

belajar siswa baik secara individu maupun kelompok, misalnya dengan 

tes, kuis, atau presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Memberikan Penghargaa  Guru memberikan penghargaan pada individu 

atau kelompok yang berprestasi untuk memotivasi siswa. 

Langkah-langkah ini menekankan kerja sama dan tanggung jawab 

bersama dalam kelompok belajar untuk mencapai hasil optimal.68 

d. Strategi Kontekstual  

Strategi  Kontestual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa sehingga mereka lebih 

mudah memahami dan dapat menerapkan ilmu tersebut diluar kelas. 

Pendekatan ini  membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi 

peserta didik.69  Langkah-langkah  pembelajaran kontekstual secara umum 

terdiri dari beberapa tahap yang berorientasi pada keterkaitan materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa agar pembelajaran menjadi 
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bermakna dan aplikatif. Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran 

kontekstual yang banyak dijadikan rujukan: 70 

1. Modelling Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, 

memberikan motivasi dan bimbingan sehingga siswa punya pola pikir 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Inquiry (Identifikasi) Siswa 

melakukan identifikasi, analisis, observasi, dan membuat hipotesis dengan 

bimbingan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Questioning(Bertanya) Siswa diajak bertanya untuk menggali pengetahuan 

lebih dalam dan mengembangkan rasa ingin tahu. 

3. Relating(Mengaitkan) Menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman atau situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Experiencing (Mengalami) Siswa mengalami secara langsung, eksplorasi, 

penemuan, atau melakukan investigasi sebagai jantung pembelajaran 

kontekstual. 

5. Applying (Menerapkan) Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

konteks kehidupan nyata dan memecahkan masalah yang terkait. 

6. Cooperating (Bekerjasama) Siswa bekerja sama, berdiskusi, dan bertukar 

pendapat dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah. 

7. Transferring (Mentrasfer) Siswa menggunakan pengetahuan yang 

dipelajari dalam konteks baru dan situasi yang berbeda.71 
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Langkah-langkah  ini diringkas dengan singkatan REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dan dapat dimodifikasi 

sesuai kebutuhan pembelajaran di kelas agar lebih efektif dan bermakna 

bagi peserta didik.  

e. Strategi Pembelajaran Afektif  

Strategi  Pembelajaran Afektif adalah strategi yang fokus pada 

pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik sebagai hasil utama 

pembelajaran. Pendekatan ini menanamkan aspek emosional dan moral 

sebagai bagian integral dari proses pendidikan.72 Langkah-langkah 

Pembelajaran efektif antara lain meliputi: 

1. Konsistensi waktu Pembelajaran  Guru harus konsisten dalam 

mengelola waktu kelas, tidak terlambat, tidak mengulur waktu, dan 

menggunakan waktu belajar secara optimal agar siswa tetap fokus dan 

mood belajar terjaga. 

2. Penyampaian Materi Sesuai Silabus dan RPP  Materi pelajaran harus 

sesuai dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sehingga pembelajaran terarah dan tujuan tercapai. 

3. Pemilihan Metode Pembelajaran yang Tepat Gunakan metode yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dan materi, misalnya metode kerja 

kelompok, diskusi, atau pembelajaran aktif. 
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4. Penggunaan Media dan Sumber Belajar Memanfaatkan media 

pembelajaran seperti alat peraga, video, atau slide presentasi untuk 

membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. 

5. Mengatur Waktu Belajar Aktif Mengatur jadwal belajar efektif sesuai 

kapasitas dan ketahanan siswa sehingga tidak menimbulkan kejenuhan 

dan memaksimalkan hasil belajar. 

6. Menetapkan Target Pembelajaran Guru menyampaikan capaian belajar 

yang diharapkan sehingga siswa memiliki fokus dan motivasi dalam 

belajar.73 

Metode Pembelajaran  menurut Az-Zarnuji menekankan konsistensi 

waktu, kesesuaian materi dengan silabus dan RPP, serta pemilihan metode 

yang sesuai karakteristik siswa dan materi. Penggunaan media pembelajaran 

sangat dianjurkan untuk mempermudah pemahaman. Selain itu,  pengaturan 

waktu belajar aktif harus memperhatikan kapasitas siswa agar tidak 

mengalami kejenuhan, dan penetapan target pembelajaran membantu siswa 

tetap fokus dan termotivasi.  

        f. Strategi Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Strategi  Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat belajar dengan 

fokus pada pengerjaan proyek nyata. Peserta didik diberi tugas investigasi  
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mendalam yang memunculkan   pemecahan masalah dan berujung pada 

hasil produk konkret. PjBL menekankan  kolaborasi, keterampilan berpikir 

kritis, dan aplikasi pengetahuan secara praktis.74  

Langkah-langkah strategi pembelajaran PjBL: 

1. Mengidentifikasi dan Merumuskan Proyek Guru memperkenalkan 

masalah atau tema proyek yang relevan dan menantang. 

2. Perencanaan Proyek Siswa dan guru merancang langkah pengerjaan, 

pembagian tugas, dan jadwal. 

3. Penyelidikan dan Pengumpulan Informasi Siswa melakukan riset dan 

pengumpulan data untuk mendukung pengerjaan proyek. 

4. Pengembangan Produk Siswa mengolah informasi menjadi produk nyata 

sebagai hasil dari proyek. 

5. Presentasi dan Publikasi Siswa mempresentasikan hasil proyek kepada 

kelas atau audiens terkait. 

6. Evaluasi dan Refleksi Guru dan siswa mengevaluasi proses dan hasil 

proyek serta merefleksikan pembelajaran.75  

Model ini memberi pengalaman belajar bermakna yang melatih 

keterampilan  kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi siswa secara 
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efektif. Melalui  pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Model ini 

mendorong kemandirian dan tanggung jawab dalam proses Pembelajaran. 

g Strategi Pembelajaran Collaborative Learning  

Strategi Pembelajaran Collaborative Learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan kelompok peserta didik yang bekerja sama 

secara aktif untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau 

membuat suatu produk. Dalam proses ini, setiap anggota kelompok 

berkontribusi informasi, pengalaman, ide, sikap, kemampuan, dan 

keterampilannya untuk saling meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

bersama. 76 Collaborative Learning menekankan interaksi sosial, tanggung 

jawab individual, dan tujuan keberhasilan kelompok secara bersamaan. 

Berikut adalah langkah-langkah strategi pembelajaran Collaborative 

Learning: Pembentukan Kelompok  Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari siswa dengan kemampuan dan 

latar belakang berbeda. 

1. Pemberian Tugas Kelompok Guru memberikan tugas atau masalah yang 

harus diselesaikan secara bersama oleh kelompok. 

2. Pengorganisasian Peran Setiap anggota kelompok diberi peran dan 

tanggung jawab yang jelas, agar kontribusi setiap siswa maksimal. 
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3. Diskusi dan Kolaborasi Anggota kelompok berdiskusi secara aktif untuk 

bertukar ide, menganalisis masalah, dan mencari solusi. 

4. Penyelesaian dan Pembuatan Produk Kelompok bekerja sama 

menyelesaikan tugas atau membuat produk yang menjadi hasil 

pembelajaran kelompok. 

5. Presentasi Hasil Kerja Kelompok mempresentasikan hasil kerja atau 

solusi yang diperoleh kepada kelas. 

6. Refleksi dan Evaluasi Guru dan siswa melakukan refleksi atas proses dan 

hasil pembelajaran, serta evaluasi antar anggota kelompok untuk 

meningkatkan kerja sama di masa depan. Langkah-langkah  ini bertujuan 

membangun keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, berpikir kritis, 

serta rasa tanggung jawab.  

H. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah  

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar dengan 

menggunakan masalah sebagai titik awal pembelajaran. Dalam PBL, siswa 

dihadapkan pada masalah nyata atau situasi yang menantang tanpa jawaban 

tunggal yang harus mereka pecahkan secara aktif dan kolaboratif. Tujuan 

utama PBL adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

serta keterampilan memecahkan  masalah secara mandiri dan 
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ilmiah.
77

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah secara umum 

meliputi: 

1. Identifikasi dan Penyajian Masalah Guru memperkenalkan masalah yang 

relevan dan menantang kepada siswa sebagai stimulus belajar. 

2. Analisis Masalah Siswa bersama-sama menganalisis masalah, 

mengidentifikasi fakta dan pertanyaan yang perlu dijawab. 

3. Pengumpulan Informasi Siswa mencari informasi dan sumber belajar 

yang membantu memahami dan menyelesaikan masalah. 

4. Formulasi Hipotesis dan Solusi Siswa merumuskan hipotesis atau 

beberapa alternatif solusi terhadap masalah yang diberikan. 

5. Diskusi dan Pengembangan Solusi Siswa berdiskusi dan mengevaluasi 

solusi yang mungkin hingga mencapai kesepakatan terbaik. 

6.   Presentasi dan Penjelasan Solusi Siswa mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah kepada kelas. 

7. Refleksi dan Evaluasi Guru  

Refleksi dan Evaluasi Guru dengan  siswa bersama-sama melakukan 

refleksi tentang proses dan hasil pembelajaran untuk perbaikan 

selanjutnya. Strategi  ini berfokus pada pemberdayaan siswa agar aktif 

dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan kesiapan mereka menghadapi situasi nyata di dunia 
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modern.Melalui keterlibatan langsung dalam proses belajar, siswa dilatih 

untuk mengambil inisiatif dan membuat keputusan secara bijak. 78 

J. Strategi Pembelajaran Simulasi   

Strategi Pembelajaran Simulasi adalah metode yang meniru atau 

merekayasa situasi nyata untuk melatih keterampilan praktis dan memahami 

konsep secara aktif, sedangkan role play adalah metode pembelajaran 

dimana peserta didik berperan sebagai karakter tertentu untuk menjelajahi 

materi pelajaran melalui pengalaman langsung. Berikut adalah penjelasan 

strategi dan langkah-langkah pembelajaran untuk masing-masing metode:79 

Strategi Pembelajaran Simulasi  digunakan untuk menggambarkan 

fenomena atau peristiwa dengan lingkungan tiruan yang mirip situasi 

sebenarnya, sehingga siswa dapat belajar dengan berbuat, meniru, 

mendapatkan umpan balik, dan mengoreksi diri melalui pengulangan. 

Tujuannya meliputi pengembangan keterampilan  praktis, komunikasi, 

pemahaman konsep, dan pemecahan masalah dalam suasana aktif dan 

realistis. Langkah-langkah Pembelajaran Simulasi : 

1. Tahap Persiapan Simulasi 
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Sebelum memulai simulasi, guru dan siswa bersama-sama 

menentukan topik atau isu yang akan dimainkan serta menetapkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
80

Selanjutnya, guru menyampaikan 

situasi atau latar belakang yang menjadi konteks simulasi, agar peserta 

memahami alur yang akan dijalankan. Setelah itu, dilakukan pembagian 

peran dan penunjukan pemain, serta penetapan durasi pelaksanaan 

simulasi. Para pemain juga diberi waktu untuk mengajukan pertanyaan 

apabila ada hal yang belum jelas, guna memastikan kesiapan semua 

pihak.
 81

 

2. Tahap Pelaksanaan Simulasi 

Dalam tahap ini, para siswa yang terpilih menjalankan simulasi 

sesuai dengan skenario dan peran yang telah  ditentukan sebelumnya. 

Sementara itu, siswa lain berperan sebagai pengamat dan diminta untuk 

memperhatikan proses dengan serius. Guru tetap hadir untuk 

memfasilitasi dan membantu jika muncul kendala selama simulasi 

berlangsung. Bila perlu, simulasi dapat dihentikan sementara  dibagian 

paling krusial untuk mengajak siswa menganalisis dan mencari solusi 
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terhadap permasalahan yang muncul.
 82

 Para  siswa terpilih menjalankan 

simulasi sesuai skenario dan peran yang ditentukan. Siswa lain berperan 

sebagai pengamat yang serius memperhatikan proses berlangsung.  

3. Tahap Penutup Simulasi 

Setelah  simulasi berakhir, guru memandu diskusi untuk membahas 

jalannya simulasi dan mengaitkannya dengan materi pelajaran. Pada 

tahap ini, siswa diberi  ruang untuk menyampaikan pendapat, kritik, serta 

saran sebagai bagian dari refleksi dan evaluasi, guna memperbaiki 

pelaksanaan simulasi dimasa mendatang.
83

  Strategi Pembelajaran Role 

Play melibatkan siswa mengambil peran karakter khusus yang 

memungkinkan eksplorasi materi dengan pendekatan pengalaman 

langsung, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kerja sama. Langkah-langkah Pembelajaran Role Play 

sebagai berikut: 
84

 

a. Persiapan 

b. Memilih Pemain 

c. Menata Panggung 

d. Menyiapkan Pengamat 

e. Memainkan Peran 

f. Diskusi dan Evaluasi 

                                                           
82

 Wiwik Dyah Aryani dkk., “Model Pembelajaran Role Play And Simulation Learning 

Dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Ujian Praktik Pernikahan,” Innovative: Journal Of 

SocialScienceResearch4,no.4(2024):10407–18,http://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/11785. 
83

 K Windari, “Penerapan Metode Simulasi dalam Pembelajaran Sastra Visualisasi Puisi,” 

… Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra … 2, no. 1 (2024): 190–97. 
84

 Aprilia Puji Rahmawati dan Durinda Puspasari, “Penerapan Metode Pembelajaran Role 
Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Administrasi Humas dan 

Keprotokolan di SMKN Mojoagung,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 

2 (2020): 227–40, https://doi.org/10.26740/jpap.v8n2.p227-240. 



50 
 

 

g. Membagikan Pengalaman. 

Dengan  strategi dan langkah-langkah ini, baik simulasi maupun role 

play mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

serta keterampilan sosial dan kognitif. Abuddin  Nata  me lnjellaskan bahwa 

stratelgi pelmbellajaran dalam pe lndidikan Islam me lrupakan pelndelkatan yang 

digunakan untuk me lnanamkan nilai-nilai kelislaman dan me lmbelntuk 

karaktelr pelselrta didik selcara melnyelluruh. Stratelgi ini tidak hanya be lrfokus 

pada aspelk kognitif, te ltapi juga me lncakup pe lmbinaan spiritual, e lmosional, 

dan sosial.85  Belbelrapa pelndelkatan stratelgis yang dikelmukakan melliputi:  

1. Transformasi Nilai, yaitu prose ls intelrnalisasi ajaran Islam ke l dalam diri 

pelselrta didik. 

2. Pelndelkatan Humanistik, yang me lngelmbangkan pote lnsi manusia selcara 

utuh delngan pelndelkatan yang pe lnuh e lmpati dan pelnghargaan. 

3. Strate lgi Intelgratif, yaitu upaya me lnggabungkan antara ilmu agama dan 

ilmu umum tanpa pe lmisahan. 

4. Keltelladanan (Uswah Hasanah),  dimana guru me lnjadi figur panutan dalam 

ucapan dan pelrbuatan. 

5. Pelmbiasaan dan Praktik, yaitu pe lmbelntukan karaktelr me llalui latihan telrus-

melnelrus dalam kelhidupan selhari-hari.86  
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Strate lgi pelmbellajaran me lrupakan komponeln pelnting dalam prosels 

pelndidikan yang  dirancang untuk me lncapai tujuan pe lmbellajaran selcara 

elfelktif dan e lfisieln. Wina  Sanjaya me lnelkankan   pelntingnya strate lgi yang 

sistelmatis, melncakup meltodel, pelndelkatan, telknik, dan me ldia, selrta 

melngarah pada pe lmbellajaran aktif dan be lrmakna.  Selmelntara itu, Abuddin 

Nata me lnyoroti stratelgi pelmbellajaran dalam konte lks  pelndidikan Islam 

selbagai sarana pe lmbelntukan karakte lr dan intelrnalisasi nilai-nilai kelislaman 

yang inte lgratif dan holistik. Kelduanya me lmiliki titik te lmu dalam pandangan 

bahwa prosels pelmbellajaran harus dirancang se lcara telrelncana, me lnelmpatkan 

guru se lbagai fasilitator dan pe lmbimbing, selrta me lnelkankan pada 

pelngelmbangan potelnsi  pelselrta didik baik se lcara intellelktual maupun moral.  

3. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran 

Prinsip-prinsip  strategi pembelajaran merupakan pedoman penting 

yang harus diperhatikan oleh guru dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Hal ini  dikarenakan tidak semua strategi 

pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai semua tujuan pembelajaran, 

mengingat keberagaman karakteristik siswa dan situasi belajar. 87Oleh 

karena itu, setiap strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan prinsip-

prinsip umum berikut: 88 
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a. Orientasi pada Tujuan Strategi pembelajaran harus berfokus pada tujuan 

yang dirumuskan secara sistematis, spesifik, dan terukur agar 

memudahkan guru dalam memilih pendekatan yang sesuai.  

b. Aktivitas Peserta Didik  Strategi  harus mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik, baik secara fisik (tugas, proyek, diskusi) maupun psikis 

(mental, kepercayaan diri, motivasi belajar).Individualita Strategi  

pembelajaran  perlu disesuaikan dengan perbedaan karakteristik, 

kemampuan, dan kebutuhan siswa, agar semua peserta didik dapat belajar 

secara optimal. 

c. Integritas Pembelajaran   harus  mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang untuk membentuk peserta didik yang utuh 

dan berkarakter. 

Dari uraian diatas dapat  disimpulkan bahwa prinsip-prinsip strategi 

pembelajaran memegang peranan penting dalam praktik pembelajaran di 

kelas. Prinsip-prinsip  tersebut merupakan pedoman yang harus dijaga dan 

dioptimalkan oleh guru agar pembelajaran berlangsung efektif, efisien, dan 

bermakna. keberhasilan proses belajar mengajar sangat bergantung pada 

kesiapan dan pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran.  Selain 

memilih metode, media, dan teknologi yang tepat, guru juga harus 

menetapkan  tujuan yang jelas serta merancang strategi yang sesuai. 
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4. Unsur-Unsur Strategi Pembelajaran 

 Agar dapat merancang serta melaksanakan strategi pembelajaran 

yang efektif, diperlukan perhatian terhadap beberapa unsur dasar atau 

tahapan strategis sebagai berikut:
 
 

a. Menetapkan Tujuan Pembelajaran harus dijadikan acuan utama dalam 

setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Tujuan ini 

harus mengarah pada  perubahan perilaku peserta didik secara spesifik 

dan bersifat operasional, artinya dapat diukur dan diamati hasilnya. 

b. Menentukan Pendekatan Pembelajaran sudut  pandang atau landasan 

dalam merancang dan menyampaikan materi pembelajaran. Pendekatan 

yang dipilih harus sesuai dengan  karakteristik materi, tujuan, dan 

kondisi peserta didik. Pilihlah pendekatan yang dianggap paling efektif, 

efisien, dan relevan untuk  mencapai tujuan pembelajaran89. 

c. Memilih Metode, Teknik, dan Prosedur Pembelajaran 

1. Metode adalah cara atau jalan yang dipilih untuk menyampaikan materi 

pelajaran secara sistematis, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Teknik adalah cara pelaksanaan dari metode yang dipilih, yang 

melibatkan penggunaan sarana atau alat bantu serta mempertimbangkan 

kecepatan dan ketepatan belajar peserta didik. 
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3. Prosedur mencakup langkah-langkah teknis yang harus dilalui dalam 

kegiatan pembelajaran agar proses berjalan secara teratur dan efektif.90 

d. Merancang Penilaian (Evaluasi) 

Evaluasi Pembelajaran dirancang untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan pembelajaran telah tercapai. Penilaian harus disusun secara sistematis 

dan relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan, baik melalui tes tertulis, 

lisan,  maupun pengamatan. 

1. Merancang Remedial  Program  remedial ditujukan bagi peserta didik 

yang belum mencapai ketuntasan belajar. Strategi  remedial harus 

mempertimbangkan metode dan pendekatan yang berbeda dari 

pembelajaran awal, agar mampu membantu siswa memahami materi 

secara lebih baik. 

2. Merancang Pengayaan  ditujukan bagi peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan dan memerlukan tantangan lebih lanjut. Program ini dirancang 

untuk   mengembangkan potensi siswa lebih optimal melalui tugas-tugas 

tambahan, proyek, atau kegiatan belajar mandiri.91  

Perencanaan   Pembelajaran  dimulai dengan menetapkan tujuan yang 

jelas dan terukur. Pendekatan,  metode, teknik, dan prosedur harus 

disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. Evaluasi digunakan untuk 
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menilai pencapaian,  disusul program remedial bagi yang belum tuntas. 

Sementara  itu, pengayaan diberikan bagi siswa yang sudah menguasai 

materi agar lebih berkembang. Dengan  perencanaan yang matang dan 

sistematis tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

terarah, dan mampu memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik secara 

optimal. 

G. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok  Pelsantreln belrasal dari kata   "Pondok"   be lrasal dari bahasa 

Arab funduq, yang belrarti pelnginapan atau te lmpat singgah.  Dalam  konte lks 

Pelsantreln, istilah ini me lrujuk pada bangunan se ldelrhana yang be lrfungsi 

selbagai asrama bagi para santri. 92  Istilah   pelsantreln belrasal dari kata dasar 

santri yang kelmudian dibelri  imbuhan awalan pel- dan akhiran -an, selhingga 

selcara eltimologis belrarti “telmpat tinggal para santri” 93  Dalam kontelks ini,   

santri melrujuk pada para pellajar atau murid yang me lnuntut ilmu agama 

Islam.94  
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Kata Pondok berasal dari bahasa Arab funduq  yang berarti 

penginapan. Sedangkan  pesantren  berasal dari kata santri yang berarti 

pelajar agama Islam. Secara etimologis, pondok pesantren adalah tempat 

tinggal para santri untuk belajar agama . Belbelrapa ahli bahasa me lnyatakan 

bahwa kata santri kelmungkinan belrasal dari bahasa Tamil, dimana istilah 

telrselbut me lngacu pada “guru me lngaji” atau se lselorang yang te lrlibat dalam 

aktivitas ke lagamaan, khususnya dalam tradisi me lmbaca dan me lmpellajari 

kitab suci. Delngan delmikian, Pondok melrupakan telmpat tinggal se lkaligus 

telmpat me lnginap bagi para santri yang me lmiliki belrbagai fungsi, antara lain 

selbagai te lmpat belristirahat, te lmpat makan, selrta selbagai ruang untuk 

mellaksanakan kelgiatan bellajar.
 95  

Di Pelsantreln, santri telrbiasa hidup mandiri de lngan melncuci dan 

melmasak makanan se lndiri, seldelrhana dalam hal pakaian, me lmpelrhatikan 

amaliah sunnah se lpelrti puasa dan sholat malam,  sangat be lrhati-hati, hormat 

dan tawadhu‟ ke lpada guru atau le lbih-lelbih Kyai. 96 Selmua ini 

dimungkinkan, karelna para Santri khususnya me lrelka yang mukim (tinggal) 

di dalam komple lk pelsantreln belrada dalam suasana khas ke lagamaan, 

kelseldelrhanaan, ke ldisiplinan, dan langsung di bawah bimbingan para Ustaz 

maupun Kyai, yang ke ladaan selmacam ini jarang dialami ole lh murid 

madrasah apalagi siswa se lkolah umum. Pelnelliti  belrpelndapat bahwa pola 
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kelhidupan di Pe lsantreln melmbelrikan kontribusi signifikan dalam 

pelmbelntukan kelpribadian santri yang tangguh dan belreltika tinggi. Kondisi 

ini  me lnunjukkan bahwa Pelsantreln bukan hanya pusat pe lndidikan, teltapi 

juga pusat pe lmbinaan karakte lr belrbasis nilai-nilai Islam. Selcara historis dan 

sosiologis, Pe lsantreln melrupakan lelmbaga pelndidikan Islam tradisional yang 

khas  Indone lsia. 97 Ciri utama dari Pe lsantreln adalah siste lm asrama atau 

boarding school, dimana para santri tinggal be lrsama dalam satu lingkungan 

yang te lrintelgrasi delngan telmpat tinggal guru,  yang biasa dise lbut kyai.
 
 Para 

santri tidak hanya melmpellajari ilmu-ilmu  kelagamaan, se lpelrti tafsir, hadis, 

fiqh, dan tasawuf, te ltapi juga me lnjalani prosels pelmbinaan karakte lr dan 

spiritual se lcara langsung dibawah bimbingan kyai, yang be lrpelran selbagai 

pelndidik, pelmbina, selkaligus panutan moral.  Komplelks   Pelsantreln  

umumnya te lrdiri atas be lbelrapa bangunan utama, yakni masjid se lbagai pusat 

ibadah, ruang-ruang bellajar, asrama santri, dan rumah ke ldiaman kyai. 98  

Sistelm  pelndidikan di Pe lsantreln melnelkankan pelntingnya 

pelmbelntukan akhlak mulia, keldisiplinan, se lrta hubungan e lrat antara murid 

dan guru. Dalam   lingkungan ini,  prose ls pelmbellajaran belrlangsung selcara 

intelnsif, baik me llalui pelngajian kitab kuning (kutub al-turats) selcara 

klasikal maupun me llalui meltodel sorogan dan bandongan yang be lrsifat 
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individual. Delngan delmikian, Pelsantreln tidak hanya be lrfungsi selbagai 

lelmbaga pelndidikan   formal dan non-formal, teltapi juga se lbagai pusat 

transmisi ilmu-ilmu kelislaman,  pe lmbinaan sosial ke lagamaan, dan bahkan 

dalam banyak kasus, pusat ge lrakan sosial dan ke lagamaan di te lngah 

masyarakat. Pelran pelsantreln sangat strate lgis dalam me llelstarikan tradisi 

kelilmuan Islam se lrta melmbelntuk karakte lr santri yang kelhidupan  santri 

yang te lrintelgrasi delngan kelgiatan kelagamaan dan sosial me lnjadikan 

pelsantreln selbagai miniatur masyarakat Islami yang ide lal.  

2. Sejarah awal Pesantren di Indonesia 

Seljarah  munculnya   Pe lsantreln awalnya belrasal dari ke lbudayaan 

Hindu Masuknya   agama Buddha ke l Indonelsia, yang belrasal dari India, 

selmpat me lwarnai pelrkelmbangan   kelbudayaan dan siste lm pelndidikan   di 

Nusantara. Namun,  se liring    de lngan   datangnya    Islam dan se lmakin   

melluasnya pe lngaruhnya dikalangan masyarakat, te lrjadi transformasi dalam 

sistelm pelndidikan.99 Prosels pelneltrasi  budaya Islam tidak me lniadakan 

selluruh siste lm pelndidikan Hindu-Buddha, mellainkan me lngadopsi belbelrapa 

unsur dan me lnye lsuaikannya de lngan nilai-nilai Islam. Hal ini   me lnjadi   

fondasi awal te lrbelntuknya   siste lm pelndidikan  Islam yang khas di 

Indonelsia.100  
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Melnurut catatan seljarah,  le lmbaga pelndidikan Islam tradisional yang 

dikelnal selbagai Pondok Pelsantreln mulai dikelnal selcara luas di Nusantara 

seljak masa Walisongo, te lrutama pada abad ke l-15.101  Salah satu  tokoh 

pelnting dalam pe lrkelmbanga   pe lndidikan Islam di Indone lsia adalah Sunan 

Ampell.102  Sunan Ampell melndirikan selbuah pusat pe lndidikan belrbelntuk 

padelpokan di daelrah Ampell, Surabaya,  yang    kelmudian   melnjadi salah 

satu Pelsantreln pelrtama di Jawa.  Pusat pelndidikan  ini melnarik para pellajar 

(santri)   dari be lrbagai wilayah, tidak hanya dari Jawa te ltapi juga dari luar 

pulau, selpelrti Gowa dan Tallo di Sulawe lsi.103 Pelsantreln Ampell, yang  

dikelmbangkan ole lh Syaikh Maulana Malik Ibrahim,  ke lmudian dikelnal 

selbagai cikal bakal Pe lsantreln-Pelsantreln lain di se lluruh pelnjuru 

Indonelsia.104Para santri yang tellah melnye llelsaikan pelndidikan  disana melrasa 

melmiliki tanggung jawab moral untuk me lnyelbarkan ilmu yang me lrelka 

pelrolelh.105  

Pelsantreln    Ampell  Delnta juga me lnjadi telmpat para tokoh pe lnye lbar 

Islam, yang ke llak dikelnal selbagai Walisongo atau se lmbilan wali, me lnelmpa 
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diri dan me lndalami   ilmu kelislaman. Dari pelsantreln Giri, salah satu pusat 

kelilmuan Islam pada masa itu, muncul santri-santri belrpelngaruh, selpelrti 

Datuk ri Bandang, se lorang ulama asal Minangkabau. Kelmudian  be lrpelran 

pelnting dalam me lmbawa dakwah Islam ke l wilayah Indone lsia bagian timur, 

telrutama Makassar. Makassar  se llanjutnya mellahirkan tokoh be lsar dalam 

seljarah Islam dan pe lrjuangan bangsa, yakni Sye lkh Yusuf. Be lliau   dike lnal 

selbagai ulama kharismatik se lkaligus peljuang yang pelrjalanannya me lnelmbus 

batas-batas gelografis,  mulai dari Makassar, Bante ln, SriLanka, hingga 

Afrika Sellatan. Pelngaruhnya dalam pe lnyelbaran  Islam dan se lmangat 

pelrlawanan te lrhadap pelnjajahan melnandai pelntingnya pe lran pelsantreln 

dalam pelmbelntukan intellelktual dan spiritual umat Islam di Indone lsia.106 

Jadi,  ke lbelradaan tokoh selpelrti Syelkh Yusuf me lnunjukkan bahwa Pe lsantreln 

bukan hanya pusat pe lndidikan agama, te ltapi juga kawah candra dimuka bagi 

lahirnya pe ljuang intellelktual dan spiritual.  Kiprah Sye likh Yusuf yang 

melnelmbus   be lrbagai wilayah  me lmbuktikan belsarnya pe lngaruh pelsantreln 

dalam me lmbelntuk sosok ulama yang visione lr, belrjiwa dakwah, dan 

patriotik. Warisan pe lrjuangannya me lnjadi inspirasi bagi ge lnelrasi Muslim 

dalam melnggabungkan antara ilmu, iman,  dan aksi sosial.  

3. Unsur-Unsur Pokok Pesantren 

Telrdapat lima ellelmeln utama yang me lnjadi ciri khas dari tradisi 

Pelsantreln di Indonelsia, yaitu pondok, masjid, santri, pe lmbacaan kitab Islam 

klasik, dan kyai. Ke llima  unsur ini saling be lrkaitan dan me lmbelntuk satu 
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kelsatuan siste lm pelndidikan tradisional Islam yang khas di Nusantara. 

Kelbelradaan ellelmeln-elle lmeln telrselbut melnciptakan lingkungan yang 

melndukung pelmbelntukan  akhlak dan keldalaman ilmu agama. Sinelrgi 

antara kyai dan santri me lnjadi inti dari prose ls transformasi kelilmuan dan  

spiritual di Pelsantreln. 

a. Pondok belrasal dari bahasa Arab funduq, yang belrarti pelnginapan atau 

telmpat singgah. Dalam  konte lks pelsantreln, istilah ini me lrujuk pada 

bangunan se ldelrhana yang be lrfungsi selbagai asrama bagi para santri. 

107Pondok  melnjadi telmpat tinggal, be llajar, dan belrintelraksi para santri 

dalam kelselharian melrelka. Pondok tidak  hanya me lnye ldiakan telmpat 

belristirahat, te ltapi juga me lnjadi ruang pelmbelntukan karaktelr, 

spiritualitas, dan keldisiplinan.108  

  Dalam Pelrkelmbangannya, Pondok Pelsantreln me lnye llelnggarakan 

pelndidikan delngan belrbagai me ltodel khas, selpelrti sistelm sorogan 

(individual) dan weltonan (klasikal). Bahkan siste lm pondok dan asrama 

diakui selbagai siste lm yang me lndukung   pelndidikan nasional   kare lna  

melnanamkan nilai-nilai kelmandirian, keldisiplinan, dan ke lbelrsamaan. 

b. Masjid  dalam lingkungan Pe lsantreln melmiliki keldudukan yang sangat 

selntral. Masjid bukan hanya se lbagai telmpat ibadah harian dan sholat 
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Jumat, me llainkan juga   selbagai  pusat kelgiatan ke lilmuan dan 

pelndidikan. Di masjid, para santri dan kyai   mellakukan  pelngkajian 

kitab, diskusi kelagamaan, dan bahkan de lbat ilmiah dalam suasana 

kelkelluargaan. Kelbelradaan Masjid  dalam Pe lsantreln melnunjukkan 

pelntingnya spiritualitas dan kelbelrsamaan dalam tradisi Islam.  Biasanya, 

Masjid dibangun te lrlelbih dahulu selbellum infrastruktur lainnya, se lbagai 

simbol bahwa pe lndidikan Pelsantreln belrakar kuat pada nilai-nilai ibadah  

dan pelngabdian kelpada Allah. Se llain itu, masjid juga melnjadi  telmpat 

intelraksi antara warga Pe lsantreln delngan masyarakat se lkitar, melmpelrkuat 

ikatan sosial dan ukhuwah Islamiyah. 109 

c. Santri  adalah  pelselrta didik dalam siste lm pelndidikan Pe lsantreln. Dalam 

kontelks budaya   Indone lsia,  istilah “santri” melmiliki makna ganda 

pelrtama, se lbagai individu yang be llajar di pelsantreln dan ke ldua, selbagai 

simbol dari komunitas Muslim yang taat me lnjalankan ajaran Islam.110 

Santri   me lnjadi ellelmeln  pelnting dalam ke lbelrlangsungan Pe lsantreln. 

Melrelka  tidak hanya be llajar ilmu agama, te ltapi juga me lnjalani prosels 

pelmbelntukan kelpribadian Islami. Kelhidupan di Pe lsantreln melnuntut 

santri untuk hidup se ldelrhana,  mandiri, dan disiplin, se lrta melnjunjung 

tinggi nilai-nilai akhlak karimah. Jadi, Santri bukan hanya se lkadar 
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pelselrta didik, teltapi juga relprelselntasi nilai-nilai  ke lislaman yang hidup 

dalam kelselharian. 111  

Pelran santri sangat vital   dalam  me lnjaga elksiste lnsi dan budaya 

Pelsantreln. Mellalui prosels pelmbellajaran dan  pelmbinaan karakte lr di 

lingkungan Pe lsantreln, santri dibe lntuk melnjadi pribadi yang re lligius, 

mandiri, dan belrakhlak mulia. Nilai-nilai  telrselbut me lnjadi belkal utama 

bagi santri dalam me lnghadapi tantangan ke lhidupan di te lngah 

masyarakat. 

d . Pelmbacaan Kitab Kuning (Klasik)   

   Ciri khas  utama Pe lsantreln adalah adanya pe lngajaran kitab-kitab 

klasik Islam yang dike lnal selbagai kitab kuning.112 Istilah   ini me lrujuk 

pada karya-karya ulama   te lrdahulu   dalam be lrbagai disiplin ilmu se lpelrti 

fiqih, tauhid, tafsir, hadits,  dan  akhlak.  Diselbut    “Kuning” karelna  

biasanya diceltak di atas ke lrtas belrwarna kuning, dan se lringkali tidak 

dibelri harakat, selhingga dike lnal juga selbagai kitab gundul.  

Pelngajaran Kitab  bukan hanya be lrsifat te lkstual, teltapi juga 

kontelkstual. Santri diajarkan cara me lmahami, me lnafsirkan, dan 
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melngaktua lisasikan isi kitab se lsuai delngan kelbutuhan zaman. Me lskipun  

tidak se lmua Pelsantreln melngajarkan selluruh kitab klasik dari se lmua 

pelriodel, kitab-kitab ini teltap melnjadi landasan utama dalam pe lndidikan 

Pelsantreln, selbagai wujud pe lnghargaan telrhadap khazanah ke lilmuan 

Islam.  Me llalui meltodel ini, santri dilatih   be lrpikir  kritis dan mampu 

melngambil hikmah dari te lks untuk ditelrapkan dalam kelhidupan nyata. 113  

el.   Kyai   adalah figur se lntral dalam Pelsantreln dalam  budaya Jawa, kata 

"kyai" tidak hanya digunakan untuk tokoh agama, te ltapi juga bisa 

melrujuk pada belnda-belnda pusaka atau orang yang me lmiliki keldudukan 

spiritual te lrtelntu.114Namun dalam konte lks Pelsantreln,  kyai adalah 

pelmimpin spiritual, pelndidik, dan pelngasuh para santri. kyai tidak hanya 

dihormati karelna kelilmuannya, te ltapi juga karelna keltelladanan 

hidupnya.115  

Selorang   kyai  biasanya me lmiliki kharisma dan pe lngaruh kuat, 

baik di dalam Pe lsantreln maupun di masyarakat luas. Kyai dike lnal 

selbagai sosok yang se ldelrhana,  bijaksana, dan pe lnuh kasih sayang. Pe lran  

kyai tidak te lrbatas pada ke lgiatan pelngajaran, te ltapi juga selbagai 

pelmbimbing moral dan spiritual bagi santri dan masyarakat. Kelhadiran 

                                                           
113

 Sri Nurla ltifa lh, “Tingka lt Keterpalka lia ln Koleksi Kita lb Kuning Di Perpusta lka la ln Pondok 

Pesa lntren Modern Ba lbun Na ljalh” (PhD Thesis, UIN ALr-Ra lniry Fa lkulta ls ALda lb daln Huma lniora l, 

2025), https://repository.a lr-ra lniry.a lc.id/id/eprint/44392/. 
114

 ALrif ALlma l, “Implika lsi Pola l Hubunga ln Kia li Da ln Salntri Serta l Penga lruhnya l Terha lda lp 

Perubalha ln Perila lku Sa lntri (Studi Di Pondok Pesa lntren ALl Falla lh, Desa l Sidomulyo, Keca lma lta ln 

Palga lr Dewa l, Ka lbupa lten La lmpung Ba lra lt)” (Phd Thesis, Uin Ra lden Inta ln La lmpung, 2025), 

Https://Repository.Ra ldeninta ln.ALc.Id/Id/Eprint/38102. 
115

 Ma lisa lroh Ma lisa lroh, “Pemikira ln Kh. Ma lhrus ALmin Tenta lng ALkhla lk Guru Da ln ALkhla lk 

Murid Da lla lm Dunia l Pendidika ln Kontemporer” (Phd Thesis, Universita ls Isla lm Sulta ln ALgung 

Sema lra lng, 2025), Http://Repository.Unissula l.ALc.Id/Id/Eprint/39475. 



65 
 

 

kyai me lnjadi pusat keltelladanan yang me lnginspirasi kelhidupan  

kelagamaan dan sosial di se lkitarnya. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Nadia Syahida Lbs, Ali Yusron, & Ainun Mardia Harahap, 2025, Jurnal, 

''Pelngaruh Stratelgi Pelmbina ELkstrakurikulelr Kitab Kuning dalam 

Melningkatkan Pre lstasi Pelselrta Didik," 

 Hasil   pelnellitian   melnunjukkan bahwa strate lgi pelmbina dalam 

kelgiatan e lkstrakurikulelr kitab kuning me lmiliki pe lngaruh signifikan 

telrhadap pelningkatan prelstasi bellajar santri.  Kelgiatan  ini tidak hanya 

difokuskan pada pe lnguasaan mate lri kitab se lcara te lkstual, teltapi juga 

melndorong pelngelmbangan keltelrampilan santri dalam me lmahami, 

melnelrjelmahkan, dan melnyampaikan kelmbali isi kitab delngan baik. 

Strate lgi  yang digunakan me lncakup latihan intelnsif, pelmbinaan selcara 

pelrsonal, selrta sistelm elvaluasi belrkellanjutan yang me lndorong santri 

untuk telrus belrkelmbang. 116 

Sellain itu,  pelran   pelmbina sangat melnelntukan kelbelrhasilan 

program ini.  Pelndelkatan  yang komunikatif, partisipatif,  dan be lrbasis 

motivasi melnjadi kunci dalam melmbangun kelpelrcayaan diri dan 

selmangat bellajar santri. E Lkstrakurikulelr   kitab kuning yang dike llola 

selcara profe lsional telrbukti tidak hanya me lningkatkan pe lmahaman  santri 

                                                           
116

 Na ldia l Sya lhida l Lbs, ALli Yusron, da ln ALinun Ma lrdia l Ha lra lha lp, “Penga lruh Stra ltegi 

Pembina l Ekstra lkurikuler Kita lb Kuning da lla lm Meningka ltka ln Presta lsi Peserta l Didik di Pesa lntren 

Mustha lfa lwiya lh,” Jurna ll Ma lnaljemen daln Pendidikaln ALga lma l Islalm 3, no. 3 (2025): 113–26, 

https://journa ll.a lripa lfi.or.id/index.php/jmpa li/a lrticle/view/1090. 
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telrhadap mate lri pellajaran, te ltapi juga melmpelrkuat   karakte lr akadelmik 

dan relligius melrelka. Studi ini  me lnelgaskan pelntingnya pe lngellolaan 

elkstrakurikulelr selbagai instrume ln pellelngkap dalam pe lndidikan 

Pelsantreln. 

2. Bardan Salamat Nst, 2018, Te lsis, ''Stratelgi Guru dalam Me lningkatkan 

Pelmbellajaran Kitab Kuning", 117 

Hasil  Pelnellitian ini me lnyoroti pelran guru se lbagai pelnggelrak 

utama dalam me lningkatkan kualitas pe lmbellajaran kitab kuning di 

Pondok Pelsantreln Musthafawiyah. Be lrbagai strate lgi yang digunakan 

guru me lliputi meltodel celramah,  tanya jawab, diskusi kellompok, selrta 

pelndelkatan kontelkstual yang rellelvan delngan kelhidupan santri. Pe lnelrapan  

stratelgi ini didukung ole lh kompeltelnsi guru dalam me lnguasai matelri kitab 

dan kelmampuan peldagogis dalam me lnyampaikan mate lri selcara 

siste lmatis dan mudah dipahami.  

Faktor Pelndukung lain yang turut me lmpelngaruhi ke lbelrhasilan 

stratelgi pelmbellajaran adalah latar be llakang pelndidikan guru yang kuat 

selrta pelngalaman melngajar yang me lmadai. Sellain itu,  telrseldianya 

fasilitas be llajar selpelrti kitab-kitab rujukan, ruang ke llas yang melmadai, 

dan struktur kurikulum yang me lndukung turut melmpelrkuat elfelktivitas 

stratelgi yang   dite lrapkan. Namun, kelbelrhasilan strate lgi ini teltap 

melmbutuhkan pelngawasan dan e lvaluasi belrkala untuk me lmastikan 

                                                           
117

 Ba lrdaln Sa lla lma lt Nst, “Stretegi Guru Da lla lm Meningkta lka ln Pembela lja lra ln Kita lb Kuning 

Di Pondok Pesa lntren Mustha lfa lwiya lh Purba l Ba lru Keca lma lta ln Lemba lh Sorik Ma lra lpi Ka lbupa lten 

Ma lnda liling Na lta ll” (other, Universita ls Isla lm Ria lu, 2018), https://repository.uir.a lc.id/3381/. 



67 
 

 

bahwa seltiap  santri dapat me lngikuti prosels bellajar delngan baik dan 

melncapai pelmahaman yang me lndalam telrhadap isi kitab kuning.
 
 

3. Miftah Pausi, 2018,  Te lsis, Stratelgi pelmbellajaran kitab kuning (Analisi 

dimelnsi humanistik dalam pe lmbellajaran kitab kuning di Pe lsantreln 

Musthafawiyah Purba Baru).  

Hasil Pelnellitian ini, pe lndelkatan pelmbellajaran kitab kuning 

dianalisis dari pe lrspelktif humanistik, yang me lnelkankan pada 

pelngelmbangan potelnsi santri se lcara individual.Strate lgi humanistik yang 

ditelrapkan di Pondok Pelsantreln Musthafawiyah me lngeldelpankan prosels 

bellajar yang be lbas telkanan, me lmbelri ruang bagi santri untuk belrelksprelsi 

dan me lmahami kitab selsuai delngan kelmampuan se lrta latar bellakang 

masing-masing. Pelnghargaan atas se ltiap capaian santri me lnjadi bagian 

pelnting dari pe lndelkatan ini, yang pada akhirnya me lnciptakan  

lingkungan bellajar yang inklusif dan suportif.  

Namun   delmikian ,  strate lgi ini melnghadapi be lbelrapa kelndala 

yang cukup signifikan. Salah satunya adalah re lndahnya ke lmampuan awal 

santri dalam  melmahami bahasa Arab klasik  selbagai bahasa utama kitab 

kuning, yang me lmbuat prosels bellajar melnjadi lelbih lambat bagi se lbagian 

santri. Sellain itu, kondisi  lingkungan luar pe lsantreln yang kurang 

kondusif, se lpelrti pelngaruh me ldia sosial dan pelrgaulan luar, juga me lnjadi 

tantangan dalam me lmpelrtahankan konselntrasi dan fokus santri dalam 

pelmbellajaran kitab. Olelh karelna itu, stratelgi ini melmbutuhkan  dukungan 
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tambahan, baik  dari sisi pe llatihan bahasa maupun pe lnguatan karakte lr, 

agar hasilnya le lbih optimal.118 

4. Zaelnal, 2020, Telsis, Stratelgi Pelmbe llajaran Kitab Kuning di Pondok 

Pelsantreln Raudhatul Mustafa Lil Khairaat,119 

Hasil  Pelnellitian ini me lngkaji belrbagai stratelgi pelmbellajaran kitab 

kuning yang digunakan di Pondok Pelsantreln Raudhatul Mustafa Lil 

Khairaat, yang me lskipun bukan Ponpe ls Musthafawiyah, te ltap rellelvan 

dalam konte lks pelndidikan salafiyah. Strate lgi yang digunakan sangat 

belragam, mulai dari me ltodel tradisional selpelrti sorogan dan bandongan, 

hingga meltodel yang lelbih intelraktif   selpelrti celramah,   mudzakarah, 

tanya jawab,  hafalan,  dan  kompeltisi  musabaqah qira‟atul kutub.  

Kelanelkaragaman meltodel ini  melnunjukkan flelksibilitas dalam 

melnjawab kelbutuhan dan karakte lr santri yang belragam.  Pe lnggunaan  

meldia pelmbellajaran modelrn selpelrti audio visual dan akse ls intelrnelt juga 

melnjadi nilai tambah dalam me lmpelrkaya pelngalaman bellajar santri. 

Faktor pelndukung  kelbelrhasilan  pelmbellajaran Kitab di Pe lsantreln ini 

adalah kelmampuan peldagogik ustaz yang mumpuni se lrta kelaktifan santri 

dalam prosels bellajar. Me lskipun delmikian,  ke ltelrbatasan waktu 

pelmbellajaran dan pelrbeldaan karaktelr antar santri melnjadi tantangan yang 

pelrlu diatasi. 

                                                           
118

 Mifta lh Pa lusi, “Stra ltegi pembela ljalra ln kita lb kuning (ALna llisi dimensi huma lnistik da lla lm 

pembela lja lra ln kita lb kuning di Pesa lntren Mustha lfa lwiya lh Purba l Ba lru)” (Ma lster‟s Thesis, Ja lka lrta l: 

Fa lkultalsIlmuTa lrbiya lhda lnKegurua lnUINSya lrifHida lya ltulla lh,2018),https://repository.uinjkt.a lc.id/ds

pa lce/ha lndle/123456789/40340. 
119

 Za lena ll Za lena ll, “Stra ltegi Pembela ljalra ln Kita lb Kuning Di Pondok Pesa lntren Ra ludha ltul 

Musta lfa l Lil Kha lira la lt Keca lma lta ln Kinova lro Ka lbupa lten Sigi” (PhD Thesis, IALIN Pallu, 2020), 

http://repository.uinda ltoka lra lma l.a lc.id/id/eprint/1337/. 
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Untuk  melmpelrolelh pelmahaman yang le lbih komprelhelnsif 

melngelnai stratelgi pelmbellajaran kitab kuning di lingkungan Pe lsantreln, 

belrikut ini disajikan analisis pe lrsamaan dan pelrbeldaan dari elmpat 

pelnellitian telrkait. Kelelmpat  studi ini me lngangkat pelndelkatan yang 

belrbelda, baik dari se lgi fokus, me ltodel, maupun tantangan yang dihadapi, 

namun te ltap melmiliki belnang melrah dalam upaya me lningkatkan kualitas 

pelmbellajaran Kitab Kuning dan pe lngelmbangan pote lnsi santri. Tabell 

belrikut me lrangkum poin-poin pelnting yang melnjadi pelrsamaan dan 

pelrbeldaan dari masing-masing pe lnellitian: 

Tabel 1. Perbedaan Penelitian  

Aspek 
Nadia Syahida 

dkk (2025) 

Bardan Salamat 

(2018) 
Miftah Pausi (2018) Zaenal (2020) 

Fokus 

penelitian 

Pelngaruh strate lgi 

pelmbina 

elkstrakurikulelr 

kitab kuning pada 

prelstasi santri. 

Stratelgi guru 

dalam 

pelmbellajaran 

kitab kuning di 

Musthafawiyah. 

Pelndelkatan humanistik 

dalam pelmbellajaran 

kitab kuning di 

Musthafawiyah. 

 

 

Stratelgi 

pelmbellajaran kitab 

kuning di Raudhatul 

Mustafa Lil Khairaat. 

Pendekat

an utama 

Pelndelkatan 

komunikatif, 

partisipatif, 

motivasional, dan 

profelsional. 

Meltodel celramah, 

tanya jawab, 

diskusi 

kellompok, 

kontelkstual. 

Pelndelkatan humanistik, 

melnelkankan 

pelngelmbangan potelnsi 

individu. 

Kombinasi meltodel 

tradisional dan 

modelrn, pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran. 

Metode 

pembelaj

aran 

Latihan intelnsif, 

pelmbinaan 

pelrsonal, elvaluasi 

belrkellanjutan. 

Celramah, tanya 

jawab, diskusi, 

pelndelkatan 

kontelkstual. 

Bellajar belbas telkanan, 

ruang elksprelsi, 

pelnghargaan capaian. 

Sorogan, bandongan, 

celramah, 

mudzakarah, hafalan, 

kompeltisi, meldia 

audiovisual. 

 

Tantanga

n utama 

 

 

 

 

- 

Pelrlupelngawasan 

dan fasilitas 

melmadai. 

 

 

 

 

Kelmampuan bahasa 

Arab klasik re lndah, 

pelngaruh lingkungan 

luarpelsantreln. 

 

Keltelrbatasan waktu, 

pelrbeldaan karakte lr 

santri. 
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Lokasi 

penelitian 

Pelsantreln 

Musthafawiyah 

Pelsantreln 

Musthafawiyah 
PelsantrelnMusthafawiyah 

Pondok Pelsantreln 

Raudhatul Mustafa 

Lil Khairaat (bukan 

Musthafawiyah). 

 Pelrsamaan  yang   me lncelrminkan kelsamaan orie lntasi dalam 

stratelgi pelmbellajaran    kitab kuning di Pe lsantreln.  Selmua   pelnellitian 

selpakat bahwa tujuan utama  pe lmbellajaran Kitab Kuning   adalah untuk 

melningkatkan pelmahaman, keltelrampilan, dan prelstasi santri. Pe lran guru 

atau pelmbina dipandang sangat   pe lnting karelna  me lrelkalah yang 

melnjadi pelnggelrak utama dalam me lmbimbing dan me lngarahkan prosels 

pelmbellajaran.  

Sellain itu,  masing-masing  pelnellitian melnelkankan pelntingnya 

pelnggunaan me ltodel yang belrvariasi, baik meltodel tradisional maupun 

modelrn, untuk melnye lsuaikan delngan karaktelristik dan ke lbutuhan   santri  

yang belragam.  ELvaluasi   dan  monitoring se lcara belrkellanjutan juga 

dianggap krusial guna   me lmastikan elfelktivitas pelmbellajaran. Melskipun 

melmiliki pelndelkatan yang belrbelda, selluruh pelnellitian ini sama-sama 

melngakui adanya tantangan yang pe lrlu dihadapi, se lpelrti pelrbeldaan 

kelmampuan bahasa Arab santri, ke ltelrbatasan waktu, pe lrbeldaan karaktelr 

individu, selrta pelngaruh lingkungan luar pe lsantreln yang dapat 

melmelngaruhi konselntrasi be llajar. 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

           1. lokasi Penelitian 

Lokasi  Penelitian di Pondok Pesantren Musthafawiyah terletak di 

Desa Purba Baru, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 

Lokasi pesantren ini berada  di sepanjang jalan lintas Medan-Padang, yang 

strategis karena menghubungkan pesantren dengan berbagai daerah di luar 

sekitarnya. Awalnya, pesantren ini didirikan pada tahun 1912 di Desa 

Tanobato, namun karena banjir bandang yang terjadi pada tahun 1915, 

pesantren kemudian berpindah ke Desa Purba Baru dan berlokasi di sana 

hingga saat ini. Desa Purba Baru berjarak sekitar 17 kilometer dari kota 

Panyabungan sebagai ibu kota Kabupaten Mandailing Natal, 90 kilometer 

dari Padang Sidempuan, 247 kilometer dari Bukit Tinggi di Sumatera 

Barat, dan 500 kilometer dari Medan, ibu kota Provinsi Sumatera Utara. 

Pondok ini merupakan pesantren tertua dan terbesar di Pulau Sumatera 

dengan jumlah santri  yang sangat banyak dari berbagai daerah. 

       2. waktu 

Waktu Pelnellitian  adalah jangka waktu yang dipe lrlukan pelnelliti dalam 

mellaksanakan aktivitas pe lnellitian. Pe lnellitian ini dimulai  bulan April 2025  

sampai  delngan  bulan  Oktobelr 2025.  
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan study pustaka (library research). Metode ini di pilih untuk 

mendalami isis kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā. Pelnellitian ini 

melnggunakan Pelnellitian Kualitatif  adalah pelnellitian dimana pe lnelliti 

mellakukan pe lnellitiannya me lnggunakan telknik-telknik obselrvasi,  

wawancara,  atau  inte lrvielw,  analisis  isi,  dan  me ltodel pe lngumpulan data 

lainnya untuk me lnyajikan relspon-relspon dan pelrilaku subje lk. 120Melnurut  

Bogdan  dan  Bikle ln,  pelnellitian  kualitatif  adalah  suatu pe lnellitian  yang  

lelbih  belrsifat  delskriptif. Data  yang  te lrkumpul  be lrbelntuk kata  atau  

gambar,  selhingga  tidak  me lnelkankan  pada  angka. 121Melnurut Moh. 

Nasir, “Motodel Delskriptif adalah me ltodel dalam melnelliti status kellompok 

manusia,  suatu objelk, suatu kondisi,  suatu siste lm,  pelmikiran  ataupun 

suatu kellas pelristiwa pada masa se lkarang”
.
 122  

Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif de lngan meltode l 

delskriptif adalah suatu me ltodel yang me lnggambarkan ge ljala-geljala yang ada 

pada saat pe lnellitian ini. Meltodel  ini ditujukan untuk me lnelliti dan 

melndelskripsikan bagaimana analisis strate lgi pelmbellajaran Kitab Kuning 

selrta nilai-nilai akhlak  karimah   dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā,  

di Pondok Pe lsantreln Musthafawiyah  Kabupate ln  Mandailing Natal.  

                                                           
120

 Ha lnif Ha lsa ln dkk., Metode penelitia ln kuallita ltif (Ya lya lsa ln Tri Eduka lsi Ilmia lh, 2025), 

https://www.google.com/books 
121

 Siti Romla lh, “Penelitia ln Kua llita ltif da ln Kua lntita ltif (Pendeka lta ln Penelitia ln Kua llita ltif 

da ln Kua lntita ltif),” Pa lnca lwa lha lnal: Jurnall Studi Isla lm 16, no. 1 (2021): 1–13, 

https://ejourna ll.koperta lis4.or.id/ta lpa llkuda l/index.php/pwa lha lna l/a lrticle/view/4321. 
122

 Moh. Na lsir, Metode Penelitia ln (Jalka lrta l: Gha llia l Indonesia l, 1998), hlm. 63 
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Meltodel   ini juga belrtujuan   untuk     me lnggali se lcara melndalam 

pelndelkatan pelngajaran yang dite lrapkan  olelh para guru dalam 

melnyampaikan mate lri kitab kuning. Pelmbellajaran delngan    inte lrnalisasi   

nilai-nilai  akhlak Al-karimah santriyati. 

C. Sumber Data 

Sumber  dalam Penelitian ini terdiri atas sumber data Penelitian 

Pustaka dan Sumber data  Penelitian Lapangan : 

1. Sumber Penelitian Pustaka dalam kajian ini adalah sumbelr data 

pellelngkap yang dibutuhkan dalam pe lnellitian ini. yaitu, buku, jurnal 

maupun karya ilmiyah  dan Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, dan yang 

belrkaitan delngan pokok pelmbahasan  dalam pe lnellitian yang 

belrhubungan de lngan pelmbellajaran kitab ahklak  di Pondok Pe lsantreln 

Musthafawiyah. 

2. Sumber data Lapangan adalah sumbe lr data telrpelnting yang dipe lrolelh 

langsung dari pe lnelliti dilapangan. Data ini dipe lrole lh mellalui obselrvasi 

lapangan langsung dan wawancara de lngan informan. Dalam hal ini 

pelnelliti melngambil narasumbe lr langsung  yaitu  3 orang  Guru muatan 

lokal Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, Santriyati di Pondok Pe lsantreln 

Musthafawiyah Kabupate ln Mandailing Nata 

Tabel 2. Nara Sumber 

NO       NAMA            PERAN     DATA 

1. Juriah  Hanum, 

S.Pd.I 

Guru   Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

strategi  Pembelajaran Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  



74 
 

 

Lil-Abnā hasoya   

2. Mariah Nasution, 

S.Pd 

Guru Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā 

strategi  Pembelajaran Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

 

3.  Hafazoh, S.Pd 

 

Guru Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā 

strategi  Pembelajaran Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

 

4.Ermina Pohan, 

S.PdI 

 

Administrasi/Tata Usaha 

Surat menyutat, Deskripsi 

Objek penelitian 

5. Akhyar Nasution, 

S.PdI  

Administrasi/Tata Usaha Surat menyurat dan 

Deskripsi Objek Penelitian 

 

D.  Analisis Data 

     1. Analisis Kepustakaan 

Penelitian ini  menggunakan analisis isi (content analysis) sebagai 

metode analisis data. Menurut Krippendorff, analisis isi merupakan teknik 

penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari suatu teks secara sistematis dan objektif, 

melalui penerapan kategori atau kode tertentu.  

Metode ini memberikan pendekatan yang  terstruktur untuk menelaah 

isi dokumen tertulis, baik berupa teks, gambar, maupun bentuk media 

lainnya. Melalui analisis isi, peneliti dapat menemukan pola, tema, dan 

makna yang tersembunyi dalam data, serta memahami konteks sosial  dan 
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budaya yang melatarbelakangi teks tersebut. Dengan demikian, metode ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang 

dikaji. Dalam konteks penelitian ini, penerapan analisis isi dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut:123 

1. Pengumpulan Data : Data yang dianalisis mencakup kitab " Waṣhāyā Al-

Ābā‟ Lil-Abnā " serta berbagai literatur pendukung yang relevan. Peneliti 

mengumpulkan seluruh bagian teks yang berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang menjadi fokus penelitian. 

2. Proses Koding : Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

melakukan koding, yaitu mengelompokkan data ke dalam tema atau 

kategori tertentu. Tujuannya adalah untuk mempermudah proses 

identifikasi terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

kitab tersebut.  

3. Identifikasi Tema dan Pola : Setelah proses koding selesai, peneliti akan 

menelaah kategori-kategori yang telah terbentuk untuk menemukan tema-

tema utama serta pola-pola yang muncul. Dalam tahap ini, peneliti juga 

akan menggali keterkaitan antara tema-tema tersebut dan menganalisis 

bagaimana interaksi antar tema mencerminkan nilai-nilai pendidikan 

akhlak. 

4. Interpretasi Data : Tahap ini berfokus pada penafsiran hasil analisis yang 

telah dilakukan. Peneliti akan mengaitkan temuan-temuan yang diperoleh 

                                                           
123

 Krippendorff, Klaus. Content Analysis: An Introduction to Its Methodology.3rd ed. 

SAGE Publications, 2013. hlm. 24 
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dengan teori serta literatur yang relevan, guna menjelaskan makna dari 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab. Selain itu, 

peneliti juga akan membahas relevansi penerapan nilai-nilai tersebut 

dalam sistem pendidikan masa kini, serta berbagai tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam implementasinya. 

5. Penyusunan Laporan : Setelah keseluruhan proses analisis selesai, peneliti 

akan merangkum hasil penelitian dalam bentuk laporan yang disusun 

secara sistematis dan terstruktur. Laporan ini akan mencakup temuan 

utama, interpretasi terhadap data, serta saran atau rekomendasi yang dapat 

digunakan untuk pengembangan lebih lanjut. Tujuannya adalah agar isi 

laporan dapat dengan mudah dipahami dan memberikan kontribusi nyata 

bagi pembaca. 

Dengan  demikian, bagian teknik analisis data ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini, serta langkah-langkah yang diambil 

untuk memastikan keabsahan dan keandalan hasil analisis. 

2. Analisis Kualitatif  

Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan dan memahami 

informasi yang telah dikumpulkan. Analisis data kualitatif digunakan ketika 

data yang dikumpulkan berbentuk teks, gambar, atau observasi. Teknik 

analisis ini lebih fokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena 

sosial, pola-pola perilaku, atau pengalaman individu. Beberapa teknik dalam 

analisis data kualitatif meliputi:  
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1. Analisis Tematik: Mengidentifikasi dan menganalisis tema atau pola 

yang muncul dalam data, yang sering kali berasal dari wawancara, catatan 

lapangan, atau dokumen,  

2. Analisis Naratif: Menganalisis cerita atau pengalaman yang 

diungkapkan oleh partisipan dalam bentuk narasi., 

 3. Analisis Grounded Theory: Teknik ini digunakan mengidentifikasi pola 

yang berulang. 124 

E. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data yang dilakukan dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah prose ls pelrcakapan delngan maksud untuk 

melngontruksikan me lngelnai orang, ke ljadian,  organisasi, motivasi,  

pelrasaaan dan se lbagainnya yang dilakukan dua pihak yaitu pe lwawancara 

yang me lngajukan pelrtanyaan delngan orang yang diwawancarai. 

Wawancara te lrbagi atas dua yaitu:  

a)  Wawancara te lrstruktur yaitu : wawancara yang dilakukan de lngan 

telrelncana be lrpeldoman pada daftar pe lrtanyaan yang te llah dipelrsiapkan 

selbellumnya.  

b)  Wawancara tidak te lrstruktur yaitu : wawancara yang tidak be lrpeldoman 

pada daftar pelrtanyaan.125 

                                                           
124

 Neuman,w. Lawrence, Social Research methods, Qualitative and Quantitative 

Appreoaches, 7th ed, Person, 2014.hlm.418 
125

 Burha ln Bungin, Metode Penelitia ln Kua llita ltif: A Lkuallisa lsi  Metodologi Ke A Lralh Ralga lm 

Va lria ln Kontemporer (Jalka lrta l: Ra lja l Gra lpindo Persalda ld, 2006), hlm. 143.  
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Dalam pelnellitian ini pe lnulis melnggunakan wawancara te lrstruktur 

untuk me lndapatkan gambaran data te lntang   strate lgi pelmbellajaran kitab 

kuning dalam  pe lnellitian  Ustazah  di Pondok Pe lsantreln Musthafawiyah 

Kabupateln Mandailing Natal. 

Adapun langkah-langkah wawancara yang dilakukan pe lnulis dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:126 

1)   Melnyiapkan pokok-pokok masalah yang akan me lnjadi bahan 

pelmbicaraan.  

2)   Melngawali atau melmbuka alur wawancara. 

3)   Mellangsungkan alur wawancara. 

4)   Melnuliskan hasil wawancara ke ldalam catatan. 

5)   Melngidelntifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang dipe lrolelh. 

2. Obselrvasi  

Obselrvasi  adalah  pelngalaman dan pelncatatan se lcara sistelmatik 

telrhadap geljala yang tampak pada obje lk pelnellitian.127  Dalam pelne llitian ini 

pelnelliti me lnggunakan jelnis obselrvasi partisipatif  pasif (passive l 

participation)  yaitu dalam hal ini pelnelliti datang di te lmpat kelgiatan orang 

yang diamati, te ltapi tidak telrlibat dalam kelgiatan.128  

Jadi, obse lrvasi partisipatif pasif me lmungkinkan pe lnelliti untuk 

melngamati felnomelna selcara langsung tanpa me lmelngaruhi situasi yang 

seldang  be lrlangsung.  Pelndelkatan ini me lmbelrikan gambaran yang obje lktif   

                                                           
126

 Sugiyono, Sta ltistik Untuk Penelitia ln ( Balndung: ALlfa lbeta l, 2011), hlm. 68.  
127

 ALmirul Ha ldi da ln Ma lryono, Metodologi Penelitia ln Pendidika ln ( Balndung: Pusta lka l 

Setial, 1998), hlm. 129.  
128

 Sugiyono, Metode Penelitia ln: Pendeka lta ln Kualntita ltif, Kua llita ltif Da ln R&D (Ba lndung: 

ALlfa lbeta l, 2008), hlm. 312.  
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telntang  pelrilaku dan intelraksi alami subjelk pelne llitian. Delngan tidak te lrlibat 

selcara aktif,  pe lnelliti dapat me lnjaga jarak kritis dan fokus pada pe lncatatan 

data selcara siste lmatis. Hal ini pelnting untuk melmpelrolelh   informasi yang 

autelntik  dan re llelvan delngan tujuan pe lnellitian. Melalui observasi ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi pola yang muncul secara alami.Hasilnya pun 

mencerminkan realitas lapangan tanpa intervensi atau bias yang berlebihan. 

3.  Dokumentasi  adalah  meltodel pelngumpulan data delngan cara me lncari data 

melngelnai hal-hal, atau fariabell yang be lrupa catatan,  transkip, buku, surat 

kabar, prasasti, notuleln rapat, agelnda, dan se lbagainya.
129

   

Kajian dokume lntasi melrupakan sarana untuk me lmbantu pelnelliti 

dalam me lngumpulkan data atau informasi yang me lndukung meltodel lainnya. 

Dokumeln telrtulis dan arsip me lrupakan sumbelr data yang me lmiliki posisi 

pelnting dalam  pe lnellitian. Dokume ln bisa melmiliki be lragam  belntuk, dari 

yang te lrtulis seldelrhana sampai yang le lbih lelngkap. Dokumeln dalam 

pelnellitian digunakan se lbagai sumbelr data karelna dalam banyak hal 

dokumeln selbagai sumbelr data dimanfaatkan me lnguji, me lnafsirkan bahkan 

untuk melramalkan.  

4. Analisis Isi 

Peneliti akan melakukan analisis isi terhadap berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan pendidikan akhlak, seperti artikel ilmiah, jurnal, dan buku 

                                                           
129

Suha lrsimi ALrikunto, Penelitia ln Tindalka ln Kela ls (Ja lka lrta l: Bumi ALksalra l, 2006), hlm. 

231.  
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yang membahas penerapan nilai-nilai akhlak dalam konteks pendidikan 

modern. Analisis isi  merupakan suatu metode sistematis yang digunakan 

untuk menelaah isi dari dokumen tertulis, dengan tujuan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai tema-tema dan pola-pola yang 

muncul. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat  menggali relevansi dan 

kontribusi nilai-nilai akhlak terhadap praktik pendidikan masa kini. Dalam 

pelaksanaannya, instrumen yang digunakan berupa pedoman analisis isi, 

dengan tahapan sebagai berikut:130 

a. Membaca secara cermat dan mendalam teks atau dokumen yang diteliti 

guna mengidentifikasi tema-tema utama terkait nilai-nilai akhlak dalam 

pendidikan. 

b. Menelaah pesan-pesan eksplisit maupun implisit yang berkaitan dengan 

nilai-nilai akhlak. 

c. Mengaitkan hasil temuan dengan realitas dan kebutuhan pendidikan 

akhlak di era modern. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan  data merupakan aspek penting dalam penelitian yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh adalah akurat, 

dapat dipercaya, dan relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

beberapa strategi akan diterapkan untuk memastikan keabsahan data yang 

dikumpulkan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

                                                           
 130 Krippendorff, Klaus. Content Analysis: An Introduction To Its Methodology.3rd 

Ed. SAGE Publications, 2013. Hlm. 24 
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Triangulasi sumber, yaitu: teknik yang digunakan untuk memverifikasi data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Neuman  menjelaskan  bahwa validitas data dalam penelitian sosial 

dapat dijaga dengan menggunakan beberapa pendekatan seperti triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi  melibatkan penggunaan berbagai metode 

atau sumber data yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan ketepatan 

temuan penelitian. Selain itu, Neuman juga menekankan pentingnya audit 

trail, yang memungkinkan peneliti lain untuk memverifikasi langkah-

langkah yang diambil selama penelitian untuk meningkatkan transparansi 

dan keabsahan data. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari: 

1. Kitab   Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā Sebagai sumber utama, kitab ini akan 

dianalisis untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung di dalamnya.  

2. Literatur Sekunder: Artikel, jurnal, dan buku yang berkaitan dengan 

pendidikan akhlak akan digunakan untuk mendukung analisis dan 

memberikan konteks yang lebih luas terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam kitab. 

Dengan membandingkan data dari berbagai sumber ini, diharapkan 

dapat mengurangi bias dan meningkatkan keakuratan informasi yang 

diperoleh. 
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 G. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan dalam karya ilmiah ini te lrdiri dari lima bab utama, 

yaitu selbagai be lrikut: 

BAB I : Pelndahuluan me lmbahas telntang latar bellakang masalah, batasan masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, dan kelgunaan pelnellitian. 

BABII : Tinjauan Pustaka me lmuat kajian te lori yang rellelvan delngan topik 

pelnellitian selrta ulasan te lrhadap pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang me lndukung 

kajian ini. 

BAB III : Me ltodologi Pelnellitian melnjellaskan telntang waktu dan lokasi pe lnellitian, 

jelnis dan me ltodel pelnellitian, unit analisis dan subjelk pelnellitian, sumbelr data, 

telknik pelngumpulan data, te lknik kelabsahan data, selrta telknik pelngolahan dan 

analisis data. 

BAB IV : Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasanmelnyajikan gambaran umum obje lk 

pelnellitian, de lskripsi data pelnellitian, hasil pelngolahan dan analisis data, 

pelmbahasan hasil pelnellitian, selrta keltelrbatasan pelnellitian. 

BAB V : Pelnutup belrisi kelsimpulan dari hasil pe lnellitian selrta saran yang dapat 

dibelrikan belrdasarkan te lmuan pelnellitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1) Deskripsi Data 

Penelitian yang dilakukan di SPM Tsanawiyah Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru ini menyajikan  beberapa data sebagai gambaran 

umum terkait dengan profil madrasah yang mencakup  informasi tentang 

sejarah, visi dan misi, kondisi peserta didik, kondisi tenaga pendidik dan 

kependidikan serta sarana dan prasarana. 

Selanjutnya peneliti memaparkan  data terkait analisis nilai-nilai 

akhlak Al-karimah dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā dan strategi 

pembelajannya pada siswa kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan memahami penerapan nilai-nilai akhlak  mulia yang 

terkandung dalam Kitab tersebut dan strategi pembelajarannya sebagai 

bagian dari pembelajaran karakter di sekolah. 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal 

Pondok Pesantren (Ponpes) Musthafawiyah terletak di Desa 

Purbabaru Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten mandailing Natal 

Propinsi Sumatera Utara kode pos 2952 dengan jarak 17 km arah selatan 

dari kota Panyabungan Ibu Kota Kab. Mandailing Natal, Propinsi Sumatera 

Utara. Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru didirikan pada tahun 

1912 oleh Syekh H. Musthafa Husein Nasution yang sekarang ini dipimpin  
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cucu beliau H. Mustafa Bakri Nasution.  Dalam  usianya yang  lebih 1 (satu) 

abad yaitu 113 tahun. Kini Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru 

mengasuh santri/santriyati  sebanyak 13.606 orang yang terdiri dari 8.968 

orang santri putra dan 4.638 orang.131 

Seluruh santri berasal dari berbagai propinsi di Indonesia seperti 

Sumatera Utara, NAD, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera 

Selatan, Lampung, Jawa Barat, DKI, Papua, Kepulauan Natuna, Kalimantan 

Barat dan dari negara tetangga yaitu Malaysia. 

2. Motto dan Tujuan 

a.  Motto : 

َُ دَزَعَبد   ٍْ ؼِ ٌْ َٓ أُٚرُٛا ا اٌَّر٠ِ َٚ  ُْ ىُ ْٕ ِِ ُٕٛا  َِ َٓ آ ُ اٌَّر٠ِ  ٠َسْفغَِ اللَّّٰ

Artinya : “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman 

diantara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat.” 

b. Tujuan  :  Mencetak Ulama yang berakhlakul karimah berdasarkan ahlus 

sunnah wal jama'ah yang bermazhab Syafi‟i. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing 

Natal . Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru memiliki visi 

“Kompetensi di Bidang Ilmu, Mantap pada Keimananan, Tekun dalam 

Ibadah, Ihsan Setiap Saat, Cekatan dalam Berpikir, Terampil pada 

Urusan Agama dan Panutan di Tengah Masyarakat”. Sementara dalam 

                                                           
131

 Dokumen Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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upaya mewujudkan visi yang telah ditetapkan, dirumuskan misi sebagai 

berikut :132 

a. Melanjutkan dan melestarikan apa yang telah dibina dan dikembangkan 

oleh pendiri Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Syekh H. 

Musthafa Husein Nasution untuk menjadikan Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Purbabaru sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

dihormati dalam upaya mencapai kebaikan dunia dan kebahagiaan 

akhirat, dengan tetap solid menganut faham Ahlus sunnah wal Jamaah 

(Madzhab Syafi‟i). 

b. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan baik pengetahuan 

umum khususnya pengetahuan agama terutama yang menyangkut iman, 

islam, akhlakul karimah dan berbagai ilmu yang dibutuhkan dalam 

kehidupan. 

c. Secara serius melatih peserta didik agar mampu membaca, mengartikan 

dan menafsirkan serta mengambil maksud dari kitab-kitab kuning  

                ( Kitab-kitab keislaman yang berbahasa Arab). 

d. Secara bertanggung jawab membimbing dan membiasakan peserta 

didik dalam beribadah, berdzikir dan menerapkan akhlakul karimah 

dalam kehidupan sehari-hari baik didalam maupun diluar lingkungan 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru. Dengan kejelian 

menggali, mengembangkan minat dan bakat peserta didik sehingga 
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 Dokumen Kurikulum Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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mereka memiliki pemahaman sesuai dengan kebijakan dan kemampuan 

sekolah. 

e. Dengan sungguh-sungguh dan kerkesinambungan membangun 

kepribadian peserta didik sehingga mereka diharapkan mempunyai 

kepribadian yang tangguh, percaya diri, ulet, jujur, bertanggung jawab 

serta berakhlakul karimah, dengan demikian mereka akan dapat 

mensikapi dan menyelesaikan setiap permasalahan hidup dan 

kehidupan dengan tepat dan benar.  

f. Secara berkesinambungan menanamkan dan memupuk jiwa patriotisme 

peserta didik kepada bangsa dan negara, tanah air, almamater terutama 

sekali terhadap agama.  

4.   Data Jumlah santri, Guru dan Pegawai. Program pendidikan yang 

diterapkan di Pesantren Musthafawiyah Purbabaru merupakan 

gabungan dari program Pesantren dan program  pemerintah. Disamping 

santri/santriyati mengikuti program Pesantren juga mengikuti program 

pendidikan yang lain. Adapun jumlah santri dan rombongan belajar 

pada satuan pendidikan tingkat MTs sebagai berikut: 

Tabel 3 

Data Jumlah Rombongan Belajar dan Jumlah Santri 

 

Kelas 
Rombel 

Jumlah 
Santri 

Jumlah 
Lk Pr Lk Pr 

VII 25 11 36 1.302 663 1.965 

VIII 26 11 37 1.086 634 1.720 

IX 21 10 31 894 591 1.485 

Jumlah 81 45 126 3.282 1.888 5.170 

Sumber: TU Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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Sementara data jumlah guru dan pegawai tersaji pada tabel di 

bawah ini (nama-nama pada lampiran): 

Tabel 4 

Data Jumlah Guru dan Pegawai 

 

No. Guru/ Pegawai 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Lk Pr 

1. Guru 77 46 123 

2. Pegawai 4 1 5 

Jumlah 61 35 96 

                        Sumber: TU Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 

5. Sarana dan Prasarana guna mendukung proses kegiatan belajar 

mengajar, Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru sampai 

saat ini memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut: 

Tabel 5 

Kondisi Sarana dan Prasarana 

 

No. Jenis Jumlah 

A. Bangunan  

1. Ruang Belajar 100 

2. Perpustakaan 1 

3. Kantor mudir 1 

4. Kantor kepala madrasah 4 

5. Kantor guru 5 

6. Kantor administrasi 4 

7. Mesjid 2 

8. Asrama putra 1 

9. Asrama putri 53 

10. Kamar mandi 4 

11. WC 50 

12. MCK 4 

13. Pondokan santri (putra) 1.114 

B. Laboratorium  

14. Lab. Komputer 2 

15. Lab. IPA 0 

16. Lab. Bahasa Arab 1 

17. Lab. Bahasa Inggris 1 

18 Lab. Internet 1 

   Sumber: TU Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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6. Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Purbabaru. Pesantren  Musthafawiyah Purbabaru memiliki struktur 

organisasi kepengurusan yang tersusun secara sistematis. Struktur ini  

bertujuan untuk memperjelas tugas, wewenang, serta tanggung jawab 

masing-masing bagian dalam mendukung kelancaran seluruh aktivitas 

pesantren. Berikut adalah struktur organisasi kepengurusan  Pesantren 

Musthafawiyah Purbabaru: 

Tabel 6 

Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Musthafawiyah  

Purbabaru Tahun 2025/2026 
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     Sumber: TU Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru133 

B.  Temuan Khusus 

1. Nilai-nilai Akhlak Al-karimah  dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

Dalam  Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  terdapat beberapa  nasehat  

akhlak  yang  harus  dimiliki  peserta  didik diantaranya adalah sebagai 

berikut134 

a. Bertaqwa Kepada Allah 

Taqwa  berarti menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya, menjadi batas yang melindungi manusia dari siksa. Orang yang  

bertakwa memiliki jiwa yang bersih sehingga bisa meraih petunjuk Allah, 

selalu siap mengikuti kebenaran, dan beramal demi   meraih ridha-Nya 

sesuai kemampuan dan pemahaman yang dimilikinya. Akhlak   kepada  

Allah adalah sikap yang harus dimiliki oleh hamba-Nya terhadap Sang 

Pencipta. Kelemahan ini terlihat dari doa yang mereka panjatkan dalam 
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 Dokumen Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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 B Budiya, “Konsep Pendidikan Khuluqiyah dalam Prespektif Kitab Washoya Al 

Abaa‟Lil Abna‟untuk Menanggapi Pendidikan Era Industri 4.0,” Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Islam 16 (2020): 101. 
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berbagai keadaan, seperti saat sehat, menghadapi kesulitan, dalam 

keamanan, atau saat tertimpa musibah. Agar doa-doa tersebut diterima oleh 

Allah, ada syarat tertentu yang  harus dipenuhi. Berkomunikasi dengan Sang 

Pencipta juga harus dilakukan dengan penuh kesopanan dan tata cara yang 

benar. 135 Dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  Syekh Muhammad 

Syakir mewasiatkan kepada anak-anak murid nya yang berbunyi: 

١غِ  ِّ ٍِغٌ ػٍََٝ عَ طَّ ُِ َٚ ٍِعَبٔهَِ،  ٍُُِٕٗ ثِ ب رؼُْ َِ َٚ ُٗ فِٟ طَدْزِنَ،  ُّ ب رىَْزُ َِ  ُُ َّْ زَثَّهَ ٠ؼٍََْ ٠بَ ثَِٕٟ: إِ

ب لَا رُ  َِ ْْ ٠سَُانَ ػٍََٝ  اؽْرزَْ أَ َٚ َ، ٠بَ ثَِٕٟ  ٌِهَ، فبَرَّكِ اللَّّٰ ب َّ سْض١ِٗأػَْ  

"Wahai anakku,  sesungguhnya Tuhanmu mengetahui apa yang 

tersimpan didalam hatimu, apa yang kamu ucapkan dan melihat apa yang 

kamu perbuat. Oleh sebab itu  bertaqwalah kepada Allah. Wahai anakku,  

janganlah sampai Dia mengetahuimu berbuat apa saja yang tidak diridhoi-

Nya".136 

Taqwa dan  mengingatkan kita bahwa Allah SWT Maha Mengetahui 

segala sesuatu yang tersembunyi didalam hati kita, setiap perkataan yang 

keluar dari lidah, serta semua perbuatan yang kita lakukan. Karena itu, 

sangat penting bagi kita untuk selalu bertaqwa, yaitu menjaga diri agar 

senantiasa berada dalam ketaatan kepada  Allah dan menjauhi hal-hal yang 

tidak diridhai-Nya.  

Dalam   Kitab Ta'lim Mutaa'lim, taqwa ditekankan sebagai salah satu 

tujuan utama hidup manusia, yaitu untuk mentaati perintah dan menjauhi 

                                                           
135

 Radhiatul Hasnah M, “Pendidikan Ketaqwaan Dalam Al- Qur ‟ an,” Murabby: Jurnal 

Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): 60–73, https://doi.org/10.15548/mrb.v4i1.2473. 
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larangan Allah SWT. Salah satu potongan syair dari kitab ini tentang taqwa 

adalah:137 

138رفمٗ فئْ اٌفمٗ أفضً لبئد * اٌٝ اٌجس ٚاٌزمٜٛ ٚاػدي لبطد  

Artinya:"Belajarlah ilmu fiqh karena sesungguhnya ilmu fiqh itu akan 

menunjukkan kebaikan hidup dan takwa, juga ilmu fiqh itu petunjuk yang 

paling lurus.". 

اوٓ ٌلاٚاِس ٚإٌٛا٘ٝ ؽبفظب * ٚػٍٝ اٌظلاح ِٛاظجب ِٚٛافع  

 "Jadilah orang yang  menjaga segala perintah dan larangan serta 

tekun dan giat dalam shalat."139 

Jadi  inti ajaran taqwa dalam kitab Ta'lim Mutaa'lim adalah untuk 

terus mencari ilmu yang membawa kepada ketakwaan, menjaga ibadah 

khususnya shalat, dan mengamalkan ketentuan syari‟at sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT. Penjelasan  dari syair ini adalah bahwa untuk 

meraih tingkat ketakwaan yang sejati, seorang manusia dituntut untuk 

menjalankan syari‟at dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan  Islam 

bertujuan membentuk pribadi yang beriman dan bertakwa, dan itu hanya 

bisa dicapai dengan pengajaran serta pendidikan yang tepat. Selain itu, 

dalam kitab ini juga ditekankan agar  seorang mukmin menjaga salat 

sebagai tiang agama yang menopang ketakwaan. 
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b. Pendidikan Sopan Santun 

Salah satu aspek  pendidikan karakter di sekolah adalah   terbentuknya 

sikap sopan santun siswa terhadap lingkungan sekitar di sekolah. 

Internalisasi merupakan proses atau usaha memasukkan pengetahuan  dan 

keterampilan untuk melaksanakan sikap tersebut ke dalam diri individu. 

Sopan santun adalah perilaku yang dapat dilihat oleh orang lain atau diukur 

melalui instrumen penelitian sebagai respons terhadap suatu rangsangan 

atau situasi dalam hubungan sosial, seperti menghormati guru atau orang 

yang lebih tua, saling membantu, berprasangka baik, dan menghargai 

sesama. 140Perilaku sopan santun ini mencerminkan   akhlak  mulia atau 

akhlak yang baik. Dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  Syekh 

Muhammad Syakir mewasiatkan kepada anak-anak murid nya yang 

berbunyi: 

 َٓ ْٓ ؽَعَ . فىَُ ِٗ ػِش١ِسَرِ َٚ  ِٗ ٍِ ْ٘ أَ َٚ  ِٗ أِ َٛ َٓ إخِْ ث١َْ َٚ  ِٗ ِْ فِٟ َٔفْعِ ْٔعَب ُٓ ش٠َِٕخُ الْإِ ٌْؾَعَ ٌْصٍُكُُ ا : ا َّٟ  ٠ب ثَُٕ

هَ إٌَّ  ُِ ٌْصٍُكُِ ٠ؾُْزسََ نا ٠ؾُِجُّٛ َٚ 141بضُ   

"Wahai anakku,  akhlak yang baik adalah perhiasan manusia, bagi diri 

sendiri, bersama teman-teman, keluarga dan sanak kerabatnya. Oleh sebab 

itu jadilah kamu seorang yang berbudi baik niscaya orang lain akan 

menghormatimu". 

، إِ  َّٟ ًْ ٠بَ ثَُٕ َ٘ َّْ أعٍََْٝ  ٍِهَ. فئَِ ْٙ ْٓ عَ ِِ هَ أوَْضسََ ػ١ٍََْهَ  ُّ ٍْ َْ ػِ َِ أخَْلَالهَِ وَب هَ ثىَِسَ َّ ٍْ ْٓ ػِ ُْ رص٠َُِّ ذاَ ٌَ

ُ١ ِٓ اٌشِّ ؾَبظِ َّ ًْ ثِ َّّ ُْ ٠َزغََ ْٕدَ إٌَّبضِ إِذاَ ٌَ ُُ ػِ ٌِ ٌْؼبَ لَا ٠ؼُْرزَُ ا َٚ  ، ِٗ ٍِ ْٙ ؼْرُٚزٌ فِٟ عَ َِ  

 "Wahai anakku, jika kamu tidak menghiasi ilmumu dengan akhlak 

yang baik, maka justru itu ilmumu akan membahayakanmu dari pada 

                                                           
140
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kebodohanmu, sebab orang yang bodoh dapat dimaafkan karena memang 

ketidaktahuannya. Namun bagi orang  yang berilmu tidak ada maaf lagi bila 

tidak menghiasi diri dengan budi pekerti yang baik''. 

يُ اللهِ  ْٛ ، لبَيَ زَظُ َّٟ ُْ إِلاَّ صلى الله عليه وسلم: ٠بَ ثَُٕ ٌِد٠ِْٕىُِ ٍِؼُ  لَا ٠ظُْ َٚ  ، ِٗ َٕفْعِ ٌِ  َٓ ٠ْ َ٘راَ اٌدِّ َّْ اللهَ اظْزصٍَْضََ  إِ

ب َّ ِٙ ُْ ثِ ا د٠ِْٕىَُ ْٛ ٌْصٍُكُِ. ألََا فَص٠َُِّٕ ُٓ ا ؽُعْ َٚ  اٌعَّصَبءُ 

Wahai anakku, Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini untuk-Nya, dan tak ada yang pantas bagi agamamu 

kecuali sikap murah hati dan budi pekerti yang baik. Oleh sebab itu hiasilah 

agamamu dengan keduanya (murah  hati dan budi pekerti yang baik)."142 

Kitab Ihya Ulumuddin jilid 2 membahas rub'u al-'adat yaitu bagian 

yang berkaitan dengan perilaku dan adat kebiasaan dalam bermasyarakat, 

termasuk etika persahabatan. Dalam kitab ini, Imam Al-Ghazali 

menjelaskan tata cara bersikap sopan dan wira‟i terhadap teman, 

ْٕهَ   ِِ  ًِ ٌَٝ ثبِلأوَْ ْٚ ؼَهَ أشَْصَبصٌ أَ َِ  َْ َِ إذِاَ وَب  فأَلَاَّ رجَْدَأَ ثبٌِطَّؼبَ

"Jangan memulai makan apabila bersama orang lain yang lebih utama 

dalam hak makan daripada kamu." 

             " ألَاَّ رطٍَُْ  َٚ  ، ُْ َ  ث١ََْٕىُ اؽْزِسَا َٚ وُُٛٔٛا ثٍِطُْف   ؽَكِّ طَد٠ِمِهَ َٚ َٚ  ُْ ىُ جُٛا فَضْلاا ٠ص٠َِدُ ػٍََٝ ؽَمِّ " 
  "Bersikaplah dengan lemah lembut dan hormat di antara kalian, dan 

janganlah menuntut kelebihan yang melebihi hakmu dan hak temanmu."143 

Kitab ini menekankan pentingnya menjaga perasaan teman dan 

menjaga keharmonisan hubungan sosial sebagai bagian dari akhlak yang 

baik dan tata cara Islam dalam pergaulan sehari-hari. Pesan ini mengajarkan 

betapa  pentingnya akhlak yang baik sebagai perhiasan sejati bagi manusia, 

baik dalam hubungan dengan diri sendiri, teman, keluarga, maupun 
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lingkungan sosial. Akhlak yang mulia membuat seseorang dihormati dan 

dicintai oleh orang lain. Selain itu,  ilmu tanpa disertai akhlak yang baik 

justru bisa menjadi beban dan bahaya, karena kebodohan masih bisa 

dimaklumi, tetapi orang yang berilmu tanpa budi pekerti tidak mendapatkan 

maaf dimata masyarakat. Rasulullah  menegaskan bahwa agama ini dipilih 

oleh Allah untuk diri-Nya sendiri dan yang paling pantas mewarnai agama 

adalah sikap murah hati dan akhlak yang mulia. Oleh karena itu,  seseorang 

harus menghiasi agamanya dengan keduanya agar menjadi pribadi yang 

mulia dan dihargai dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

c. Berbuat baik dan menghargai sesama teman 

Berbuat baik berarti  melakukan tindakan yang positif dan membantu 

teman tanpa mengharapkan balasan. Contohnya  seperti menolong saat 

teman kesulitan, memberikan dukungan saat teman sedih, atau berbagi 

sesuatu yang bermanfaat. Berbuat baik menciptakan suasana  yang hangat 

dan membuat hubungan pertemanan menjadi lebih erat dan harmonis. 

Menghargai  sesama teman berarti kita menghormati dan menghargai 

perasaan, pendapat, serta keberadaan teman kita. Menghargai teman juga 

berarti tidak memandang rendah atau mengucilkan, melainkan menerima 

mereka apa adanya. 144  Dengan  menghargai teman, kita menunjukkan 

bahwa mereka penting dan layak untuk diperlakukan dengan baik. Hal ini 

dapat meningkatkan rasa percaya dan saling  pengertian dalam pertemanan. 
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Jadi, berbuat  baik dan menghargai sesama teman adalah sikap yang saling 

melengkapi untuk membangun hubungan pertemanan yang sehat dan 

menyenangkan. Dengan sikap tersebut, kita bisa menciptakan lingkungan 

pertemanan yang penuh rasa saling percaya, nyaman, dan mendukung satu 

sama lain.  

Dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  Syekh Muhammad Syakir 

mewasiatkan kepada anak-anak murid nya yang berbunyi: 

أهَُ  َٛ ُْ إخِْ ُ٘ ٌهََ زُفَمبَءُ فِٟ دَزْظِهَ.  َٚ ُِ اٌشَّس٠ِْفِ  ٍْ ؼِ ٌْ ْٓ طٍََجَخِ ا ِِ ْٔذَ لدَْ أطَْجؾَْذَ  َ٘ب أَ  : َّٟ ٠بَ ثَُٕ

ُْ ػَش١ِْسَرهَُ فئ٠ََِّبنَ  ُ٘ ٍَزَٗ َٚ َِ ؼبَ ُِ ءَ  ْٟ ْٚ رعُِ ُْ أَ ُٙ ْٕ ِِ ا  َٞ أؽََدا ْْ رؤُْذِ أَ
145 . 

Wahai anakku, ingatlah! Kamu sekarang telah menjadi seorang pelajar 

yang mulia dan memiliki  banyak teman belajar. Mereka  adalah saudara-

saudaramu serta teman bergaulmu. Oleh sebab itu  janganlah kamu sampai 

bersikap tidak baik (menyakiti) terhadap salah seorang dari mereka. 

ضَب٠َمَخَ  ُِ  َّْ . فئَِ ِٗ ْٓ عٍُُٛظِ ِِ  َٓ ْ  ؽَزَّٝ ٠عَْىُ ىَب َِ ٌٍِدَّزْضِ فلََا رمَْؼدُْ فِٟ  : إذِاَ عٍَعَْذَ  َّٟ ٠بَ ثَُٕ

 َٛ رُ َٚ زَ،  ْٚ دُ ُْ رُٛغِسُ اٌظُّ ِٙ ٌِعِ غَب َِ ِْ فِٟ  ا َٛ زَ الِإخْ ْٚ رض١ُِْسُ اٌشُّسُ َٚ ٌِّدُ الأؽَْمبَدَ  . 

( ُْ ا ٠َفْعَؼِ اللهُ ٌىَُ ْٛ ٌِطِ فبَفْعَؾُ غَب َّ ٌْ ا فِٟ ا ْٛ ُْ رفَعََّؾُ ًَ ٌىَُ ا إذِاَ ل١ِْ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ب اٌَّر٠ِْ َٙ  (٠بَ أ٠َُّ

Wahai anakku,  jika kamu duduk untuk belajar, maka janganlah duduk 

di tempat seseorang dari temanmu sebelum dia duduk dengan tenang. 

Sesungguhnya mengganggu teman dalam tempat duduk mereka itu 

menimbulkan rasa kesal, melahirkan kedengkian, dan membangkitkan 

permusuhan.(Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu: “Berilah kelapangan dalam majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu). 

اللهُ  َٚ َُ دَزَعَبد  ۚ  ٍْ ؼِ ٌْ َٓ أُٚرُٛا ا اٌَّر٠ِ َٚ  ُْ ٕىُ ِِ ُٕٛا  َِ َٓ آ ًَ أشُصُٚا فبَٔشُصُٚا ٠سَْفَغِ اللهُ اٌَّر٠ِ إذِاَ ل١ِ َٚ

َْ خَج١ِس ٍُٛ َّ ب رؼَْ َّ ثِ
146  
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"Wahai anakku,  apabila kamu duduk tatkala belajar, maka janganlah 

kamu mendesak salah seorang di antara temanmu. Akan tetapi lapangkanlah 

tempat supaya dapat duduk  dengan leluasa. Sebab berdesak-desakan 

dengan teman itu dapat menjengkelkan dan dapat menyinggung perasaan. 

Dapat menimbulkan kebencian dan akan berpengaruh negatif". 

: إذِاَ أشَْىٍََذْ  َّٟ ب  ٠بَ ثَُٕ َٙ َٓ الأظُْزبَذِ إ٠ِْضَبؽَ ِِ طٍََت  َٚ  ِٗ أهَِ فِٟ دَزْظِ َٛ عْأٌََخٌ ػٍََٝ أؽََدِ إخِْ َِ

ِٖ رٍِْ  رفَىََّسْ فِٟ رفَْع١ِْسِ َٚ اةِ،  َٛ ٌْغَ ٌُُٗ أظُْزبَذنَُ فِٟ ا ْٛ ب ٠َمُ َّ ٌِ زَّغْ  َّ ْفَزَ ْٛ عْأٌََخِ فَمدَْ رىَُ َّ ٌْ هَ ا  

ْْ رزََ   إ٠َِّبنَ أَ َٚ ب،  َٙ ْٓ رؼَْسِفُ ُْ رىَُ هَ ٌَ ِٙ عْ َٚ سَ ػٍََٝ  ِٙ ْْ ٠ظُْ ْٚ أَ ِٖ، أَ خ  ردَُيُّ ػٍََٝ اؽْزِمبَزِ َّ ٍِ َُ ثىَِ ىٍََّ  

صَاءَ ثأِفَْىَبزِٖ  ْٙ ب ٠ف١ُِْدُ الِاظْزِ َِ  

"Wahai anakku, apabila salah seorang temanmu mendapatkan 

kesulitan mengenai masalah pelajaran dan meminta penjelasan kepada guru, 

maka dengarkanlah keterangan yang dijelaskan gurumu. Siapa tahu kamu 

akan mendapatkan pengetahuan yang mungkin belum kamu ketahui 

sebelumnya. Dan janganlah kamu sekali-kali  berkata atau menunjukkan 

sikap yang merendahkan atau mengejek pemikirannya".147 

Nasehat ini mengajarkan  pentingnya sikap saling menghormati dan 

menjaga hubungan baik diantara teman-teman belajar. Sebagai  pelajar yang 

mulia, kita harus menyadari bahwa teman-teman kita adalah saudara dan 

sahabat yang patut diperlakukan dengan baik. Kita dilarang  menyakiti hati 

mereka, baik dengan perkataan maupun tindakan. Ketika duduk di tempat 

belajar, kita harus menghormati  tempat teman dengan tidak mengambil 

tempat mereka sebelum mereka duduk, karena hal ini bisa menimbulkan 

rasa tidak nyaman, kebencian, dan perselisihan. Allah  memerintahkan agar 

kita melapangkan tempat duduk dan menghormati sesama dalam majelis, 

agar mendapat keberkahan dan kedudukan yang lebih tinggi.  Selain  itu, 

saat salah satu teman mengalami kesulitan dalam pelajaran dan meminta 
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penjelasan guru, kita harus mendengarkan dengan serius dan penuh rasa 

hormat, tanpa mengejek atau meremehkan, karena itu bisa merusak 

semangat belajar bersama dan persahabatan. Sikap  saling menghormati ini 

penting untuk menjaga suasana belajar yang harmonis dan produktif. 

Ustazah Juriah Hannum, mengatakan: 

 “Kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  ini luar biasa, karena bukan 

sekadar mengajarkan teori akhlak, tetapi benar-benar menyentuh aspek 

kehidupan sehari-hari anak-anak. Nilai  utama yang sangat saya tekankan 

dari kitab ini adalah taqwa kepada Allah. Ini  bukan sekadar takut, tetapi 

rasa cinta dan kesadaran bahwa hidup ini dipantau dan diarahkan oleh 

Allah. Akhlak al-karimah seperti jujur, amanah, tawadhu‟  (rendah hati), 

dan sabar juga sangat ditekankan. Di kitab ini, anak-anak diingatkan  agar 

jangan hanya mengejar dunia, tapi menjaga hati agar selalu terikat kepada 

nilai-nilai ilahiyah. Kita perlu mengajarkan bahwa ilmu tanpa akhlak bisa 

membawa kesesatan. Maka  akhlak  adalah fondasi yang tak boleh hilang 

dari pendidikan.”148 

Ustazah Juriah Hannum menyampaikan bahwa Kitab Waṣhāyā Al-

Ābā‟ Lil-Abnā  memiliki keistimewaan karena tidak hanya membahas 

akhlak secara teoritis, tetapi juga memberikan bimbingan praktis yang 

relevan dengan kehidupan anak-anak sehari-hari.  

Beliau menekankan pentingnya nilai taqwa, yang dipahami bukan 

sekadar rasa takut kepada Allah, melainkan rasa cinta dan kesadaran akan 

kehadiran serta bimbingan-Nya dalam hidup. Pendekatan dengan 

kontekstual, sehingga nilai-nilai seperti taqwa dapat dihayati santriyati 

sebagai wujud cinta, kesadaran, dan kedekatan spiritual dengan Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Memamfaatkan Waktu dalam Menuntut Ilmu 

Memanfaatkan  waktu dalam menuntut ilmu berarti kita menggunakan 

waktu yang kita miliki dengan sebaik-baiknya untuk belajar dan menambah 

pengetahuan. Waktu adalah sesuatu yang sangat berharga dan tidak bisa 

diulang, jadi penting untuk tidak menyia-nyiakannya, terutama dalam proses 

belajar. Dengan memanfaatkan waktu  secara efektif, misalnya dengan 

membuat jadwal belajar, fokus saat belajar, dan menghindari hal-hal yang 

bisa mengganggu konsentrasi seperti bermain gadget berlebihan, kita bisa 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  

Menuntut ilmu bukan hanya sekadar menghafal, tapi juga memahami 

dan mengaplikasikan  ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Belajar itu 

tidak ada batasnya,  tua dan muda semua   tetap harus belajar guna untuk 

meningkatkan   kualitas diri. Perlu  digaris bawahi, belajar tidak harus di 

tempat formalitas seperti sekolah, kampus dan sebagainya.149 Dalam Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā .Syekh Muhammad Syakir mewasiatkan kepada 

anak-anak murid nya yang berbunyi: 

ءٌ لَا  ْٟ ُْٕٗ شَ ِِ َ٘تَ  ْْ ٠رَْ لْزهَِ أَ َٚ اؽْسِصْ ػٍََٝ  َٚ ٔشََبطاب،  َٚ ا  ُِ عِدًّ ٍْ ؼِ ٌْ ًْ ػٍََٝ طٍََتِ ا : ألَْجِ َّٟ ٠بَ ثَُٕ

عْأٌََخ  رعَْزف١َِْدَُٖ  َّ ِٗ ثِ ْٕفَغُ ف١ِْ رَ
ا150 . 

Wahai  anakku, belajarlah dengan penuh semangat dan bersungguh-

sungguh, berusahalah untuk menggunakan waktu, jangan sampai waktu 

tersebut berlalu tanpa ada manfaat yang kamu dapatkan. 

                                                           
149

 Meli Yudestia Pratiwi, “Waktu Belajar Ilmu (Masa Belajar) Ta‟lim Muta‟allim Pasal 8 

Meli,” Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 2 (2024): 273–81. 
150

 hlm.24.(أيثم يونيا سوراتايا) وَصَاياَ الآتاَءِ نِلَتَُْاءِ  ,محمد شاكر 
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ًَ اظْزِ  طَبٌؼََخا ع١َدَِّحا لَجْ َِ زَحَ ػ١ٍََْهَ  مسََّ ُّ ٌْ ظَهَ ا ْٚ ٌِغْ دُزُ : طَب َّٟ ٍِطِ ٠بَ ثَُٕ غْ َِ َٓ الأظُْزبَذِ فِٟ  ِِ ب  َٙ بػِ َّ
١ٌِعَُبػِدَنَ  أهَِ  َٛ ب ػٍََٝ أؽََدِ إخِْ َٙ ْٓ ػَسْضِ ِِ ًُ فلََا رعَْزىَْجِسْ  عَبئِ َّ ٌْ إذِاَ أشَْىٍََذْ ػ١ٍََْهَ ا َٚ اٌدَّزْضِ. 

اّ  ْٙ ٌَٝ فَ ْٚ ُِ الْأُ ْٙ ًَ فَ عْأٌََخ  إٌَِٝ أخُْسَٜ لَجْ َِ  ْٓ ِِ  ًْ ْٕزمَِ لَا رَ َٚ ب.  َٙ ِّ ْٙ ب ع١َدِّاافِٟ فَ  

Wahai anakku,  pelajarilah dengan sungguh-sungguh pelajaranmu 

yang telah ditetapkan sebelum kamu mendengarkan dari gurumu di kelas. 

Apabila kamu mengalami  kesukaran, maka jangan ragu untuk menanyakan 

kepada salah seorang temanmu agar kamu dapat memahaminya. Dan 

janganlah kamu berpindah ke masalah lain sebelum kamu memahami 

masalah yang pertama tadi.151 

Dalam kitab Ta'lim Muta'allim disebutkan bahwa waktu belajar terbaik ada 

tiga, yaitu: masa muda, waktu sahur, dan waktu antara Maghrib dan Isya.152 

 َِ  َّْ ِٖ، فئَِ آخِسِ َٚ  ًِ يِ ا١ٌٍَّْ َّٚ اٌزىِّْسَازِ فِٟ أَ َٚ اظَجَخِ ػٍََٝ اٌدَّزْضِ  َٛ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ُِ ٍْ ؼِ ٌْ ٌِتِ ا ٌِطَب لَا ثدَُّ  َٚ َٓ ب ث١َْ

اظَجخَِ  َٛ ُّ َٓ اٌ ِِ لَا ثدَُّ ٌَُٗ  َٚ لْذِ اٌعَّؾَسِ  َٚ َٚ ٌْؼِشَبءِ   ا

Seorang penuntut  ilmu harus terus-menerus tekun mengulang 

pelajaran pada awal malam dan akhir malam, karena waktu antara Maghrib 

dan Isya serta waktu sahur adalah waktu yang penuh berkah yang wajib 

dimanfaatkan."153 

Sahur merupakan waktu yang sangat ideal untuk belajar karena 

kondisi pikiran yang masih segar dan suasana yang tenang, membuat 

hafalan dan pemahaman menjadi lebih mudah. Belajar juga dianjurkan 

pada waktu antara Maghrib dan Isya karena waktu tersebut penuh berkah, 

sehingga memaksimalkan waktu belajar di saat yang penuh kebaikan akan 

memberikan hasil yang baik.  

                                                           
151

 hlm.24.( أيثم يونيا سوراتايا) وَصَاياَ الآتاَءِ نِلَتَُْاءِ  ,محمد شاكر
152

سيكونوجية انحعهى عُد إتراهيى تٍ إسًاعيم في كحاته شرح" جعهيى انًحعهى طريك “د ذولاٌ أحًد سعود عثيدات,  

5 يجهة انعهوو الإَساَية وانطثيعية” انحعهى", , no. 11 (2024): 95–107, https://www.hnjournal.net/ar/5-11-7/. 
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 Meli Yudestia Pratiwi dan Martoyo Martoyo, “Waktu Belajar Ilmu (Masa Belajar) 

Ta‟lim Muta‟allim Pasal 8,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 3 (2024): 273–81, 

https://journal.aripafi.or.id/index.php/jbpai/article/view/368. 



100 
 

 

Selain itu, waktu sepertiga malam terakhir sebelum  Subuh sangat 

direkomendasikan untuk belajar, sebab saat itu merupakan waktu shalat 

tahajud dengan keistimewaan tertentu, pikiran pun berada pada kondisi 

paling fokus dan jernih. Nasehat  ini menekankan pentingnya belajar 

dengan tekun,  serius,  dan penuh semangat. Anak diajarkan  untuk 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar setiap saat yang dilewati 

memberikan manfaat dan pengetahuan yang berguna. Sebelum  mengikuti  

pelajaran  di kelas,  sangat  dianjurkan  untuk membaca dan mempelajari  

materi terlebih dahulu agar lebih siap saat guru mengajarkannya. Jika 

menemui kesulitan dalam memahami  suatu bagian pelajaran, jangan segan 

untuk bertanya dan berdiskusi dengan teman agar pemahaman menjadi lebih 

jelas. Selain itu, penting untuk fokus dan tidak berpindah-pindah kemateri 

lain sebelum benar-benar menguasai materi sebelumnya, supaya belajar 

menjadi lebih efektif dan mendalam. 

e. Menghormati Dan Menghargai Guru 

Menghormati  dan menghargai guru berarti kita menunjukkan sikap 

sopan, tata krama, dan rasa terima kasih kepada guru sebagai orang yang 

telah mengajarkan ilmu dan membimbing kita. Guru adalah sosok penting 

dalam proses belajar karena mereka membantu kita memahami pelajaran, 

membentuk karakter, dan menyiapkan kita untuk masa depan. Menghormati 

guru bisa dilakukan dengan cara mendengarkan dengan baik saat guru 

mengajar, tidak berbicara saat pelajaran berlangsung, berkata dengan sopan, 

dan mengikuti aturan yang ada di sekolah.  
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Menghargai  guru juga berarti kita mengakui usaha dan kerja keras 

mereka, serta tidak meremehkan atau berbuat kasar kepada mereka. 

Menghormati guru dalam Islam merupakan sebuah  konsep  holistik  yang  

mencakup  berbagai    aspek,   mulai   dari    sikap    batin    hingga    

ekspresi    lahiriah. Dalam    tataran    sikap,  seorang  murid  diharapkan  

memiliki  rasa  tunduk  dan  patuh  terhadap  ajaran  serta  nasihat  guru,  

menerimanya dengan lapang  dada  dan  berusaha mengimplementasikannya  

dalam  kehidupan  sehari-hari.154 

Dengan  menghormati dan menghargai guru, kita menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Selain itu, sikap ini juga 

mengajarkan kita nilai-nilai baik yang akan berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. Jadi, guru layak kita hormati dan hargai karena  mereka 

membantu kita menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam Kitab Waṣhāyā Al-

Ābā‟ Lil-Abnā  Syekh Muhammad Syakir mewasiatkan kepada anak-anak 

murid nya yang berbunyi: 

لاَ  َٚ لَائهَِ،  َِ غَ شُ َِ  َِ ٌْىَلَا ًْ ثبِ شَسَعَ فِٟ إػِْلَاءِ اٌدَّزْضِ، فلََا رشَْزغَِ َٚ ، إذِاَ لَسَأَ أظُْزبَذنَُ  َّٟ  ٠بَ ثَُٕ

غْ إِ  ِّ اظْزَ َٚ  ، ُْ ُٙ ٌْ ب ذوََسَُٖ. رغَُبدِ َّّ ٌِهَ ػَ خ١َبَ َٚ فىِْسِنَ  َٚ ٕهَِ  ْ٘ لَا رشَْسُدْ ثرِِ َٚ  ، َُ ٌَٝ أظُْزبَذِنَ إذِاَ رىٍَََّ

ٌِه ٍْزفَِكْ إٌَِٝ ذَ ُْ رَ ٌَ َٚ  ُْٕٗ س  فؼَظ١ََْذَ ػَ ِْ َ سَنَ ثأِ َِ رُُٗ ػٍََٝ أظُْزبَذِنَ، إذِاَ أَ ْٛ ْْ رفَُٛدَ طَ إ٠َِّبنَ أَ َٚ  

Wahai anakku, apabila  gurumu telah memulai membacakan 

pelajaran, maka janganlah kamu sibuk berbicara sendiri, dan janganlah 

kamu berdebat dengan temanmu. Dengarkan penjelasan gurumu dengan 

baik, dan janganlah kamu larut dengan pikiran lain dan hayalan ketika di 

tengah-tengah pelajaran sedang berlangsung. Apabila kamu mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu masalah yang sudah diterangkan gurumu, 

                                                           
154

 Abd. Rahman Sakka Ahmad Mudzakkir, “Penghormatan kepada Guru dalam Perspektif 
Islam: Kaitannya dengan Motivasi Belajar dan Efektivitas Pembelajaran,” Journal of Social and 

Scientific Education, 1, no. 2 (2024): 89–99. 
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maka mintalah penjelasan kepada gurumu dengan cara sopan santun. Dan 

janganlah kamu memperolok-olok atau tidak memperhatikan  ucapan 

gurumu.155 

Etika belajar  yang harus dijaga oleh setiap murid saat berada di kelas. 

Saat guru mulai mengajar, murid diingatkan untuk tidak berbicara atau 

berdebat dengan teman sekelas karena hal tersebut dapat mengganggu 

konsentrasi dan proses belajar. Murid harus fokus mendengarkan penjelasan 

guru dengan penuh perhatian tanpa membiarkan pikirannya melayang atau 

teralihkan oleh hal lain. Jika ada bagian pelajaran yang  sulit dipahami, 

murid dianjurkan untuk bertanya dengan sopan agar dapat memperoleh 

penjelasan yang lebih jelas. Selain itu, murid juga harus menghormati  guru 

dengan tidak mengabaikan atau mengejek perkataan guru, karena sikap 

hormat dan kesopanan terhadap guru sangat penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang baik dan produktif. 

156أٔب ػجد ِٓ ػٍّٕٝ ؽسفب ٚاؽدا، إْ شبء ثبع، ٚإْ شبء اظزسقلبي ػٍٝ زضٝ الله ػٕٗ:   

 Ali radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku adalah hamba dari orang yang 

mengajarkanku satu huruf. Jika dia mau menjualku, aku akan dijual, jika 

mau  membebaskanku, aku akan dibebaskan, dan jika mau aku tetap 

menjadi hambanya." 

ِٚٓ رٛل١س اٌّؼٍُ أْ لا٠ّشٝ أِبِٗ، ٚلا ٠غٍط ِىبٔٗ، ٚلا ٠جزدا ثبٌىلاَ ػٕدٖ إلا ثئذٔٗ، 

ٚلا ٠ىضس اٌىلاَ ػٕدٖ، ٚلا ٠عأي ش١ئب ػٕد ِلاٌزٗ ٠ٚساػٝ اٌٛلذ، ٚلا ٠دق اٌجبة ثً ٠ظجس 

157ؽزٝ ٠صسط الأظزبذ  

Termasuk menghormati guru adalah tidak berjalan di depannya, tidak 

duduk di tempatnya, tidak memulai berbicara di hadapannya kecuali dengan 

izinnya, tidak banyak berbicara di dekatnya, tidak bertanya ketika ia sedang 

                                                           
155

 hlm.25.( أيثم يونيا سوراتايا) وَصَاياَ الآتاَءِ نِلَتَُْاءِ  ,محمد شاكر 
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٧٢كحاب جعهيى انًحعهى، الإياو انغساني، ص.    
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،٧٢كحاب جعهيى انًحعهى، الإياو انغساني، ص،    
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bosan, memperhatikan waktu, dan tidak mengetuk pintunya tetapi bersabar 

hingga guru keluar. 

 زأ٠ذ أؽك اٌؾك ؽك اٌّؼٍُ ٚأٚعـجٗ ؽفظب ػٍٝ وً ِعٍُ

"Aku melihat hak guru adalah hak yang paling benar dan paling wajib 

dijaga oleh setiap muslim."158 

Kitab  Ta'lim Muta'allim sangat menekankan pentingnya menghormati 

ilmu dan guru agar ilmu yang diperoleh berkah dan manfaatnya maksimal. 

Dengan menjaga adab seperti tidak mendahului guru saat berjalan, tidak 

duduk di tempat guru, serta bersikap tawadhu, maka seorang pelajar akan 

memperoleh kemuliaan dan keberkahan ilmu. Sair tersebut  menegaskan 

bahwa ilmu adalah jalan petunjuk hidup, dan rahasia penting dalam ilmu 

adalah sikap rendah hati (tawadhu) yang diwujudkan dengan sikap khusyuk 

dalam ibadah. 

f. Hak dan kewajiban terhadap Orangtua 

Hak  terhadap orangtua berarti orangtua berhak mendapatkan rasa 

hormat, kasih sayang, dan perhatian dari anak-anaknya. Mereka juga berhak 

untuk dipatuhi selama yang diperintahkan  tidak bertentangan dengan 

kebaikan dan kebenaran. Orangtua  juga berhak   mendapatkan bantuan dan 

dukungan dari anak-anak mereka, terutama saat mereka sudah tua atau 

membutuhkan pertolongan. Kewajiban  terhadap orangtua berarti anak-anak 

memiliki tanggung jawab untuk menghormati, menyayangi, dan merawat 

orangtua mereka. Kewajiban ini meliputi mendengarkan nasihat  orangtua, 
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Anton Sofyan,  “Adab Santri Kepada Guru; Kitab Ta‟lim Muta‟allim,” diakses 13 
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berbuat baik kepada mereka, membantu mereka dalam kehidupan sehari-

hari, dan mendoakan agar mereka selalu sehat dan bahagia. Anak juga wajib  

bersikap sopan dan tidak menyakiti hati orangtua. 

Dalam Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  Syekh Muhammad Syakir 

mewasiatkan kepada anak-anak murid nya yang berbunyi: 

قَ ذٌَِ  ْٛ ب ػ١ٍََْهَ فَ َّ ُٙ لَ ْٛ َّْ ؽُمُ هَ فئَِ ِِّ ُ أ َٚ خِ أث١َِْهَ  َِ شَمَّبدِ فِٟ خِدْ َّ ٌْ ٓ أَ ِِ ب رىََجَّدْدَ  َّ ْٙ َِ  : َّٟ هَ ٠بَ ثَُٕ

اخْفِضْ  َٚ ب  اّ لاا وَس٠ِ ْٛ ب لَ َّ ُٙ ٌَ ًْ لُ َٚ ب  َّ ُ٘ سْ َٙ ْٕ لَا رَ َٚ ب أفُّ   َّ ُٙ ٌَ ًْ ضَبػَفَخا فلََا رمَُ ُِ ب أضَْؼبَفاب  َّ ُٙ ٌَ

ب زَث١َّبَِٟٔ طَغ١ِسا  َّ ب وَ َّ ُٙ ّْ ًْ زَةِّ ازْؽَ لُ َٚ خِ  َّ ؽْ َٓ اٌسَّ ِِ اعَٕبَػَ اٌرُّيِّ   

Wahai anakku, jika  kamu merasa berat melayani (berbakti) kepada 

ayah dan ibumu, sesungguhnya hak dan kewajiban kedua orang tuamu 

terhadapmu itulebih berlipat ganda (lebih berat).159

ْٔظُسْ  َّٟ ا ب،  ٠بَ ثَُٕ َّ ُٙ زَ طِؾَّ َٚ  ِٗ زِ طِؾَّ َٚ  ، ِٗ اُٖ إ١ٌَِْ َٛ ب أثََ َٙ ١ٌِّ َٛ ؾَجَّخِ اٌَّزِٟ ٠ُ َّ ٌْ إٌَِٝ ا َٚ غ١ِسِ،  ًِ اٌظَّ فْ إٌَِٝ اٌطِّ

عَبيِ  جٍَْغِ اٌسِّ َِ ًَ إٌَِٝ  ب ؽَزَّٝ رظَِ َّ ِٙ ٔظََجِ َٚ ٠ْهَ  َٛ َ٘بقِ أثََ مْدَازَ إِزْ ِِ  ُْ  رؼٍََْ

Wahai anakku,  lihatlah anak kecil dan kasih sayang kedua orang 

tuanya terhadap si anak tersebut. Dan  perhatikanlah mereka dalam menjaga 

kesehatan anaknya, makan dan minumnya, dan kesenangannya di siang dan 

malamnya baik di waktu sehat maupun sakit. Maka tentunya kamu dapat 

mengukur kadar kesusahan serta penderitaan orang tuamu dalam 

mengasuhmu hingga tumbuh dewasa.160 

Pesan  mendalam tentang pentingnya berbakti dan menghormati orang 

tua. Meskipun  seseorang merasa berat dalam melayani dan membahagiakan 

orang tua, hak dan jasa mereka jauh lebih besar dan tak ternilai. Oleh karena 

itu, kita dilarang  mengucapkan kata-kata kasar seperti "ah" atau membentak 

mereka, melainkan harus selalu berbicara dengan sopan dan penuh 
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شاكرمحمد    hlm.15.( أيثم يونيا سوراتايا) وَصَاياَ الآتاَءِ نِلَتَُْاءِ  ,
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penghormatan. Kita juga dianjurkan untuk  merendahkan diri dengan penuh 

kasih sayang kepada orang tua dan selalu mendoakan agar Allah 

memberikan rahmat kepada mereka, sebagaimana mereka telah merawat 

dan menyayangi kita sejak kecil.  

Selain itu, kita diingatkan untuk  merenungkan betapa besar cinta dan 

perjuangan orang tua dalam merawat kita, menjaga kesehatan, serta 

memenuhi kebutuhan kita sejak masa bayi hingga dewasa. Dengan  

memahami semua ini, seharusnya kita semakin terpanggil untuk membalas 

kasih sayang mereka dengan penghormatan, kesabaran, dan pengabdian 

yang tulus sepanjang hidup. Ustazah Mariah Nasution, mengatakan:161 

“Salah satu hal yang menarik dari Kitab ini adalah penekanannya pada 

hubungan anak  dengan orang tua dan guru. Nilai birrul walidain (berbakti 

kepada orang tua)  sangat kuat. Anak diajarkan  agar jangan mengangkat 

suara, jangan memalingkan wajah saat dipanggil, bahkan jangan berkata 'ah' 

kepada orang tuanya. Ini pelajaran luar biasa, yang  kadang sudah mulai 

luntur di zaman sekarang. Selain itu,  kitab ini juga menekankan adab 

terhadap guru dan teman. Misalnya, anak diajarkan  untuk tidak menyela 

saat guru bicara, mendengarkan dengan sopan, bahkan adab dalam duduk 

ketika mengaji. Dengan teman pun diajarkan untuk saling menghargai,  

tidak memaki, tidak mengolok-olok. Semua itu membentuk  pribadi yang 

kuat secara moral dan sosial. 

g. Bersifat Jujur 

Bersifat jujur berarti  selalu berkata dan berperilaku sesuai dengan 

fakta dan kebenaran, tanpa menipu, berbohong, atau menyembunyikan 

sesuatu yang penting. Sifat jujur menunjukkan integritas seseorang dan 

kepercayaan yang bisa diberikan oleh orang lain.  Dengan bersifat jujur, kita 
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akan membangun hubungan yang baik dengan teman, guru, dan orang-orang 

di sekitar karena mereka tahu kita bisa dipercaya. 162  Meskipun terkadang 

jujur itu sulit, terutama saat menghadapi kesalahan  atau masalah, tetapi 

kejujuran adalah sikap yang sangat penting untuk menjadi pribadi yang baik 

dan dihormati. Dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   Syekh Muhammad 

Syakir mewasiatkan kepada anak-anak murid nya yang berbunyi: 

ِٗ غ١َْسَنَ ؽَسَطَهَ ػٍََٝ َٔفْعِهَ  ب رزَؾََدَّسُ ثِ َِ  ًِّ َْ طَبدِلاب فِٟ وُ : أؽسِصْ ػٍََٝ أْ رىَُٛ َّٟ ٠بَ ثَُٕ

ؼب٠َِت ُّ اٌ َٚ لب٠َضَِ  َّْ اٌىَرِةَ ٔشََسَ اٌسِّ ٌِهَ فبَِٕ ب َِ َٚ . 

Wahai anakku, berusahalah kamu untuk menjadi seorang yang jujur 

dalam segala macam yang kamu ceritakan kepada orang lain. Seperti halnya 

mengenai kejujuranmu  terhadap dirimu sendiri dan harta kekayaanmu. 

Sebab kebohongan itu merupakan  sifat yang tidak terpuji dan merupakan 

aib yang sangat buruk.163 

Kalimat ini menegaskan pentingnya sikap jujur dalam setiap ucapan 

dan perbuatan, baik kepada orang lain maupun kepada diri sendiri. 

Kejujuran adalah dasar dari kepercayaan  dan integritas, sehingga kita harus 

berusaha keras untuk selalu berkata benar dalam segala situasi. Sama seperti 

kita menjaga diri dan harta benda kita dengan  penuh perhatian, kita juga 

harus menjaga kejujuran sebagai bagian dari diri kita yang paling berharga. 

Sebaliknya, kebohongan dianggap sebagai sifat buruk yang  merusak 

reputasi dan membawa aib bagi pelakunya. Oleh karena itu, menumbuhkan 

kejujuran adalah langkah penting agar kita menjadi pribadi yang dihormati 

dan dapat dipercaya oleh orang lain. 
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h. Menjaga Harga Diri 

Menjaga harga diri berarti kita harus menghormati dan menghargai 

diri sendiri dengan cara berperilaku sopan, bertanggung jawab, dan tidak 

melakukan hal-hal yang bisa merugikan atau merendahkan diri sendiri. 

Harga diri adalah rasa percaya dan penghargaan  terhadap diri sendiri. 

Menjaga harga diri juga berarti kita tidak mudah terbawa emosi atau 

melakukan hal yang bisa membuat kita malu atau dicemooh oleh orang lain. 

Selain itu, kita juga harus menjaga sikap agar tetap positif dan tidak 

melakukan hal yang bisa menyakiti perasaan orang lain, karena hal itu juga 

mencerminkan  harga diri kita. Dengan menjaga harga diri, kita akan lebih 

percaya diri dan dihormati oleh orang lain. Sikap ini membantu kita menjadi 

pribadi yang kuat dan  berwibawa dalam berbagai situasi. Dalam Kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   Syekh Muhammad Syakir mewasiatkan kepada 

anak-anak murid nya yang berbunyi: 

َّٟ  -اٌؼِفَّخُ  ب.  -٠بَ ثَُٕ َٙ ًْ َٔفْعَهَ ػٍََٝ اٌزَّصٍَُّكِ ثِ ِّ ْٓ طِفبَدِ الأثَْسَازِ فبَػْ ِِ َٚ ْٓ أخَْلَاقِ الأخ١َْبَزِ،  ِِ
ٍِىَخا زَاظِصَخا ف١ِه َِ 164ؽَزَّٝ رظ١َِسَ  . 

Iffah  (menjaga diri itu wahai anakku, adalah termasuk akhlak orang-

orang yang mulia dan sifat orang-orang yang baik. Oleh sebab itu, 

biasakanlah kamu berperilaku demikian, agar menjadi suatu  watak 

(karakter) yang tertanam dalam jiwamu. 

ٌْؼِفَّخِ اٌَّرِٞ ٠ىَْ  ْٓ لاَ ربَطَ ٌَُٗ. فبَؽْزفَِعْ ثِزبَطِ ا َِ ٌْؼِفَّخُ ربطٌ  َّٟ ا ْٕدَ ٠بَ ثَُٕ ََ ػِ الِاؽْزِسَا َٚ لبَزَ  َٛ ٌْ عِجهَُ ا

خ َِّ ٌْؼبَ ا َٚ خِ  ٌْصَبطَّ  .ا

Wahai anakku,  Iffah (menjaga diri) itu adalah merupakan mahkota 

buat orang yang bertitel raja. Maka dari itu, jagalah kehormatan dirimu yang 
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mana akan melahirkan ketentraman dan kewibawaan, baik itu di kalangan 

tertentu ataupun di kalangan orang awam (umum).165 

Dapat disimpulkan bahwa iffah, yaitu menjaga diri dan kehormatan, 

merupakan akhlak mulia yang  dimiliki oleh orang-orang baik dan terpuji. 

Iffah bukan sekadar tindakan, melainkan  karakter yang berharga dan harus 

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi bagian dari 

kepribadian yang kuat. Iffah diumpamakan seperti mahkota  bagi orang-

orang mulia, simbol kehormatan dan harga diri yang wajib dijaga dengan 

sungguh-sungguh. Menjaga iffah berarti memelihara  martabat dan wibawa 

agar dihormati oleh lingkungan sekitar, baik kelompok khusus maupun 

masyarakat umum. Dengan menjaga sifat ini, seseorang akan mendapatkan 

penghormatan, kepercayaan, serta hidup dalam ketentraman dan kedamaian 

batin.  

2. Strategi Pembelajaran Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal 

Hasil Observasi dan wawancara dengan Ustazah, pengurus Pesantren, 

serta para santriyati di Pondok Pesantren Musthafawiyah menunjukkan 

bahwa keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi sangat 

dipengaruhi oleh strategi atau metode yang diterapkan selama proses 

pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan suatu proses transformasi 

pengetahuan dimana peserta didik berpindah dari ketidak tahuan menuju 

pemahaman. Pendidikan akhlak menjadi fondasi utama yang harus 
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ditanamkan kepada anak-anak,  karena baik buruknya perilaku mereka 

bergantung pada sejauh mana mereka memahami akhlak tersebut. 

a. Strategi Pembelajaran Kontekstual  

Strategi Pembelajaran kontekstual  pada kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-

Abnā  dapat diperjelas sebagai upaya pembelajaran yang mengaitkan dengan 

pengalaman hidup nyata peserta didik. Dalam implementasinya,  guru tidak 

hanya menyampaikan materi kitab secara tekstual, tetapi mengaitkan 

kandungan akhlak seperti tawadhu‟, sabar, menjaga lisan, dan sopan santun 

dengan contoh situasi konkret yang dialami oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Dengan cara ini, siswa dapat merasakan relevansi dan manfaat nilai-

nilai kitab sehingga lebih bermakna dan mudah diaplikasikan secara nyata 

dalam pembentukan karakter. Proses ini melibatkan refleksi mendalam dan 

kesadaran kritis peserta didik terhadap diri sendiri dan lingkungannya, 

sehingga pembelajaran kitab tidak berhenti pada hafalan tetapi benar-benar 

membentuk perilaku mulia secara konsisten.Ustazah Hafazoh   menyatakan: 

 Bahwa  strategi pembelajaran kontekstual sangat penting karena 

membuat pembelajaran kitab menjadi hidup dan mudah dihubungkan 

dengan pengalaman nyata santri. Menurutnya,  tujuan pembelajaran bukan 

hanya agar santriyati mengetahui isi kitab, tetapi juga bagaimana mereka 

bisa mengaplikasikannya dalam situasi sehari-hari yang mereka hadapi.166  

 

Menurut Ustazah Juriah, strategi pembelajaran kontekstual sangat 

penting dalam mengajarkan kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  karena kitab 
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ini berisi nasihat dan nilai moral yang harus bisa diinternalisasi oleh 

santriyati. Tanpa pendekatan kontekstual, menurut beliau, isi kitab akan 

terasa jauh dari kehidupan santri dan sulit dicerna. 

“Pembelajaran  kontekstual itu sangat penting. Kalau kita hanya baca 

teks tanpa mengaitkan  dengan realita santri saat ini, maka pesan-pesan itu 

bisa terasa jauh dan sulit diresapi,” ujar beliau.Dengan mengaitkan nasihat 

dalam kitab dengan pengalaman hidup santriyati, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan aplikatif.167 

Senada dengan kedua rekannya,  Ustazah Mariah menekankan bahwa 

strategi pembelajaran kontekstual membantu santri untuk merasa lebih dekat 

dengan isi kitab. Sebagai generasi muda yang sedang dalam proses 

pencarian jati diri, santri memerlukan pendekatan pembelajaran yang dapat 

menghubungkan teks dengan kehidupan nyata mereka. 

“Pembelajaran  kontekstual menjadikan santriyati tidak hanya belajar 

memahami teks, tapi juga menjadikan isi kitab sebagai pedoman dalam 

hidup mereka sehari-hari,” jelas beliau.Dengan begitu, nilai-nilai dalam 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi 

juga membentuk karakter santri secara nyata.168 

Ketiga  narasumber sepakat bahwa strategi pembelajaran kontekstual 

sangat penting dalam pengajaran kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa. 

Pendekatan  ini membuat nilai-nilai akhlak dalam kitab lebih mudah 

dipahami, lebih relevan dengan kehidupan santri, serta mendorong 

internalisasi nilai secara mendalam. Pembelajaran tidak berhenti pada 

pemahaman  teks, melainkan menjadi sarana pembentukan akhlak dan 

karakter santri dalam kehidupan nyata. 
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Dalam Pembelajarannya, Ustazah Juriah berusaha untuk selalu 

mengaitkan isi kitab dengan aktivitas dan pengalaman nyata santri. 

Misalnya, ketika membahas tentang amanah dan tanggung jawab, beliau  

mengaitkannya dengan kedisiplinan santriyati  dalam menjalankan tugas 

piket, menjaga kebersihan kamar, serta menghafal pelajaran yang telah 

ditentukan. Ustazah Juriah Hannum mengatakan : 

 “Saya tanya langsung kepada mereka, „Kalau diberi tugas piket, tapi 

ditinggalkan begitu saja, apakah itu mencerminkan pribadi yang amanah?‟ 

Dari situ mereka mulai berpikir dan menyadari bahwa isi kitab bukan 

sesuatu yang jauh dari keseharian mereka,” jelas beliau.Dengan pendekatan 

ini, santriyati  mampu melihat bahwa nasihat dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā  sangat relevan dengan kehidupan mereka sendiri, bahkan dalam 

hal-hal kecil.169 

Ustazah  Hafazoh juga menekankan pentingnya menghubungkan isi 

kitab dengan dunia santriyati saat ini. Salah satu contohnya adalah ketika 

membahas adab menjaga  lisan, beliau mengaitkannya dengan perilaku 

santri saat menggunakan media sosial. 

“Saya sampaikan bahwa komentar negatif di status teman atau 

menulis hal-hal yang menyakitkan itu juga bagian dari lisan yang tidak 

dijaga, walaupun disampaikan lewat tulisan. Ini membuat mereka sadar 

bahwa nasihat dalam kitab itu juga berbicara tentang dunia mereka saat ini,” 

ujarnya.Dengan cara ini, pesan-pesan moral dalam kitab menjadi sangat 

konkret dan menyentuh kehidupan digital mereka sehari-hari.170 

Ustazah  Mariah menggunakan pendekatan reflektif untuk membantu 

santri memahami isi kitab dalam konteks kehidupan mereka. Ketika 

mengajarkan bab tentang memilih teman yang baik, beliau mengajak santri 
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merenungkan siapa teman terdekat mereka dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap sikap dan kebiasaan mereka.Ustazah Mariah mengatakan:171 

“Saya katakan kepada mereka, „Coba pikirkan, temanmu itu 

mendorongmu  menjadi pribadi yang lebih baik atau malah menjauhkanmu 

dari tanggung jawab‟ Dengan  begitu, mereka mulai menghubungkan 

langsung isi kitab dengan lingkup sosial yang mereka hadapi setiap hari,” 

terang beliau. Hal ini  mendorong santriyati untuk mengevaluasi lingkungan 

pertemanan mereka dan mengambil pelajaran nyata dari isi kitab. 

Ketiga narasumber  secara konsisten menerapkan pendekatan 

kontekstual dengan mengaitkan isi kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  ke 

dalam pengalaman konkret santri sehari-hari. Baik melalui tugas harian, 

interaksi di media sosial, maupun dalam memilih lingkungan pergaulan, 

para ustazah berhasil menghadirkan kitab ini sebagai sumber nasihat yang 

hidup dan aplikatif, bukan sekadar bacaan teks klasik. Dengan begitu, 

santriyati lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Pendekatan ini menjadikan proses pembelajaran 

lebih bermakna karena santriyati dapat merasakan langsung relevansi ajaran 

kitab dengan realitas kehidupan mereka. Melalui cara tersebut, nilai-nilai 

akhlak seperti tanggung jawab, kesederhanaan, dan kejujuran tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga tertanam dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. 

b. Strategi pembelajaran  berbasis proyek (PJBL)  

Strategi Pembelajaran  berbasis proyek (PJBL) dalam konteks kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  menuntut Santriyati untuk aktif menyusun 
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karya nyata yang berkaitan dengan isi kitab, seperti membuat karya tulis, 

presentasi, atau kegiatan sosial yang mengandung nilai moral kitab tersebut. 

Proyek ini memberdayakan Santriyati untuk menggali, menerapkan, dan 

mempraktekkan nilai-nilai akhlak secara mandiri atau berkelompok 

sehingga pembelajaran bersifat  konstruktif dan aplikatif. PJBL juga 

menumbuhkan rasa tanggung  jawab, kerjasama, dan kreativitas dalam 

memahami kitab secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Ustazah Juriah menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

proyek dalam pengajaran kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  bertujuan untuk 

membuat santriyati lebih aktif, kreatif, dan terlibat langsung dalam 

memahami nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab. Ustazah Juriah 

Hannum mengatakan:
 
 

 “Saya minta mereka membuat semacam „laporan observasi akhlak‟, 

dimana mereka mengamati bagaimana nilai amanah, tanggung jawab, atau 

adab terhadap orang tua diterapkan di lingkungan mereka, baik di rumah 

maupun di pesantren,” jelas beliau. Dengan proyek semacam ini, santri tidak 

hanya belajar dari teks, tetapi  juga dari interaksi sosial dan pengalaman 

nyata di sekeliling mereka.172 

Ustazah  Hafazoh menerapkan strategi proyek dengan menugaskan 

santri untuk membuat kampanye nilai akhlak berdasarkan isi kitab, baik 

dalam bentuk poster, video singkat, atau artikel untuk majalah dinding 

pesantren. 

“Saya ingin  mereka tidak hanya memahami kitab untuk diri sendiri, 

tapi juga belajar menyebarkan nilai-nilai itu ke teman-teman dan lingkungan 

sekitar,” ujarnya. Melalui pendekatan ini,  santriyati  belajar berkomunikasi, 
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berkolaborasi, dan berkreasi semua dengan dasar nilai yang mereka pelajari 

dari kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā .173 

Ustazah  Mariah menggabungkan pembelajaran proyek dengan 

praktik langsung. Salah satu  bentuknya adalah proyek aksi nyata, seperti 

mengadakan “Pekan Bakti Santriyati kepada Orang Tua” atau membuat 

program mentoring adik kelas dengan tema-tema akhlak dari kitab Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā . 

“Mereka  tidak hanya belajar tentang pentingnya adab terhadap orang 

tua, tapi juga membuat rencana dan kegiatan untuk menunjukkan itu dalam 

kehidupan nyata, seperti membuat surat cinta untuk ibu atau membantu adik 

kelas belajar, katanya.Menurut beliau, proyek seperti ini menjadikan kitab 

Washoya sebagai landasan pembentukan akhlak dan empati sosial yang 

langsung dipraktikkan oleh santriyati.174 

Ketiga ustazah sepakat bahwa strategi pembelajaran berbasis proyek 

efektif dalam memperdalam  pemahaman santri terhadap isi kitab Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā . Dengan melibatkan santri dalam proyek observasi, karya 

kreatif, aksi nyata, dan kegiatan sosial,  pembelajaran kitab menjadi lebih 

bermakna, menyenangkan, dan membentuk karakter. Santriyati tidak  hanya 

belajar memahami teks, tetapi juga menjadikan nilai-nilai akhlak dalam 

kitab sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. 

c. Strategi Pembelajaran Simulasi dan Role Play   

Simulasi  adalah metode pembelajaran yang menyerupai situasi dunia 

nyata dimana siswa berperan serta dalam skenario yang telah dirancang agar 
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dapat mengalami langsung konsep atau keterampilan tertentu. Role play 

adalah bagian dari simulasi dimana Santriyati memainkan peran tertentu 

dalam situasi tertentu untuk memahami perspektif dan berlatih keterampilan 

sosial serta pemecahan masalah.Ustazah Hafazoh mengatakan  bahwa: 

Strategi  Simulasi dan Role Play sangat efektif untuk membantu 

santriyati memahami isi kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā , terutama pada 

bagian-bagian yang berisi nasehat dan situasi kehidupan sehari-hari. Dengan  

metode ini, santriyati tidak hanya mendengar atau membaca saja, tetapi juga 

mengalami langsung bagaimana menerapkan adab dan akhlak yang 

diajarkan. Menurut beliau, simulasi memberikan  pengalaman praktis 

sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam dan berkesan.175 

Selanjutnya, Ustazah Juriah Hannum menilai bahwa penggunaan 

Simulasi dan Role Play membuat proses pembelajaran Kitab menjadi lebih 

hidup dan interaktif. Beliau menyampaikan :
 176 

''Bahwa Strategi  ini  sangat bermanfaat untuk menanamkan nilai-nilai 

moral dan sosial yang terkandung dalam kitab, karena santri bisa langsung 

mempraktikkan situasi yang disimulasikan, seperti berperilaku sopan 

kepada orang tua atau guru. Hal ini mempercepat  pemahaman sekaligus 

memperkuat ingatan santri terhadap materi". 

Sementara itu, Ustazah Mariah  menambahkan bahwa strategi 

pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman isi kitab, tetapi 

juga membangun keberanian dan keterampilan komunikasi santri. Beliau 

mengatakan: 

Bahwa Strategi simulasi  role play memungkinkan santriyati untuk 

berlatih berinteraksi sesuai dengan adab dan nilai yang diajarkan dalam 
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Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā. Dengan  demikian, metode ini 

mendukung pembentukan karakter yang sejalan dengan pesan kitab.177 

Strategi pembelajaran Simulasi dan Role Play merupakan metode 

yang sering dipakai dalam proses pembelajaran, terutama di Pesantren saat 

mengajarkan kitab. Metode ini mengajak santriyati untuk aktif dengan 

mempraktikkan  atau menirukan situasi nyata yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Dengan cara ini, santriyati tidak hanya menerima materi secara 

pasif, tetapi juga diajak merasakan dan menerapkan nilai-nilai dalam kitab 

secara langsung dan kontekstual. Pendekatan ini  dipercaya mampu 

meningkatkan pemahaman, keterampilan berkomunikasi, serta membentuk 

karakter melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

bermakna.Berikut adalah hasil wawancara dengan tiga ustazah tentang 

penerapan strategi  Simulasi dan Role Play dalam pembelajaran kitab 

Whasoya Al-Abaa lil Abnaa‟ Ustazah Hafazoh mengatakan: 178 

Beliau  biasanya membagi santriyati menjadi beberapa kelompok 

kecil. Setiap kelompok diberikan  skenario yang disesuaikan dengan materi 

kitab, misalnya situasi berinteraksi dengan orang tua atau guru berdasarkan 

adab yang diajarkan dalam kitab. Santriyati kemudian memerankan peran 

sesuai dengan skenario tersebut di depan kelas. Metode ini membuat 

santriyati lebih aktif dan bisa langsung mengaplikasikan nilai-nilai akhlak 

yang dipelajari secara nyata. 

 Selanjutnya, Ustazah Juriah Hannum menilai bahwa penggunaan 

Simulasi dan Role Play membuat proses pembelajaran Kitab menjadi lebih 

hidup dan interaktif. Beliau menyampaikan:  
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Bahwa beliau menggunakan role play dengan cara memberi tugas 

kepada santriyati  untuk memainkan adegan-adegan kehidupan sehari-hari 

yang tercermin dalam kitab, seperti cara menyampaikan permintaan maaf 

atau berinteraksi sopan dengan sesama. Ustazah juga memberi kesempatan 

diskusi setelah  simulasi agar santriyati bisa saling memberikan feedback 

dan memperdalam pemahaman. Menurutnya, cara ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan.179 

Sementara itu, Ustazah Mariah  menambahkan bahwa strategi 

pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman isi kitab, tetapi 

juga membangun keberanian dan keterampilan komunikasi santri. Beliau 

mengatakan: 

Bahwa penerapan simulasi dan role play di kelas dilakukan secara 

bertahap. Setelah materi dijelaskan, beliau mengajak santri untuk 

melakukan praktik langsung dengan membagi peran seperti tamu dan tuan 

rumah sesuai dengan nilai adab dalam kitab. Proses ini membantu santri 

menginternalisasi ajaran kitab dengan cara yang praktis dan mudah diingat. 

Ustazah Mariah juga mengombinasikan metode ini dengan tanya jawab agar 

santri semakin kritis dan aktif.180 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Ustazah Hafazoh, Ustazah 

Juriah Hannum, dan Ustazah Mariah, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran Simulasi dan Role Play dalam pengajaran kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   dilakukan dengan membagi santriyati ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang diberikan skenario sesuai materi kitab. 

Melalui  peran-peran yang dimainkan, santriyati dapat mengaplikasikan 

nilai-nilai akhlak dan adab secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. Ketiga ustazah sepakat bahwa 

metode ini efektif dalam membantu santriyati memahami isi kitab secara 

                                                           
179

 Wawancara dengan Ustazah Juriah Hannum,Ahad September 2025, Pukul. 13:30 WIB 
180

 Wawancara dengan Ustazah Mariah, Rabu  24 September 2025,Pukul 10:30 WIB 



118 
 

 

praktis sekaligus melatih keberanian, komunikasi, dan kerja sama antar 

Peserta didik. 

Hasil Observasi terhadap metode simulasi dan role play yang 

digunakan oleh guru kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   menunjukkan bahwa 

para santriyati menjadi lebih aktif dan kreatif dalam memahami nilai-nilai 

akhlak. Guru memberikan skenario, misalnya, situasi dimana para santriyati 

harus memutuskan apakah akan mengembalikan barang yang ditemukan 

atau tidak, lalu meminta beberapa santriyati memerankan situasi tersebut di 

depan kelas. Setelah simulasi, guru memimpin  diskusi untuk membahas 

keputusan dan sikap yang diambil oleh para santriyati, sehingga mereka 

dapat mengevaluasi tindakan mereka dari sudut pandang nilai kejujuran dan 

tanggung jawab.  

3. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Al-Karimah di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal 

Sebagai konsekuensi dari proses internalisasi, terdapat sejumlah 

dampak yang muncul. Demikian pula dalam internalisasi  nilai-nilai akhlak 

Syekh Muhammad Syakir yang berkaitan dengan kedisiplinan para santri di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara selama penelitian, tampak beberapa dampak  yang menonjol, 

terutama yang berhubungan dengan akhlak kepada Allah. 
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a. Bertaqwa kepada Allah Swt 

Bertaqwa  kepada Allah SWT berarti selalu menjalankan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh kesadaran dan keikhlasan dalam 

hati. Taqwa bukan hanya  sekadar menjalankan ibadah, tetapi juga 

mencakup sikap hidup yang selalu mengingat Allah dalam setiap tindakan, 

menjaga diri dari perbuatan dosa, serta berusaha menjadi pribadi yang baik 

dan bertanggung jawab. Orang yang bertaqwa selalu berusaha 

meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah melalui doa, shalat, dan 

amal kebaikan, serta bersabar menghadapi ujian hidup dengan keyakinan 

bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik.  Dengan bertaqwa, seseorang 

akan mendapatkan ketenangan jiwa dan keberkahan dalam hidup, serta 

menjadi hamba yang selalu dekat dengan rahmat dan ridha Allah SWT. 

Ustazah Hafasoh menjelaskan bahwa kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   

menekankan akhlak kepada Allah   sebagai  dasar utama    karakter seorang 

hamba yang beriman. Beliau menyampaikan: 181 

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   mengajarkan bahwa akhlak kepada 

Allah merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter  seorang hamba 

yang taat dan ikhlas. Di antara bentuk akhlak tersebut adalah  ketaatan 

dalam menjalankan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, serta menjaga 

keikhlasan niat dalam beribadah. Dalam praktiknya, santriyati yang 

memahami dan menginternalisasi nilai ini akan memiliki kesadaran spiritual 

yang tinggi, sehingga mereka lebih tertib dalam menjalankan sholat 

berjamaah, lebih konsisten dalam membaca Al-Qur‟an, dan berusaha 

menjaga adab dalam setiap aktivitas. Kesadaran spiritual inilah yang secara 

tidak langsung membentuk  kedisiplinan mereka, karena segala aktivitas 

dilakukan dengan niat ibadah dan merasa diawasi oleh Allah. 
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Selaras dengan itu, Ustazah Juriah Hannum menambahkan bahwa 

konsep muraqabah atau kesadaran akan pengawasan Allah SWT menjadi 

faktor kunci dalam membangun kedisiplinan santri. Beliau menjelaskan: 

Ajaran   Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   menekankan pentingnya 

muraqabah, yaitu merasa selalu diawasi oleh Allah SWT. Konsep ini sangat 

efektif dalam membangun kedisiplinan, karena santri akan lebih berhati-hati 

dalam bertindak, berbicara, dan menggunakan waktu. Ketika seorang 

santriyati meyakini bahwa setiap perbuatannya tidak lepas dari pengawasan 

Allah, maka beliau akan berusaha menjalani kehidupannya dengan penuh 

tanggung jawab. Tidak hanya dalam urusan ibadah, tetapi juga dalam 

belajar,  bersosialisasi, dan menjalankan tugas-tugas pesantren. Rasa 

tanggung jawab ini merupakan kunci  utama dalam menciptakan 

kedisiplinan yang berlandaskan kesadaran batin, bukan sekadar takut 

terhadap hukuman atau peraturan.182 

Sementara itu,  Ustazah Mariah Nasution mengungkapkan bahwa 

Syekh Muhammad Syakir dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   

mengajarkan agar seorang hamba menempatkan Allah sebagai pusat dari 

seluruh aktivitas hidupnya. Beliau menuturkan:
 183 

Syekh Muhammad Syakir dalam Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   

mengajarkan bahwa seorang hamba yang berakhlak baik kepada Allah akan 

senantiasa menempatkan Allah sebagai pusat dari seluruh aktivitas 

hidupnya. Hal ini mencakup menjaga waktu sholat, berdoa dengan penuh 

kekhusyukan, serta memperbanyak amal-amal sunnah. Santriyati yang 

menanamkan nilai-nilai ini dalam dirinya akan terbiasa hidup dengan 

rutinitas yang teratur dan penuh kesungguhan. Mereka tidak akan mudah 

lalai, karena orientasi hidup mereka adalah untuk mendapatkan ridha Allah. 

Akhirnya, kedisiplinan menjadi  bagian dari karakter mereka, bukan hanya 

karena sistem di pesantren, tetapi karena dorongan dari dalam diri yang 

dilandasi keimanan dan kecintaan kepada Allah SWT. 

Berdasarkan  Hasil wawancara dengan ketiga ustazah, dapat 

disimpulkan bahwa kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā   menempatkan akhlak 
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kepada Allah sebagai fondasi utama dalam pembentukan kepribadian santri 

yang taat, ikhlas, dan disiplin. Nilai-nilai seperti ketaatan menjalankan 

perintah-Nya, keikhlasan dalam beribadah, serta kesadaran akan muraqabah 

(merasa diawasi oleh Allah) menjadi prinsip yang mendorong santri untuk 

hidup tertib dan penuh tanggung jawab.  

Ketiganya menekankan bahwa santriyati  yang menanamkan akhlak 

ini akan lebih teratur dalam menjalankan sholat, konsisten membaca Al-

Qur‟an, menjaga waktu, serta menjadikan Allah sebagai pusat dari segala 

aktivitasnya. Akhlak kepada Allah, sebagaimana diajarkan  dalam Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā   bukan hanya membentuk hubungan spiritual yang kuat, 

tetapi juga melahirkan kedisiplinan yang bersumber dari kesadaran batin, 

bukan semata-mata karena aturan eksternal. 

b. Menghormati Guru 

Menghormati  guru berarti menunjukkan sikap hormat, sopan, dan 

menghargai peran serta ilmu yang diberikan oleh guru kepada kita. Guru 

adalah sosok yang berusaha membimbing, mengajarkan, dan membentuk 

karakter serta pengetahuan muridnya, sehingga sudah sepantasnya kita 

memperlakukan mereka dengan penuh rasa hormat. Sikap menghormati 

guru tidak hanya terlihat dari kata-kata yang sopan, tetapi juga  dari 

tindakan seperti mendengarkan dengan baik, tidak mengganggu saat guru 

mengajar, serta mengikuti nasehat dan petunjuk mereka dengan sungguh-

sungguh. Dengan menghormati guru, kita menunjukkan rasa terima kasih  
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dan penghargaan atas dedikasi mereka, sekaligus menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi semua.  

Ustazah Mariah Nasution menjelaskan  bahwa dalam tradisi keilmuan 

Islam yang tercermin dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā,  maupun 

kitab-kitab adab lainnya, menghormati guru tidak hanya diwujudkan dalam 

ucapan yang sopan, tetapi juga dalam sikap, gerakan, dan cara berpikir 

santriyati. Beliau menjelaskan: 

Dalam tradisi  keilmuan Islam yang tercermin dalam kitab Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā, maupun kitab-kitab adab lainnya, menghormati guru 

adalah bagian yang sangat penting dari akhlak seorang penuntut ilmu. 

Menghormati guru tidak hanya dalam bentuk ucapan yang sopan, tetapi juga 

mencakup sikap, gerakan, dan cara berpikir. Santri diajarkan untuk tidak 

memotong pembicaraan guru, tidak meninggikan  suara di hadapan guru, 

dan menjaga adab saat berada di lingkungan majelis ilmu.184 

Senada dengan itu,  Ustazah Hafazoh menegaskan pentingnya prinsip 

adab sebelum ilmu, yang sangat ditekankan dalam pesantren, termasuk 

melalui kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā,  Beliau  mengungkapkan: 185 

Ajaran   Islam sangat menekankan  pentingnya adab sebelum ilmu, 

dan salah satu bentuk adab paling utama adalah menghormati guru. Dalam 

pesantren, nilai ini ditanamkan  sejak awal kepada santri melalui contoh 

langsung dan pengajaran kitab-kitab klasik, termasuk Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-

Abnā. Santriyati diajarkan bahwa ilmu tidak akan membawa keberkahan 

tanpa adab kepada guru. Karena itu, mereka dibiasakan untuk menunjukkan  

rasa takzim kepada guru dalam berbagai bentuk, seperti mencium tangan 

guru, berdiri ketika guru masuk kelas, atau tidak duduk lebih tinggi dari 

guru. Akhlak ini sangat  mempengaruhi kedisiplinan mereka, karena mereka 

belajar menahan diri, mengikuti aturan, dan menempatkan diri sesuai 
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dengan etika yang diajarkan. Hal ini membentuk  karakter santriyati yang 

tidak hanya cerdas, tetapi juga santun, teratur, dan bertanggung jawab. 

Ustazah  Juriah  Hannum menambahkan bahwa penghormatan kepada 

guru dalam ajaran kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā,  merupakan bagian dari 

ketaatan kepada Allah SWT, mengingat guru dipandang sebagai pewaris 

ilmu para nabi. Beliau menyampaikan: 186 

Menghormati  guru dalam ajaran kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā 

adalah bagian dari ketaatan kepada Allah, karena guru diposisikan sebagai 

pewaris ilmu para nabi. Oleh karena itu, santri dilatih untuk  memandang 

guru dengan penuh rasa hormat dan keyakinan bahwa ilmu yang dib erikan 

adalah amanah yang suci. Rasa hormat ini menumbuhkan semangat santri  

untuk tidak hanya hadir di kelas, tetapi hadir dengan kesiapan, 

kesungguhan, dan sikap positif. Mereka tidak berani datang terlambat, 

berbicara sembarangan, atau bersikap malas karena mereka sadar bahwa 

setiap tindakan mereka mencerminkan  penghargaan terhadap guru dan ilmu 

yang diajarkan. Sikap ini secara langsung berdampak pada pembentukan 

kedisiplinan santri, karena mereka merasa  bahwa menjaga akhlak terhadap 

guru adalah bagian dari integritas diri dan tanggung jawab spiritual. 

Berdasarkan wawancara  dengan para ustazah di Pesantren 

Mushafawiyah, dapat disimpulkan bahwa penghormatan kepada guru 

merupakan salah satu akhlak utama yang diajarkan dalam kitab Waṣhāyā 

Al-Ābā‟ Lil-Abnā dan menjadi landasan penting dalam membentuk 

kedisiplinan santri. 

Penghormatan ini tidak  hanya berupa sikap sopan dan taat secara 

lahiriah, tetapi juga mencakup kesadaran batin bahwa guru adalah pewaris 

ilmu para nabi yang harus dihormati dengan penuh tanggung jawab. Dengan 

menanamkan nilai hormat kepada guru, santri terdorong untuk menjaga 
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perilaku, menghargai waktu, dan menjalankan tugas dengan kesungguhan, 

sehingga kedisiplinan yang mereka miliki tidak hanya bersifat formal, tetapi 

juga berakar pada integritas spiritual dan akhlak yang kuat. 

c. Akhlak kepada sesama teman 

Akhlaq sesama teman  mencerminkan bagaimana kita memperlakukan 

dan berperilaku terhadap sahabat atau rekan kita dengan sikap yang baik, 

penuh rasa hormat, dan kejujuran. Dalam sebuah pertemanan, sangat 

penting untuk menjaga kepercayaan yang telah dibangun dengan tidak 

mengkhianati rahasia atau membicarakan  hal-hal negatif tentang teman di 

belakangnya. Selain itu, sikap saling menghargai  perasaan dan pendapat 

juga menjadi kunci agar hubungan tetap harmonis dan tidak mudah rusak 

oleh perbedaan. Teman yang memiliki akhlaq baik akan selalu siap 

membantu dan memberikan dukungan, terutama saat sahabatnya 

menghadapi kesulitan atau masalah. Narasumber pertama, Ustazah Hafazoh, 

menjelaskan  bahwa ajaran Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā secara eksplisit  

menekankan pentingnya menjaga hubungan baik dengan teman sebagai 

bagian dari kesempurnaan iman. Beliau  menjelaskan bahwa: 187 

"Dalam kitab  Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā akhlak kepada sesama 

teman sangat ditekankan sebagai bagian dari kesempurnaan iman dan 

akhlak Islam. Syekh Muhammad Syakir  mengajarkan bahwa menjalin 

hubungan yang baik dengan sesama teman adalah bentuk nyata dari 

ukhuwah Islamiyah. Hal ini mencakup sikap saling menghargai,  tidak 

mencela atau meremehkan, saling membantu dalam kebaikan, dan 

menghindari pertengkaran atau iri hati. Di lingkungan pesantren, ajaran ini 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari santri yang saling  menjaga 
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hubungan, saling tolong-menolong, serta menghormati perbedaan. Akhlak  

ini tidak hanya memperkuat solidaritas diantara mereka, tetapi juga menjadi 

dasar dari kedisiplinan kolektif, karena mereka merasa bertanggung jawab 

untuk menciptakan lingkungan yang tertib, damai, dan penuh kasih sayang." 

Hal  senada disampaikan oleh Ustazah Mariah Nasution, yang 

menekankan bahwa akhlak baik kepada teman merupakan cerminan 

keimanan seseorang. Dalam wawancara, beliau menyatakan: 

"Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā memberikan penekanan bahwa 

memperlakukan teman  dengan akhlak yang baik merupakan cerminan dari 

keimanan seseorang. Dalam konteks pesantren, ajaran  ini diwujudkan 

dengan membiasakan santri untuk menjaga lisan saat berinteraksi, tidak 

berkata kasar, tidak menyebar gosip, dan menjauhi perilaku yang dapat 

menyakiti hati temannya. Ketika akhlak ini tertanam dengan kuat,  maka 

tercipta budaya saling menghormati yang mendalam antar santri. 

Keharmonisan  dalam pergaulan ini secara tidak langsung membentuk 

kedisiplinan bersama, karena mereka belajar untuk menjaga batasan dalam 

berinteraksi, menghindari konflik, serta mematuhi peraturan demi 

kenyamanan bersama. Kedisiplinan  pun tumbuh tidak karena paksaan, 

tetapi karena kesadaran akan pentingnya menjaga hubungan baik."188 

Sementara itu,  Ustazah Juriah Hannum memberikan penekanan pada 

aspek empati dan rasa tanggung jawab terhadap teman sebagai inti dari 

akhlak yang diajarkan dalam Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā. Beliau 

menjelaskan: 

"Ajaran akhlak kepada  teman dalam Washoya menekankan 

pentingnya empati, toleransi, dan rasa tanggung jawab terhadap sesama. 

Santri diajarkan untuk tidak hanya bersikap baik  kepada teman saat senang, 

tetapi juga hadir saat temannya sedang menghadapi kesulitan. Sikap seperti 

ini mendorong terbentuknya ikatan  emosional yang kuat dan menjadikan 

suasana pesantren sebagai tempat yang hangat dan mendidik. Ketika santri 

merasa didukung oleh lingkungannya, mereka akan lebih termotivasi untuk 

disiplin dalam belajar, mengikuti kegiatan pesantren, dan menjaga adab 

dalam setiap kesempatan. Dengan kata lain, akhlak baik kepada sesama 
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teman membentuk ekosistem sosial yang positif, yang sangat efektif dalam 

menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab secara alami."189 

Berdasarkan Hasil wawancara dengan ketiga ustazah, dapat 

disimpulkan  bahwa akhlak kepada sesama teman dalam perspektif kitab 

Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā merupakan bagian penting dari pembentukan 

karakter santri yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi 

juga pada kematangan sosial dan spiritual. Nilai-nilai seperti saling 

menghargai,  menjaga lisan, tolong-menolong, empati, serta menghindari 

konflik menjadi prinsip utama yang diajarkan dan diterapkan dalam 

kehidupan pesantren. Ketiga narasumber sepakat bahwa akhlak baik antar 

teman menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendukung terciptanya 

kedisiplinan santriyati secara alami, bukan karena paksaan, melainkan 

karena tumbuh dari kesadaran akan pentingnya menjaga ukhuwah dan adab 

dalam pergaulan. 

Berdasarkan  Hasil  Observasi yang dilakukan dilingkungan Pesantren 

Mushafawiyah, tampak bahwa akhlak kepada sesama teman merupakan 

nilai yang sangat dijunjung tinggi dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-

hari santri. Dalam interaksi mereka,  terlihat jelas adanya sikap saling 

menghormati, tolong-menolong, dan menjaga adab pergaulan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Selama pengamatan berlangsung,  para santriyati di 

Pesantren Mushafawiyah menunjukkan sikap akhlak Al-karimah dalam 

menjalin hubungan antar teman. Mereka terbiasa menyapa satu sama lain 
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dengan ramah, menggunakan bahasa yang sopan, serta saling membantu 

dalam berbagai aktivitas, baik dalam belajar, kegiatan ibadah, maupun 

kebersihan lingkungan. Ketika ada teman yang mengalami kesulitan,  

seperti sakit atau mengalami masalah pribadi, mereka menunjukkan 

kepedulian dan empati yang tinggi.  

Dalam  memahami bagaimana akhlak kepada sesama teman 

diterapkan di lingkungan Pesantren, peneliti melakukan wawancara 

terhadap tiga santriyati dari Pesantren Mushafawiyah. Ketiganya  

memberikan pandangan yang konsisten mengenai pentingnya menjaga 

hubungan yang harmonis dengan teman sebagai bagian dari akhlak mulia 

yang ditanamkan dalam kehidupan santri. Mereka menekankan bahwa 

kehidupan di Pesantren tidak hanya menuntut kecerdasan dalam ilmu 

agama, tetapi juga kemampuan untuk membangun karakter dan berinteraksi 

secara baik dengan sesama.  

Narasumber pertama, Wafiq Azizah, menjelaskan bahwa akhlak 

terhadap teman merupakan hal yang sangat penting karena pesantren adalah 

tempat untuk membentuk pribadi yang tidak hanya saleh secara ilmu, tetapi 

juga secara sikap. Beliau menyampaikan: 190 

"Menurut saya,  akhlak kepada teman sangat penting karena kita di 

pesantren tidak hanya belajar ilmu agama, tapi juga belajar bagaimana 

menjadi pribadi yang baik dan bisa hidup rukun. Saya selalu berusaha untuk 

saling menghormati dan tidak  menyakiti hati teman, misalnya dengan tidak 

berkata kasar atau bergosip. Kalau ada teman yang sedang kesulitan, saya 

                                                           
190

 Wawancara dengan Santriyati Wafiq Azizah, Ahad 23 Agustus 2025, Pukul.9.30 WIB 
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berusaha membantu, entah itu dengan  memberikan semangat atau 

membantu pekerjaan mereka." 

Senada dengan itu,  Jinan Ala El Faradis juga mengungkapkan bahwa 

akhlak yang baik kepada teman turut menciptakan suasana yang damai dan 

menyenangkan di lingkungan pesantren. Menurutnya,  menjaga lisan dan 

sikap merupakan bagian dari akhlak yang perlu dipraktikkan setiap hari. 

Beliau mengatakan: 191 

"Di Pesantren,  kami diajarkan untuk menjaga hubungan baik dengan 

semua teman. Saya merasa bahwa  dengan akhlak yang baik, suasana di 

pesantren jadi nyaman dan damai. Saya  selalu berusaha untuk bersikap 

sopan saat berbicara dan menghargai pendapat teman. Kalau teman 

melakukan kesalahan, saya tidak langsung marah, tapi mencoba menegur 

dengan cara yang baik agar tidak menyakiti perasaannya." 

Sementara itu,  Mutiara Anggun menekankan pentingnya sikap saling 

tolong-menolong dan menjaga perasaan teman. Beliau menyadari bahwa 

kehidupan  bersama di pesantren menuntut setiap santri untuk mampu 

bersikap bijak dalam perkataan dan perbuatan. Beliau menuturkan:
 192 

"Akhlak  kepada teman itu penting banget, karena kita hidup bersama 

setiap hari di pesantren. Saya selalu I ngat untuk menjaga  kata-kata dan 

tindakan saya supaya tidak membuat teman saya merasa sedih atau 

tersinggung. Saya juga belajar untuk saling tolong-menolong,  misalnya 

membantu teman yang kurang paham pelajaran atau menemani teman yang 

sedang sakit. Dengan begitu, saya merasa persahabatan kami  menjadi lebih 

kuat dan kedisiplinan kami juga terjaga."  

.  Hal ini sejalan dengan ajaran dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-

Abnā  karya Syekh Muhammad  Syakir yang menekankan pentingnya 

                                                           
191

 Wawancara dengan Santriyati Jinan Ala El Faradis,  26 Agustus 2025, Pukul.13.30 WIB 
192

Wawancara dengan Santriyati Mutiara Anggun, Sabtu  30  Agustus 2025, Pukul. 

09.30WIB  
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akhlak dalam kehidupan sosial, termasuk kepada teman sebaya. Akhlak 

kepada teman bukan hanya sekadar perintah moral, tetapi juga menjadi 

sarana pembentukan karakter santri agar tumbuh menjadi pribadi yang  

bertanggung jawab, disiplin, dan berjiwa sosial. Lingkungan yang  harmonis 

di Pesantren Mushafawiyah ini menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

memperkuat rasa kebersamaan, serta mendukung pembentukan disiplin 

internal pada diri santri. Mereka tidak hanya mematuhi aturan karena 

peraturan formal,  melainkan karena tumbuhnya kesadaran bersama untuk 

menjaga adab, saling menghormati, dan hidup rukun. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan  bahwa  akhlak kepada sesama teman di Pesantren 

Mushafawiyah merupakan aspek penting yang sangat memengaruhi kualitas 

interaksi sosial dan kedisiplinan santri. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

Pesantren dalam  menginternalisasikan nilai-nilai akhlak Islam secara nyata 

dalam kehidupan santri sehari-hari. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan  Analisis  Hasil  penelitian terhadap Kitab Waṣhāyā Al-

Ābā‟ Lil-Abnā yang menjadi salah satu materi ajar utama di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah,  kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā adalah  

bertakwa kepada Allah SWT, menanamkan pendidikan sopan santun, 

berbuat baik dan menghargai sesama teman, memanfaatkan waktu dengan 

sebaik-baiknya dalam menuntut ilmu, menghormati dan menghargai guru, 

memahami serta menjalankan hak dan kewajiban terhadap orang tua, 

bersifat jujur dalam segala hal, menjaga harga diri. Berdasarkan hasil 
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wawancara  dan observasi terhadap guru pengampu Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā  pelaksanaan pengajaran Kitab ini dinilai berjalan dengan baik.   

Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā di Pondok Pesantren  

Musthafawiyah berperan penting dalam membentuk akhlak santriyati 

melalui nilai-nilai akhlak mulia yang terkandung didalamnya. Pengajaran 

kitab ini didukung oleh berbagai strategi pembelajaran seperti Strategi 

Pembelajaran Kontekstual, PBjL, Strategi role and play, serta diperkuat 

dengan keteladanan guru dan pembiasaan kegiatan positif di lingkungan 

Pesantren. Keberhasilan  pendidikan akhlak ini tidak hanya bergantung pada 

isi kitab, tetapi juga pada komitmen pengajar dan lingkungan Pesantren 

yang kondusif, sehingga kitab ini layak dipertahankan sebagai rujukan 

utama pendidikan akhlak. 

Berdasarkan  perbandingan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

penelitian tentang Kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah menunjukkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

pembentukan akhlak santriyati dibandingkan dengan fokus penelitian 

terdahulu. Jika penelitian  Nadia Syahida dkk. (2025) menyoroti pengaruh 

strategi pembina ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar santri, Bardan 

Salamat Nst. (2018) menekankan strategi guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran, Miftah Pausi (2018) mengkaji dimensi humanistik dalam 

pembelajaran kitab kuning, dan Zaenal (2020) menyoroti variasi metode 

tradisional-modern dalam pembelajaran kitab, maka penelitian Kitab 
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Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  mengintegrasikan seluruh aspek tersebut dalam 

konteks pendidikan akhlak.  

Pengajaran  kitab ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga menekankan internalisasi nilai-nilai akhlak al-karimah melalui 

keteladanan guru, pembiasaan ibadah berjamaah, kegiatan gotong royong, 

serta lingkungan pesantren yang kondusif. Dengan demikian, keberhasilan 

pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Musthafawiyah tidak hanya 

bergantung pada isi kitab semata, tetapi juga pada sinergi antara metode 

pembelajaran, komitmen pengajar, dan pembinaan karakter secara holistik, 

menjadikan kitab ini layak dipertahankan sebagai rujukan utama dalam 

pendidikan akhlak di Pesantren. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai akhlak al-karimah yang terkandung dalam kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ 

Lil-Abnā  karya Syeikh Muhammad Syakir di Pesantren Musthafawiyah, 

Kabupaten Mandailing Natal, meliputi berbagai ajaran moral yang mendalam 

dan relevan dalam pembentukan karakter santriyati. Nilai-nilai Akhlak dalam 

kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  adalah  bertakwa kepada Allah SWT, 

menanamkan pendidikan sopan santun, berbuat baik dan menghargai sesama 

teman, memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dalam menuntut ilmu, 

menghormati dan menghargai guru, memahami serta menjalankan hak dan 

kewajiban terhadap orang tua, bersifat jujur dalam segala hal, menjaga harga 

diri , Keseluruhan  nilai ini menunjukkan pentingnya pembinaan akhlak mulia 

sebagai dasar pendidikan di lingkungan pesantren. 

2. Strategi pembelajaran kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā  karya Syeikh 

Muhammad Syakir di Pondok Pesantren Musthafawiyah, Kabupaten 

Mandailing Natal, digunakan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai akhlak 

pada diri santriyati. Strategi yang diterapkan mencakup strategi kontekstual, 

yang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata 

santriyati agar pembelajaran lebih bermakna dan relevan, strategi Project 

Based Learning (PjBL), yang mendorong santri untuk terlibat aktif dalam 

proyek-proyek pembelajaran guna menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan bertanggung jawab. Strategi role play, yang melibatkan santri 



 

 

dalam bermain peran sebagai media pembelajaran kontekstual guna 

menanamkan sikap dan perilaku terpuji melalui simulasi situasi kehidupan 

nyata. 

3. Dampak internalisasi nilai-nilai akhlak al-karimah di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah, Kabupaten Mandailing Natal, terlihat dari perubahan sikap 

dan perilaku para santriyati dalam kehidupan sehari-hari. Internalisasi 

tersebut menghasilkan santriyati yang memiliki ketakwaan yang tinggi 

kepada Allah SWT, hormat dan  kepada guru serta mampu membangun 

hubungan yang baik dan berakhlak mulia terhadap sesama teman. Hal ini 

mencerminkan keberhasilan proses pendidikan akhlak yang tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga membentuk karakter secara nyata dalam diri para 

santriyati. 

B. Saran 

Berdasarkan  Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait agar 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara optimal. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala  SPM Tsanawiyah Pesantren Musthafawiyah Diharapkan 

Kepala SPM Tsanawiyah Pesantren Musthafawiyah dapat lebih 

memperhatikan pengembangan kualitas pembelajaran kitab kuning, 

khususnya kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā. Salah satu  bentuk perhatian 

tersebut dapat diwujudkan melalui peningkatan fasilitas belajar, pengadaan 



 

 

media pembelajaran yang relevan, serta pemberian pelatihan atau workshop 

kepada guru-guru Kitab agar metode pengajaran menjadi lebih efektif dan 

menarik bagi santri. 

2. Bagi Para Guru yang mengampu kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, 

disarankan agar terus meningkatkan  inovasi dalam metode mengajar. Guru 

hendaknya mampu mengaitkan isi kandungan kitab dengan kehidupan santri 

sehari-hari agar nilai-nilai akhlak dan pendidikan karakter dalam kitab 

tersebut lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh santri. Selain itu, 

pendekatan yang dialogis dan kontekstual juga penting untuk  membangun 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

3. Bagi  Para santriyati, diharapkan agar lebih antusias dan bersungguh-

sungguh dalam mempelajari kitab Waṣāyā al-Ābā‟ lil-Abnā‟. Kitab ini  

mengandung banyak pelajaran moral, etika, dan spiritual yang sangat 

relevan dengan kehidupan remaja, terutama dalam membentuk kepribadian 

muslimah yang berakhlak mulia.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan yang 

lebih mendalam terhadap kitab Waṣhāyā Al-Ābā‟ Lil-Abnā, baik dari sisi isi, 

metode pengajaran, maupun respon peserta didik. Dengan demikian, 

penelitian kedepan  diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

luas bagi pengembangan pendidikan kitab kuning di lingkungan Pesantren. 

 



 

 

Lampiran 1  

Hasil Wawancara 

A. Hasil wawancara dengan guru pengampuh Kitab Whasoya Al-Abaa' lil Abnaa' 

di Pondok Pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal. 

 

No Pertanyaan Ustazah Juriah 

Hanum 

Ustazah Mariah Ustazah Hafazoh  

1 Apa tujuan 

utama yang 

Ustazah 

harapkan dari 

pembelajaran 

Kitab Washoya 

bagi para santri? 

“Saya ingin 

santri tidak 

hanya 

menghafal isi 

kitab, tapi juga 

bisa memahami 

dan 

mengamalkan 

nilai-nilai 

akhlak dalam 

kehidupan 

sehari-hari.” 

“Tujuan saya 

agar Kitab 

Washoya 

menjadi landasan 

moral yang kuat, 

sehingga santri 

menjadi pribadi 

yang bertakwa 

dan berakhlak 

mulia.” 

“Menanamkan 

adab dan akhlak 

Islami dalam 

kehidupan sehari-

hari, membentuk 

karakter spiritual, 

dan melatih 

kemampuan 

memahami kitab 

klasik.” 

2 Strategi atau 

metode 

pembelajaran 

apa yang paling 

sering Ustazah 

gunakan saat 

mengajarkan 

kitab ini? 

“Biasanya saya 

memakai 

metode sorogan, 

karena bisa 

memberikan 

bimbingan 

langsung sesuai 

kebutuhan 

santri.” 

“Metode 

bandongan saya 

gunakan agar 

santri belajar 

secara bersama-

sama dan 

memahami 

konteks kitab 

secara 

menyeluruh.” 

“Ceramah isi 

kitab, diskusi, dan 

penyusunan materi 

(muroja‟ah) secara 

berkala agar 

materi lebih 

dipahami.” 

3 Apakah Ustazah 

menggunakan 

pendekatan 

tertentu, seperti 

makna gandul, 

sorogan, 

bandongan, atau 

diskusi? 

Mengapa 

memilih 

pendekatan 

tersebut? 

“Saya pakai 

makna gandul 

agar santri 

paham konteks 

tiap kalimat, 

bukan sekadar 

hafalan.” 

 

 

 

 

 

 

“Pendekatan 

bandongan 

dipilih supaya 

bisa menjelaskan 

makna secara 

mendalam 

kepada semua 

santri sekaligus.” 

“Saya 

menggabungkan 

ceramah kitab dan 

diskusi agar santri 

bisa aktif dan 

memahami makna 

secara mendalam.” 

4 Bagaimana 

Ustazah 

“Saya mulai 

dengan materi 

“Metode saya 

fleksibel, dengan 

“Saya 

menyesuaikan 



 

 

menyesuaikan 

metode 

pembelajaran 

dengan tingkat 

kemampuan 

santri dalam 

memahami isi 

kitab? 

dasar bagi santri 

pemula, dan 

berikan 

tantangan lebih 

untuk yang 

sudah mahir.” 

penjelasan lebih 

sederhana dan 

contoh konkret 

bagi yang 

kesulitan.” 

metode dengan 

memperhatikan 

tingkat 

kemampuan 

santri.” 

5 Sejauh mana 

Ustazah 

mengaitkan 

kandungan 

Kitab Washoya 

dengan konteks 

kehidupan santri 

masa kini? 

“Saya sering 

mengaitkan 

nilai kitab 

dengan situasi 

sehari-hari agar 

lebih relevan 

bagi santri.” 

“Sangat saya 

tekankan supaya 

nilai akhlak bisa 

diaplikasikan 

dalam kehidupan 

nyata.” 

“Saya selalu 

mengaitkan isi 

kitab dengan 

realitas kehidupan 

santri masa kini, 

seperti kebiasaan 

belajar dan 

beribadah.” 

 

 

6 Bagaimana 

Ustazah 

mengevaluasi 

pemahaman 

santri terhadap 

isi kitab, 

khususnya 

dalam hal nilai-

nilai akhlak? 

“Lewat tanya 

jawab, hafalan, 

dan pengamatan 

perilaku sehari-

hari santri.” 

“Evaluasi 

melalui tes lisan 

dan refleksi 

penerapan nilai-

nilai dalam 

kehidupan.” 

“Evaluasi 

dilakukan melalui 

lisan dan tulisan, 

serta pengamatan 

sikap dan 

perilaku.” 

7 Apakah Ustazah 

memberikan 

contoh-contoh 

konkret dari 

kehidupan 

sehari-hari untuk 

memperjelas 

nilai-nilai akhlak 

dalam kitab? 

“Ya, saya sering 

ceritakan 

pengalaman 

nyata yang 

relevan dengan 

isi kitab.” 

“Contoh konkret 

sangat membantu 

santri memahami 

dan mengingat 

nilai akhlak.” 

“Ya, saya kaitkan 

nilai kitab dengan 

situasi yang sering 

dihadapi santri 

sehari-hari.” 

8 Apa saja 

tantangan yang 

sering Ustazah 

hadapi dalam 

proses 

mengajarkan 

Kitab Washoya? 

“Perbedaan 

kemampuan dan 

motivasi santri 

menjadi 

tantangan 

utama.” 

“Santri yang 

pasif atau enggan 

bertanya 

menghambat 

proses 

pembelajaran.” 

“Kurangnya 

perhatian terhadap 

materi, waktu 

terbatas, dan 

perbedaan 

kemampuan 

santri.” 

 

9 Apakah Ustazah 

melakukan 

“Ya, melalui 

pengulangan 

“Penguatan lewat 

hafalan dan 

“Saya lakukan 

pengulangan 



 

 

pengulangan 

atau penguatan 

terhadap nilai-

nilai tertentu 

dalam kitab? 

Jika ya, 

bagaimana 

caranya? 

diskusi dan 

aplikasi nilai 

dalam aktivitas 

sehari-hari.” 

refleksi 

mingguan.” 

materi dan 

evaluasi secara 

rutin.” 

10 Menurut 

Ustazah, strategi 

apa yang paling 

efektif dalam 

menanamkan 

nilai-nilai akhlak 

dari Kitab 

Washoya kepada 

santri? 

“Kombinasi 

antara 

pengajaran teori 

dan teladan 

nyata dalam 

kehidupan 

sehari-hari.” 

“Memberi ruang 

diskusi dan 

pendekatan 

personal sangat 

efektif.” 

“Pendekatan 

integratif dan 

aplikatif, nilai 

tidak hanya 

diajarkan tapi 

ditanam lewat 

pembiasaan nyata 

dan keteladanan.” 

     

Hasil Wawancara 

B.  Hasil wawancara dengan santriyati di Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 

No Pertanyaan Jinan Ala El 

Faradis 

Mutiara Anggun Wafiq Azizah 

1 Bagaimana 

ustazah 

menyampaikan 

pelajaran Kitab 

Washoya di 

kelas? 

“Ustazah sering 

menggunakan 

ceramah singkat 

dan 

menjelaskan 

secara detail 

supaya mudah 

dipahami.” 

“Biasanya 

ustazah mengajak 

diskusi dan 

memberikan 

contoh nyata agar 

materi lebih 

hidup.” 

“Pelajaran 

disampaikan 

dengan metode 

tanya jawab 

sehingga saya 

jadi aktif 

berpikir.” 

2 Metode apa yang 

paling sering 

digunakan dalam 

pembelajaran? 

Ceramah, diskusi, 

atau tanya jawab? 

“Metode yang 

paling sering 

digunakan 

adalah ceramah, 

tapi juga ada 

sesi tanya 

jawab.” 

“Diskusi jadi 

metode favorit 

karena membuat 

saya lebih mudah 

mengerti isi 

kitab.” 

“Tanya jawab 

sering dilakukan, 

jadi saya bisa 

bertanya 

langsung jika ada 

yang kurang 

jelas.” 

3 Apakah ustazah 

menjelaskan 

makna kata per 

kata (makna 

tahlili) atau 

“Ustazah 

biasanya 

langsung 

menjelaskan isi 

dan makna 

“Kadang 

dijelaskan makna 

kata, tapi lebih 

sering fokus pada 

isi dan pesan 

“Makna kata-kata 

penting 

dijelaskan supaya 

saya bisa lebih 

memahami teks 



 

 

langsung isi 

kitab? 

kandungan kitab 

tanpa terlalu 

detail kata per 

kata.” 

yang ingin  

disampaikan.” 

 

 

 

kitab dengan 

baik.” 

4 Bagaimana 

perasaan kamu 

saat mengikuti 

pelajaran Kitab 

Washoya? 

Apakah mudah 

memahaminya? 

“Saya merasa 

senang tapi 

kadang sulit 

memahami 

bagian yang 

bahasa Arabnya 

kompleks.” 

“Pelajaran cukup 

menantang tapi 

dengan 

penjelasan 

ustazah, saya jadi 

lebih mudah 

mengerti.” 

“Awalnya sulit, 

tapi lama-

kelamaan saya 

merasa lebih 

percaya diri 

memahami isi 

kitab.” 

5 Apakah kamu 

diberi 

kesempatan 

bertanya atau 

berdiskusi selama 

pembelajaran 

berlangsung? 

“Iya, ustazah 

selalu memberi 

ruang untuk 

bertanya dan 

berdiskusi agar 

saya tidak 

bingung.” 

“Kesempatan 

bertanya sangat 

terbuka, saya jadi 

bisa 

mengklarifikasi 

materi yang 

belum paham.” 

“Diskusi aktif 

sering diadakan 

sehingga saya 

merasa materi 

lebih jelas dan 

mudah diterima.” 

6 Apakah ustazah 

mengaitkan isi 

Kitab Washoya 

dengan 

kehidupan sehari-

hari santri? 

“Ya, ustazah 

sering 

mengaitkan 

pelajaran 

dengan kejadian 

yang kami 

alami sehari-

hari di pondok.” 

“Sangat sering, 

ini membantu 

saya memahami 

nilai-nilai akhlak 

lebih dalam dan 

aplikatif.” 

“Ustazah sering 

memberikan 

contoh nyata 

supaya pelajaran 

tidak hanya teori 

saja.” 

7 Media atau alat 

bantu apa yang 

digunakan oleh 

ustazah dalam 

mengajar? 

“Ustazah 

memakai papan 

tulis dan kadang 

kitab 

terjemahan 

untuk 

membantu kami 

memahami.” 

“Selain papan 

tulis, ustazah juga 

menggunakan 

presentasi dan 

gambar untuk 

memperjelas 

materi.” 

“Kitab asli dan 

terjemahan selalu 

dipakai, kadang 

juga ada video 

pendek sebagai 

penambah 

pemahaman.” 

8 Seberapa sering 

kamu diminta 

mengulang, 

menyetor, atau 

menghafal isi dari 

Kitab Washoya? 

“Sering sekali, 

terutama untuk 

bagian penting 

agar kami 

benar-benar 

paham dan 

ingat.” 

“Biasanya setiap 

minggu ada setor 

hafalan dan 

pengulangan agar 

hafalan semakin 

kuat.” 

 

 

 

“Setor hafalan 

dilakukan rutin, 

ini membantu 

saya lebih 

disiplin belajar.” 

9 Apakah cara 

mengajar ustazah 

“Iya, metode 

ustazah yang 

“Sangat 

membantu, saya 

“Metode 

mengajar yang 



 

 

membuat kamu 

lebih memahami 

dan termotivasi 

mengamalkan 

akhlak? 

interaktif dan 

contoh nyata 

membuat saya 

lebih paham dan 

termotivasi 

berbuat baik.” 

jadi lebih 

semangat 

menerapkan 

nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan 

sehari-hari.” 

sabar dan jelas 

membuat saya 

jadi ingin terus 

belajar dan 

mengamalkan 

ajaran kitab.” 

 

10 Menurut kamu, 

apa yang bisa 

ditingkatkan dari 

cara mengajar 

ustazah agar lebih 

mudah dipahami? 

“Mungkin 

ustazah bisa 

lebih sering 

menggunakan 

ilustrasi dan 

contoh visual 

supaya materi 

lebih hidup.” 

“Kalau bisa 

ditambah waktu 

diskusi supaya 

kami bisa lebih 

banyak bertanya 

dan berbagi 

pendapat.” 

“Menggunakan 

media digital 

atau video bisa 

membantu kami 

lebih cepat 

mengerti isi 

kitab.” 

Daftar Pertanyaan  Wawancara Tentang Strategi Pembelajaran Dengan Guru  

Kitab Whasoya Abaa'lil Abnaa 

1. Bagaimana Pandangan Ustazah mengenai pentingnya strategi 

pembelajaran kontekstual dalam mengajarkan kitab Washoya Al-Abaa Lil 

Abnaa kepada santri? 

2. Bisa diceritakan bagaimana Ustazah mengaitkan isi kitab Washoya dengan 

situasi atau pengalaman sehari-hari peserta didik dalam pembelajaran? 

3. Apa saja tantangan yang Ustazah hadapi ketika menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual pada kitab Washoya ini? 

4. Bagaimana cara Ustazah mengajak santri untuk merefleksikan nilai-nilai 

akhlak dari kitab ini agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata? 

5. Apakah Ustazah pernah melibatkan kegiatan proyek atau simulasi yang 

bertujuan menguatkan pemahaman dan penerapan akhlak dari kitab 

Washoya? Jika ya, bagaimana bentuk kegiatannya? 



 

 

6. Bagaimana respons dan perubahan yang Ustazah lihat pada santri setelah 

menerapkan strategi pembelajaran kontekstual ini? 

7. Apa saran Ustazah untuk guru-guru lain dalam menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual khususnya pada kitab-kitab klasik seperti 

Washoya Al-Abaa Lil Abnaa? 

8. Bagaimana Ustazah menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek 

dalam pembelajaran kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa? 

9. Apa saja jenis proyek yang biasanya diberikan kepada siswa untuk 

menguatkan pemahaman isi kitab? 

10. Bagaimana proyek tersebut membantu siswa dalam menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak dari kitab? 

11. Apa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi PJBL dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

12. Bagaimana cara Ustazah mengevaluasi hasil proyek belajar yang 

dilakukan siswa? 

13. Bagaimana Ustazah memfasilitasi diskusi kelas dalam pembelajaran kitab 

Washoya Al-Abaa Lil Abnaa? 

14. Apa teknik yang digunakan untuk memastikan semua siswa aktif 

berpartisipasi dalam diskusi? 

15. Bagaimana diskusi kelas membantu siswa memperdalam pemahaman 

terhadap isi kitab dan nilai moralnya? 

16. Bagaimana Ustazah menghadapi siswa yang kurang aktif atau sulit 

berpartisipasi dalam diskusi? 



 

 

17. Bagaimana evaluasi terhadap efektivitas diskusi kelas dalam pembentukan 

karakter peserta didik? 

18. Bagaimana Ustazah menggunakan simulasi role and play dalam 

pembelajaran kitab Washoya Al-Abaa Lil Abnaa? 

19. Apa contoh situasi atau tema yang biasa dimainkan dalam role and play 

tersebut? 

20. Bagaimana simulasi ini membantu siswa memahami dan menghayati nilai-

nilai akhlak kitab secara praktis? 

21. Apa kendala yang dihadapi saat menerapkan simulasi role and play dan 

bagaimana mengatasinya? 

22. Bagaimana Ustazah menilai keberhasilan simulasi role and play dalam 

membentuk perilaku dan karakter siswa? 

Hasil Wawancara Strategi pembelajaran Kitab Whasoya Al-Abaa'lil Abnaa 

No Pertanyaan Ustazah Hafazoh Ustazah 

Juriah 

Hannum 

Ustazah Mariah 

Nasution 

1 Bagaimana 

pandangan 

Ustazah 

mengenai 

pentingnya 

strategi 

pembelajaran 

kontekstual 

dalam 

mengajarkan 

kitab Washoya 

Al-Abaa Lil 

Abnaa kepada 

santri? 

Strategi ini sangat 

penting agar 

pembelajaran 

kitab menjadi 

hidup dan dapat 

diaplikasikan 

dalam situasi 

nyata oleh santri. 

Membantu 

memperkuat 

hubungan 

antara ilmu dan 

praktik, 

membentuk 

karakter dan 

akhlak secara 

keseharian. 

 

 

 

 

 

 

 

Efektif untuk 

meningkatkan 

kesadaran santri 

terhadap nilai 

moral yang harus 

dihidupi, bukan 

hanya dihafal. 



 

 

2 Bisa diceritakan 

bagaimana Ibu 

mengaitkan isi 

kitab Washoya 

dengan situasi 

atau pengalaman 

sehari-hari 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran? 

Menggunakan 

contoh konkret 

dari lingkungan 

pesantren 

(interaksi dengan 

guru, teman, 

orang tua), 

menjelaskan 

relevansi nilai 

kitab dalam 

interaksi sehari-

hari. 

Mengangkat 

tema seperti 

amanah dan 

kejujuran, 

mengajak santri 

berbagi 

pengalaman 

yang dikaitkan 

dengan ajaran 

kitab. 

Memanfaatkan 

cerita dan 

kejadian yang 

familiar agar 

santri bisa 

mengaitkan 

pelajaran kitab 

dengan 

kehidupan nyata. 

3 Apa saja 

tantangan yang 

Ustazah hadapi 

ketika 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

kontekstual pada 

kitab Washoya 

ini? 

Santri masih 

terbiasa antar 

hafalan, butuh 

waktu agar 

mereka terbuka 

terhadap 

pembelajaran 

aplikatif. 

Menemukan 

konteks yang 

tepat karena 

pengalaman 

santri beragam. 

Keterbatasan 

waktu dan 

kesiapan guru 

mengadaptasi 

metode baru. 

4 Bagaimana cara 

Ustazah 

mengajak santri 

untuk 

merefleksikan 

nilai-nilai akhlak 

dari kitab ini agar 

dapat 

diaplikasikan 

dalam kehidupan 

nyata? 

Menggunakan sesi 

tanya jawab dan 

diskusi untuk 

mengajak 

merenung dan 

menerapkan nilai 

di kehidupan 

masing-masing. 

Mendorong 

penulisan 

jurnal kecil 

tentang sikap 

yang mau 

diubah 

berdasarkan 

pembelajaran. 

Simulasi peran 

dan cerita 

pengalaman 

sebagai media 

refleksi agar 

santri memahami 

nilai akhlak. 

5 Apakah Ustazah 

pernah 

melibatkan 

kegiatan proyek 

atau simulasi 

yang bertujuan 

menguatkan 

pemahaman dan 

penerapan akhlak 

dari kitab 

Washoya? Jika 

ya, bagaimana 

bentuk 

Meminta santri 

membuat proyek 

seperti presentasi 

atau drama 

pendek tentang 

nilai akhlak yang 

dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 

simulasi role 

play dalam 

situasi menjaga 

amanah agar 

mempraktikkan 

sesuai kitab. 

Memberikan 

tambahan tugas 

pengabdian sosial 

sebagai aplikasi 

nyata nilai-nilai 

akhlak. 



 

 

kegiatannya?  

 

6 Bagaimana 

respons dan 

perubahan yang 

Ustazah lihat 

pada santri 

setelah 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

kontekstual ini? 

Santri menjadi 

lebih aktif, kritis, 

menghayati dan 

mempraktekkan 

nilai moral dalam 

keseharian. 

Terjadi 

peningkatan 

kesadaran diri 

dan sikap 

saling 

menghormati 

antar santri. 

Sikap dan 

kepribadian 

membaik, mulai 

menginternalisasi 

ajaran kitab 

dalam tindakan 

nyata. 

7 Apa saran Ibu 

untuk guru-guru 

lain dalam 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

kontekstual 

khususnya pada 

kitab-kitab klasik 

seperti Washoya 

Al-Abaa Lil 

Abnaa? 

Guru perlu sabar 

dan kreatif 

mengaitkan materi 

dengan kehidupan 

supaya pelajaran 

bermakna. 

Terus 

berinovasi, 

membuka diri 

pada 

pendekatan 

baru, beri ruang 

bagi santri 

berekspresi 

aktif. 

Bangun 

komunikasi baik 

dengan siswa 

untuk memahami 

kebutuhan dan 

menyesuaikan 

strategi. 

8 Bagaimana 

Ustazah 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

berbasis proyek 

dalam 

pembelajaran 

kitab Washoya 

Al-Abaa Lil 

Abnaa? 

Memfasilitasi 

proyek menulis 

refleksi dan 

pengalaman 

terkait akhlak 

serta praktik di 

pesantren. 

Memberi tugas 

presentasi 

kelompok yang 

mengkaji bab 

kitab dengan 

aplikasi nilai 

akhlak. 

Menggunakan 

proyek drama 

pendek berisi 

tema kitab untuk 

meningkatkan 

penghayatan 

moral. 

9 Apa saja jenis 

proyek yang 

biasanya 

diberikan kepada 

siswa untuk 

menguatkan 

pemahaman isi 

kitab? 

Menulis refleksi, 

video 

dokumentasi 

penerapan akhlak, 

kegiatan bakti 

sosial. 

Presentasi, 

diskusi 

kelompok, 

laporan proyek 

sosial yang 

aplikatif pada 

akhlak. 

Drama, role play, 

poster nilai-nilai 

akhlak dari kitab 

sebagai media 

kreatif. 

10 Bagaimana 

proyek tersebut 

membantu siswa 

Memfasilitasi 

refleksi dan 

praktik nyata 

Pengalaman 

langsung 

membantu 

Proyek 

merangsang 

empati dan 



 

 

dalam 

menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak 

dari kitab? 

sehingga menjadi 

bagian keseharian. 

pemahaman 

dan 

penghayatan 

akhlak. 

kesadaran moral 

kuat dalam diri 

siswa. 

11 Apa tantangan 

yang dihadapi 

dalam 

pelaksanaan 

strategi PJBL dan 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

Santri kurang 

terbiasa kerja 

kelompok efektif; 

perlunya 

penguatan 

keterampilan 

sosial. 

Keterbatasan 

waktu, diatasi 

dengan 

penjadwalan 

dan 

pembimbingan 

intensif. 

Fasilitas terbatas 

diatasi dengan 

cara sederhana 

dan kreatif. 

12 Bagaimana cara 

Ustazah 

mengevaluasi 

hasil proyek 

belajar yang 

dilakukan siswa? 

Melalui presentasi 

dan diskusi 

reflektif. 

Rubrik 

penilaian aspek 

keterlibatan, 

kedalaman 

pemahaman, 

kreativitas. 

Observasi proses 

dan hasil, serta 

umpan balik 

teman sekelas. 

13 Bagaimana 

Bapak/Ibu 

memfasilitasi 

diskusi kelas 

dalam 

pembelajaran 

kitab Washoya 

Al-Abaa Lil 

Abnaa? 

Memakai 

pertanyaan 

terbuka yang 

menstimulasi 

pemikiran dan 

berbagi 

pengalaman. 

Membagi kelas 

kelompok kecil 

agar semua 

punya 

kesempatan 

berbicara. 

Membuat 

suasana diskusi 

santai tapi fokus 

tema kitab yang 

dibahas. 

14 Apa teknik yang 

digunakan untuk 

memastikan 

semua siswa aktif 

berpartisipasi 

dalam diskusi? 

Memberikan 

penghargaan dan 

suasana yang 

mendukung. 

Giliran bicara 

bergiliran dan 

pertanyaan 

khusus untuk 

yang pemalu. 

Diskusi pasangan 

sebelum 

kelompok besar 

agar percaya diri 

meningkat. 

15 Bagaimana 

diskusi kelas 

membantu siswa 

memperdalam 

pemahaman 

terhadap isi kitab 

dan nilai 

moralnya? 

Membantu siswa 

mendengarkan, 

menghargai 

pendapat lain, dan 

mengartikulasikan 

pemahaman. 

Membuka 

ruang tukar 

perspektif 

sehingga 

konteks dan 

aplikasi nilai 

jelas. 

 

 

Menghubungkan 

teori kitab 

dengan 

pengalaman 

hidup nyata 

siswa. 

16 Bagaimana 

Ustazah 

menghadapi 

siswa yang 

kurang aktif atau 

Membuat suasana 

nyaman, 

mengajak 

perlahan tanpa 

memaksa. 

Pendekatan 

personal dan 

pemberian 

dorongan. 

Memberikan 

kesempatan 

bertanya tertulis 

atau diskusi kecil 

dahulu. 



 

 

sulit 

berpartisipasi 

dalam diskusi? 

17 Bagaimana 

evaluasi terhadap 

efektivitas 

diskusi kelas 

dalam 

pembentukan 

karakter peserta 

didik? 

Observasi 

perilaku siswa 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penilaian dari 

perubahan 

sikap dan 

kemampuan 

komunikasi 

siswa. 

Konsistensi sikap 

positif dan 

interaksi sosial di 

pesantren. 

18 Bagaimana 

Ustazah 

menggunakan 

simulasi role and 

play dalam 

pembelajaran 

kitab Washoya 

Al-Abaa Lil 

Abnaa? 

Menggunakan 

simulasi untuk 

memperkuat 

pemahaman 

praktis dan 

menarik minat. 

Memainkan 

situasi sosial 

seperti menjaga 

amanah dan 

sopan santun. 

Pengalaman 

langsung 

berinteraksi 

sesuai ajaran 

kitab lewat role 

play. 

19 Apa contoh 

situasi atau tema 

yang biasa 

dimainkan dalam 

role and play 

tersebut? 

Situasi musibah, 

konflik, menjaga 

amanah. 

Bertemu guru, 

berinteraksi 

dengan teman, 

menjaga 

rahasia. 

Saling 

menghormati, 

meminta maaf, 

menolong 

sesama. 

20 Bagaimana 

simulasi ini 

membantu siswa 

memahami dan 

menghayati nilai-

nilai akhlak kitab  

secara praktis? 

 

Membuat siswa 

merasakan 

konsekuensi 

perbuatan dan 

belajar 

bertanggung 

jawab. 

Pengalaman 

nyata yang 

menjadikan 

teori menjadi 

aplikasi. 

Memudahkan 

transfer nilai 

moral ke perilaku 

sehari-hari. 

21 Apa kendala 

yang dihadapi 

saat menerapkan 

simulasi role and 

play dan 

bagaimana 

mengatasinya? 

Waktu terbatas 

dan sumber daya; 

menggunakan 

kegiatan 

sederhana dan 

singkat. 

Siswa malu 

atau takut 

salah; diberi 

dorongan dan 

pembelajaran 

bertahap. 

 

 

Siswa sulit 

memahami 

peran; diberikan 

instruksi dan 

contoh jelas. 

22 Bagaimana 

Ustazah menilai 

keberhasilan 

simulasi role and 

Antusiasme dan 

keseriusan selama 

simulasi serta 

aplikasinya 

Perubahan 

sikap di 

kehidupan 

pesantren. 

Nilai baik 

menjadi 

kebiasaan baru 

siswa. 



 

 

play dalam 

membentuk 

perilaku dan 

karakter siswa? 

setelah itu. 

Hasil Wawancara 

C.  Hasil  Wawancara   dengan guru Kitab Washoya Menilai dampak internalisasi 

nilai akhlak dalam kehidupan santri setelah mengikuti pembelajaran Kitab 

Washoya. 

No Pertanyaan Nama 

Informan 

Hasil Wawancara 

1 Bagaimana Ustazah melihat 

perubahan sikap dan perilaku 

santri setelah mengikuti 

pembelajaran Kitab Washoya? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Saya melihat ada peningkatan 

kedewasaan dan kesadaran 

santri dalam berperilaku, 

mereka lebih sabar dan saling 

menghargai antar teman." 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Perubahan sikap sangat 

terlihat, terutama dalam hal 

kedisiplinan dan kesopanan, 

santri menjadi lebih taat aturan 

dan lebih peduli dengan 

lingkungan pondok." 

Ustazah 

Mariah 

"Santri mulai menerapkan 

nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan, mereka lebih rajin 

beribadah dan menunjukkan 

rasa empati yang tinggi." 

2 Apakah nilai-nilai akhlak dari 

kitab ini terlihat diterapkan 

oleh santri di luar kelas, 

seperti di asrama atau 

lingkungan pondok? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Ya, banyak santri yang 

menunjukkan perilaku sopan 

santun dan tanggung jawab di 

asrama, mereka mulai 

menghindari perbuatan 

negatif." 

 

 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Nilai-nilai seperti kejujuran 

dan kesabaran mulai 

diaplikasikan dalam interaksi 

sehari-hari di lingkungan 

pondok." 

Ustazah 

Mariah 

"Saya sering mendapatkan 

laporan positif dari pembina 

asrama terkait perilaku santri 

yang lebih baik setelah belajar 



 

 

kitab ini." 

3 Nilai akhlak apa yang menurut 

Ustazah paling mudah diserap 

dan diamalkan oleh para 

santri? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Nilai kesopanan dan hormat 

kepada sesama biasanya lebih 

cepat dipahami dan diamalkan 

oleh santri." 

 

 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Saya lihat nilai kejujuran dan 

rasa tanggung jawab sangat 

mudah diterima oleh mereka." 

Ustazah 

Mariah 

"Nilai kesabaran dan tolong-

menolong menurut saya paling 

mudah diaplikasikan dalam 

keseharian mereka." 

4 Apa tantangan utama dalam 

menanamkan nilai-nilai 

akhlak melalui pembelajaran 

Kitab Washoya? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Tantangan terbesar adalah 

membangun konsistensi dan 

kesadaran untuk terus 

mengamalkan nilai akhlak, 

karena lingkungan luar bisa 

mempengaruhi." 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Beberapa santri masih 

kesulitan menerapkan akhlak 

dalam situasi konflik atau 

tekanan teman sebaya." 

Ustazah 

Mariah 

"Kesulitan memahami bahasa 

kitab kadang membuat 

pemahaman nilai menjadi 

kurang mendalam sehingga 

perlu pendekatan tambahan." 

5 Bagaimana Ustazah menilai 

konsistensi santri dalam 

menerapkan akhlak yang telah 

diajarkan, terutama dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Konsistensi bervariasi, ada 

yang sangat disiplin namun 

ada juga yang masih perlu 

bimbingan agar terus 

menerapkan nilai akhlak dalam 

setiap keadaan." 

 

 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Secara umum cukup baik, 

terutama yang sudah dewasa 

dan mengerti pentingnya 

akhlak dalam hidup." 

Ustazah 

Mariah 

 

 

 

"Saya melihat ada kemajuan 

yang signifikan terutama 

dalam kelompok yang aktif 

mengikuti diskusi dan 

penguatan nilai akhlak." 



 

 

 

6 Apakah Ustazah pernah 

mendapat laporan atau 

testimoni dari pembina asrama 

atau wali kelas terkait 

perubahan perilaku santri? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Ya, sering mendapat laporan 

positif bahwa santri lebih tertib 

dan bertanggung jawab di 

asrama." 

 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Pembina asrama sering 

menyampaikan bahwa santri 

menunjukkan perubahan sikap 

yang membanggakan." 

Ustazah 

Mariah 

"Wali kelas juga 

mengapresiasi bahwa nilai 

akhlak yang diajarkan mulai 

terlihat dalam perilaku santri 

sehari-hari." 

7 Bagaimana cara Ustazah 

memotivasi santri agar tidak 

hanya memahami isi kitab, 

tetapi juga mengamalkannya? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Saya selalu mengaitkan 

materi dengan contoh nyata 

dan memberi tugas praktis agar 

santri mengamalkan nilai-nilai 

tersebut." 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Memberikan penghargaan 

kecil dan memotivasi melalui 

cerita pengalaman pribadi 

yang inspiratif." 

Ustazah 

Mariah 

"Saya ajak santri untuk 

berdiskusi dan refleksi 

bagaimana mereka bisa 

menerapkan nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari." 

8 Apakah pembelajaran Kitab 

Washoya memberi dampak 

terhadap aspek lain, seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, 

atau interaksi sosial santri? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Ya, saya melihat peningkatan 

kedisiplinan dan tanggung 

jawab yang cukup signifikan." 

Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Interaksi sosial menjadi lebih 

harmonis karena santri mulai 

menerapkan nilai toleransi dan 

empati." 

 

 

  Ustazah 

Mariah 

"Pembelajaran ini juga 

mendorong santri lebih 

bertanggung jawab dalam 

berbagai kegiatan di pondok." 

9 Apakah Ustazah melibatkan 

santri dalam diskusi atau tanya 

jawab untuk membantu 

mereka mengaitkan isi kitab 

Ustazah 

Hafazoh 

"Selalu, diskusi menjadi 

bagian penting untuk 

memperdalam pemahaman dan 

aplikasi nilai kitab." 



 

 

dengan kehidupan nyata? 

  Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Diskusi dan tanya jawab 

sering saya gunakan untuk 

membuat santri lebih kritis dan 

reflektif terhadap isi kitab." 

 

Ustazah 

Mariah 

"Metode ini sangat efektif 

untuk mengaitkan materi kitab 

dengan pengalaman hidup 

mereka sehari-hari." 

10 Menurut Ustazah, sejauh 

mana pembelajaran Kitab 

Washoya mampu membentuk 

karakter dan akhlak mulia 

santri secara menyeluruh? 

Ustazah 

Hafazoh 

"Saya percaya pembelajaran 

ini sangat membantu 

membentuk karakter mulia 

karena menekankan aspek 

moral dan spiritual yang kuat." 

Ustazah 

Juriah 

Hanum 

"Bisa dibilang efektif, tapi 

perlu kesinambungan dan 

pendampingan agar nilai 

akhlak benar-benar tertanam 

dalam diri santri." 

Ustazah 

Mariah 

"Pembelajaran ini sangat 

penting sebagai fondasi 

karakter, namun perlu 

dukungan lingkungan dan 

praktik nyata agar hasilnya 

maksimal." 

Lampiran 2 

Observasi Guru Kitab Washoya 

Subjek                                 : Guru Kitab Washoya 

Nama Pengamat                  : Yona Riska 

Tanggal/Waktu Observasi  :  28 Juli 2025, pukul 01.30–02.30 WIB 

Nama Guru yang Diamati  : Ustazah Juriah Hannum Nasution, S.Pd.I 

Jumlah Santri dalam Kelas : 30 orang 

Tema/Bab yang Diajarkan  : Wasiat tentang Hak dan Kewajiban terhadap Sesama 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Catatan Hasil Observasi 

1. Penyampaian 

Materi Kitab 

Washoya 

Guru menjelaskan nilai-

nilai akhlak secara jelas 

dan kontekstual- Guru 

mengaitkan isi kitab 

dengan kehidupan santri 

sehari-hari 

Ustazah Juriah menjelaskan 

konsep hak dan kewajiban secara 

runtut. Mengaitkan materi dengan 

kehidupan santri, seperti 

kewajiban menjaga kebersihan 

kamar dan hak didengarkan. 



 

 

 

 

2. Strategi 

Pembelajaran 

Penggunaan metode 

ceramah, diskusi, tanya-

jawab, atau contoh kasus 

nyata- Keterlibatan aktif 

santri dalam pembelajaran 

Guru memulai dengan ceramah 

singkat,dilanjutkan diskusi 

kelompok tentang hak dan 

kewajiban antar sesama santri. 

Santri aktif bertanya dan memberi 

pendapat. 

3. Respons dan 

Antusiasme 

Santri 

Santri fokus, antusias, 

aktif bertanya/ berdiskusi- 

Santri mencatat atau 

menanggapi materi 

dengan kesungguhan 

Semua santri mencatat dan 

merespons antusias. Beberapa 

memberi contoh nyata dari 

pengalaman di asrama, 

menunjukkan materi sangat 

relevan dengan kehidupan 

mereka. 

4. Penekanan 

Nilai Akhlak 

Karimah 

- Guru menekankan nilai 

seperti jujur, tawadhu‟, 

tanggung jawab, dll.- 

Guru menyampaikan 

pesan moral dan nasihat 

yang relevan 

Guru menekankan pentingnya 

adil dalam menunaikan kewajiban 

sebelum menuntut hak. 

Menyisipkan pesan empati, saling 

menghargai, dan gotong royong. 

5. Aplikasi Nilai 

Akhlak dalam 

Kehidupan 

Santri 

 Guru memberi contoh 

perilaku santri yang 

mencerminkan isi kitab- 

Guru menegaskan 

pentingnya mengamalkan 

nilai kitab dalam 

kehidupan 

Guru menyebut contoh perilaku 

santri yang patut dicontoh, seperti 

membantu teman sakit tanpa 

disuruh, tidak mengambil hak 

orang lain. Mengajak santri 

membuat komitmen harian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Observasi  Penilaian Dampak Internalisasi Akhlak Santri 

Subjek                                           : Guru Kitab Washoya 

Nama Pengamat                           : Yona Riska 

Tanggal/Waktu Observasi           : 9 Agustus  2025, pukul 01.30–02.30 WIB 

Nama Guru yang Diamati           : Ustazah  Hafazoh, S.Pd. 

Jumlah Santri dalam Kelas          : 30 orang 

Tema atau Bab yang Diajarkan   : Wasiat tentang kejujuran dan amanah 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Catatan Hasil Observasi 

1. Penyampaian 

Materi Kitab 

Washoya 

Guru menjelaskan nilai-

nilai akhlak secara jelas dan 

kontekstual Guru 

mengaitkan isi kitab 

dengan kehidupan santri 

sehari-hari 

UstazahHafazoh menyampaikan 

materi dengan bahasa yang 

mudah dipahami, mengangkat 

contoh nyata dari kehidupan 

sehari-hari santri, seperti 

pentingnya berkata jujur kepada 

teman dan guru. 

 

 

2. Strategi 

Pembelajaran 

Penggunaan metode 

ceramah, diskusi, tanya-

jawab, atau contoh kasus 

nyata Keterlibatan aktif 

santri dalam proses 

pembelajaran 

Guru menggunakan kombinasi 

ceramah dan tanya-jawab. Santri 

terlihat aktif merespons, 

beberapa diantaranya 

mengajukan  pertanyaan seputar 

aplikasi amanah dalam 

kehidupan asrama. 

3. Respons dan 

Antusiasme 

Santri 

 Santriyati terlihat fokus, 

antusias, dan aktif bertanya 

atau berdiskusi - Santri 

mencatat atau menanggapi 

materi dengan kesungguhan 

Sebagian besar santri mencatat 

poin penting, beberapa terlihat 

antusias berdiskusi saat guru 

memberikan pertanyaan 

pemantik. Atmosfer kelas 

kondusif dan penuh perhatian. 

4. Penekanan 

Nilai Akhlak 

Karimah 

 Guru menekankan nilai 

seperti jujur, tawadhu‟, 

tanggung jawab, dll. - Guru 

menyampaikan pesan moral 

dan nasihat yang relevan 

Guru menekankan pentingnya 

berkata jujur meskipun berat, 

serta menjaga amanah. Diselingi 

kisah teladan dari Nabi 

Muhammad SAW. 

5. Aplikasi Nilai 

Akhlak dalam 

Kehidupan 

Santri 

 Guru memberikan contoh 

konkret perilaku santri 

yang mencerminkan isi 

kitab  Guru menegaskan 

pentingnya mengamalkan 

nilai kitab dalam kehidupan 

Guru menyebut perilaku santri 

tertentu yang patut dicontoh, 

seperti menjaga rahasia teman. 

Ia juga menegaskan pentingnya 

kejujuran dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 



 

 

Hasil Observasi  

Unsur Observasi Keterangan 

Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ 

Materi Hak dan Kewajiban terhadap Kedua Orang Tua 

Guru Pengampu Ustazah Mariah Nasution, S.Pd 

Hari/Tanggal Rabu, 13 Agustus 2025 

Waktu 13.30 – 15.30 WIB 

Tempat Kelas VIII MTs  

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan 

 

Pendahuluan Membaca doa bersama, Mengulang hafalan sebelumnya- 

Pengenalan materi dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari   

 

Inti Membaca dan menerjemahkan teks kitab- Penjelasan makna secara 

kontekstual- Diskusi dan tanya jawab- Berbagi pengalaman pribadi 

 

Penutup  Menyimpulkan isi pelajaran- Motivasi untuk berbakti kepada 

orang tua- Membaca doa penutup 

 

 

2. Aspek yang Diamati 

Aspek Hasil Observasi  

 

Keterlibatan Siswa Siswa aktif dalam membaca, berdiskusi, dan menyampaikan 

pengalaman pribadi 

 

Penguasaan 

Materi Guru 

Ustazah Mariah sangat menguasai materi, penyampaian jelas 

dan menyentuh aspek emosional 

 

Metode 

Pembelajaran 

Ceramah interaktif, diskusi, penerjemahan teks, tanya jawab 

reflektif 

 

Nilai Keagamaan 

& Moral 

Siswa memahami pentingnya birrul walidain (berbakti 

kepada orang tua) dan menunjukkan sikap positif terhadap 

nasihat guru. 
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D6240entas5 

 

Belajar Kitab Whasoya bersama Santriyati Pondok Pesantren Mushafawiyah 

denagn Ustazah Mariah Nasution, S.Pd 

 

 



 

 

Wawancara dengan Santriyati Musthafawiyah Pukul 9.30 WIB sampai selesai  

 

 

Lokasi Ruang  kls VII SPM Tsanayah Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Kabupaten Mandailing Natal   

 

 

 

Wawancara dengan Santriyati Pondok Pesantren Mushafawiyah 10.30 WIB  

 



 

 

 

Belajar Kitab Whasoya bersama Santriyati Pondok Pesantren Musthafawiyah 

dengan Ustazah Hafazoh 

 

 

 

Belajar kitab Whasoya bersama Santriyati Pondok Pesantren Musthafawiyah 

dengan Ustazah Juriah Hannum, S.Pd.I 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan Santriyati Pondok Pesantren Mushafawiyah 

 Pukul 15.30 sampai selesai   

 

Wawancara dengan Ustazah Juriah Hannum S.Pd.I 

 Guru Kitab Whasoya Pukul 09.30 WIB sampai selesai. 

 



 

 

 

 

Mesjid Asrama Putri Pondok Pesantren Musthafawiyah  

Kabupaten Mandailing Natal 

 

 

Laboratorium Bahasa Pondok Pesantren Musthafawiyah 

 Kabupaten Mandailing Natal 

 



 

 

 

Perpustakaan Pondok Pesantren Musthafawiyah  

Kabupaten Mandailing Natal 

 

 

 

Asrama Putri Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Kabupaten Mandailing Natal 
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